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ABSTRAKSI

Nama :  Aldila Harisanto
Program Studi :  Magister Manajemen
Judul :  Analisis Potensi Industri Otomotif Indonesia sebagai

Basis Produksi Industri Otomotif Global

Pemerintah sedang bersemangat mengembangkan industti otomotif
nasional sebagai basis produksi industri otomotif global. Bahkan ditargetkan pada
tahun 2015 akan mengambil alih pcranan basis produksi otomotif ASEAN yang
selama ini dilakukan Thailand. Dalam penelitian ini dilakukan analisis mengenai
industri otomotif di Indonesia. Analisis yang dilakukan meliputi analisis eksternal
industri, analisis internal industri, analisis persaingan serta perencanaan strategis
pengembangan industri otomotif Indonesia. Dari hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa Indonesia memang memiliki potensi untuk menjadi basis
produksi industri otomotif global. Potensi yang ada perlu disertai regulasi yang
menarik bagi prinsipal dan investor industri otomotif untuk mengcmbangkan
industri otomotif nasional. Industri otomotif menjadi sumber penggerak
perekonomian yang cukup potcnsial untuk dikembangkan.

Kata Kunci : Industri, Otomotif, Basis Produksi.
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ABSTRACT

Name :  Aldila Harisanto
Study Program :  Master of Management
Titlc - Analysis of Indonesia’s Automotive Industry

Potention as Production Base for the Global
Automotive Industry

The government is eager to develop the national automotive industry as a
production base for the global automotive industry. Even targeted in 2015 will
take over the role of the ASEAN automotive production base that has been done
by Thailand. This study eonducted an analysis of the automotive industry in
Indonesia. The analysis was conducted on the analysis of industrial cxternal
factor, industrial internal factor analysis, competitivness analysis and strategie
planning for the development of Indonesia's automotive industry. From the
research we concluded that Indonesia docs have the potential to becomc a global
automotive industry production base. The potential need to be accompanied by
regulations that appeal to principals and investors of automotive industry to
develop the npational automotive industry. The automotive industry can be
considerable as potential economy support.

Key Word: Industry, Automotive, Production Base
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

“Indonesia berpotensi menjadi basis produksi otomotif yang berpengaruh di
dunia. Pengembangan industri dasar (basic industry) industri otomotif
menjadikan Indonesia sebagai salah satu produsen otomotif ternama di masa
depan.”, demikian pidato sambutan tertulis Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
(SBY) yang dibacakan olehi Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Sri
Mulyani Indriati pada pembukaan Indonesia Intemational Motor Show (ITMS) di
Arena Pekan Raya Jakarta, Jumat, 24 Juli 2009 seperti ditulis Antique (2009) pada
artikel tulisannya.

Ternyata target pemerintah tersebut tidak hanya wacana semata. Hal tersebut
terlihat dari masuknya industri otomotif sebagai satu dari empat sektor industri
yang digalakkan selama masa pemerintahan 2009 — 2014. Tiga sektor yang lain
adalah industri manufaktur, processing, dan petrokimia (Kemenperin, 2010).
Lebih khusus, industri otomotif malah ditargetkan untuk segera mengainbil alih
peran basis industri otomotif ASEAN yang selama ini diperankan Thailand. Tidak
hanya itu, rencana pemerintah untuk menjadikan Indonesia sebagai basis produksi
otomotif dunia dilanjutkan dengan melakukan koordinasi mulai dari intemal
pemerintah sendiri sampai antara pemerintah dengan pihak produsen ctomotif dan
pihak — pihak lain yang terlibat dalam industri otomotif di Indonesia (Menperin:
Mimpi, 2010)

Pemerintah boleh saja bertarget menjadikan Indonesia sebagai basis
produksi industri otomotif global. Namun perlu kesiapan serta sinergi dari semua
pihak yang terlibat di industri otomotif untuk melakukannya. Dari Pemerintah
sendiri apakah telah memberikan dukungan dan dorongan untuk berkembangnya
industri otomotif. Dukungan yang diberikan pemerintah bisa seperti kemudahan
regulasi perindustrian, sistem perpajakan yang lebth menguntungkan dibanding
negara lain, jaminan keamanan serta kebijakan — kebijakan lain yang bisa
mendorong pertumbukan sektor industri otomotif. Dari sisi produsen otomotif,

diperlukan keserusan untuk mengembangkan sektor industri otomotif di
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Indonesia. Selama ini industri otomotif masih terscbar di beberapa negara.
Dengan dorongan dan dukungan pemerintah, diharapkan Indonesia bisa
memberikan penawaran yang lebih baik dibandingkan negara lain yang saat ini
menjadi basis produkasi otomotif dunia seperti Thailand, India, China, Jepang
serta negara — negara Benua Eropa dan Amerika (Budi Darmadi, 2010).

Masih menurut Darmadi, selain kesiapan pemerintah dan pelaku industri
otomotif, ada beberapa hal lagi yang haris dipertimbangkan. Kesiapan dan sisi
teknologi, sarana dan prasarana pendukung serta Sumber Daya Manuasia (SDM)
juga harus menjadi perhatian. Dari sisi teknologi, saat ini industri otomotif di
Indonesia masih tertinggal jauh dari Jepang dan Amerika. Perlu dipikirkan apakah
dengan tingkat perkembangan teknologi yang ada di Indonesia saat ini bisa
mendukung industri otomotif lebih baik dibandingkan negara lain, Walaupun dari
sisi lain industri otomotif di Indonesia bisa berharap pelaku industri otomotif lah
yang bisa menyuntikkan teknologi dari negara — ncgara maju untuk diaplikasikan
di Indonesia. Sarana dan prasarana seperti seperti pelabuhan yang memadahi
untuk proses ekspor — impor bahan, suku cadang serta produk dari industri
otomotif, kemudian juga suplai energi seperti listrik dan BBM yang handal juga
harus diperhatikan. Dari sisi SDM, jelas industri otomotif Indonesia memiliki
kuantitas yang melimpah, diharapkan kelebihan tersebut bisa menjadikan
Indonesia memiliki daya saing dalam hal harga tenaga kerja. Tapi perlu diingat,
Industri otomotif memerlukan tenaga — tenaga terdidik dan terlatih, bukan sekedar
kuantitas, namun juga kualitas.

Selama ini industri otomotif Indonesia memang memberi sumbangan
pertumbuhan ekonomi yang cukup sigmifikan. Industri otomotif memberikan
banyak lapangan pekerjaan, sumbangan pajak dari perusahaan otomotif sampai
belanja konsumsi masyarakat pada produk otomotif serta turunanannya yang terus
meningkat tidak dipungkiri lagi menjadi salah satu motor penggerak
perekonomian negara (Kemenperin, 2010). Makin berkembangnya sektor industri
otomotif nasional diharapkan akan berperan meningkatkan pertumbuhan
perekonomian nasional. Namun jika sektor industri otomotif menjadi motor utama
perekonomian nasional dikhawatirkan ketergantungan perekonomian negara

Indonesia pada kondisi global akan semakin tinggi.
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1.2 Permasalahan

Ada beberapa rumusan masalah awal yang muncul dari isu rencana

pemerintah untuk menjadikan Indoncsia sebagai basis produksi industri otomotif

global, antara lain:

a.

Apakah mendorong industri otomotif menjadi basis produksi industri
otomotif global merupakan langkah yang bijak?

Apakah Industri otomotif Indonesia benar — benar memiliki potensi
menjadi basis produksi industri otomotif global?

Apa yang bisa menghambat perkembangan industri otomotif Indonesia
untuk menjadi basis produksi industri otomotif global?

Apa yang perlu dipersiapkan pemerintah dalam mendukung Indonesia
menjadi basis produksi industri otomotif global?

Apakah industri otomotif Indonesia akan mampu menjadi basis produksi

untuk industri otomotif global.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian imi adalah untuk menjawab beberapa

pertanyaan yang menjadi permasalahan yang muncul mengenai potensi industri

otomotif Indonesia sebagai basis industri otomotif global. Tujuan tersebut bisa

diuraikan menjadi beberapa poin, antara lain:

a.

Yang pertama, penelitian ini bertujuan menganalisis apakah mendorong
industri otomotif menjadi basis produksi industri otomotif global
merupakan langkah yang bijak?

Kedua, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi apa saja potensi yang
dimiliki industri otomotif Indonesia untuk menjadi basis produksi
industri otomotif global?

Ketiga, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hal — hal yang bisa
menghambat perkembangan industri otomotif Indonesia untuk menjadi
basis produksi industri otomotif global?

Keempat, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hal — hal yang perlu
dipersiapkan pemerintah dalam mendukung Indonesia menjadi basis
produksi industri otomotif global?
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e. Kelima, penelitian ini bertujuan menganalisis apakah industri otomotif
Indonesia akan mampu menjadi basis produksi untuk industri otomotif
global.

Setelah dilakukan identifikasi faktor - faktor yang bisa menjadi potensi dan
hambatan, kemudian dilakukan analisis, diharapkan dari penelitian ini akan
muncul rekomendasi — rekomendasi yang berkaitan dengan tujuan pengembangan
industri otomotif Indonesia untuk menjadi basis produksi untuk industri otomotif
global.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan analisis mengenai potensi
Indonesia sebagai basis produksi industri otomotif global. Penelitian ini juga
diharapkan bisa memberikan rekomendasi yang dapat dimanfaatkan untuk
kemajuan industri otomotif nasional. Beberapa kegunaan dari penelitian yang
diharapkan muncul dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kepada pemerintah selaku regulator industri otomotif, diharapkan
penelitian ini akan menghasilkan beberapa rekomendasi yang berkaitan
dengan arah kebijakan pengembangan industri otomotif Indonesia agara
bisa lebih berperan dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat.

b. Kepada ATPM, investor, dan semua pemain di dalam industri otomotif
di Indonesia, diharapkan penelitian ini bisa mewakili apa yang
dibutuhkan dan diharapkan dari pihak — pihak tersebut dari pemerintah
sebagai regulator industri untuk mendorong berkembangnya industr
otomotif Indonesia.

¢. Kepada prinsipal dan investor otomotif global, diharapkan penelitian ini
bisa memberikan pertimbangan untuk memasuki pasar industri otomotif
Indonesia

d. Kepada akademisi, diharapkan penelitian ini bisa memberikan gambaran
bagaimana kondisi industri otomotif di Indonesia serta menjadi rujukan
untuk menganalisis industri otomotif di Indonesia lebih lanjut serta

analisis industri berpotensi lainnya.
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e. Kepada masyarakat umum, diharapkan penelitian ini bisa menumbuhkan
rasa memiliki dan bangga dengan industri otomotif Indonesia sehingga
muncul kecintaan dan dukungan pada produksi industri otomotif
Indonesia pada khususnya dan produk — produk Indonesia pada

umurmnya.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan dalam penelitian ini adalah:

a. Data kendaraan yang digunakan pada penelitian ini adalah data
kendaraan roda empat atau lebih (mobil, bis dan truk),

b. Kendaraan roda dua tidak diperhitungkan dalam penelitian ini,

€. Satuan produksi industri otomotif menggunakan nominal “unit”

Pada kenyataannya, industri otomotif Indonesia memiliki tiga komponen
utama penyusun produksi dan penjualannya, yaitu kendaraan roda empat atau
lebih, kendaraan roda dua (sepeda motor) dan komponen / suku cadang kendaraan
bermotor (spare parts). Batasan tersebut dilakukan dengan alasan produksi dan
penjualan kendaraan roda empat atau lebih-lah yang lebih dominan nilainya dalam
produksi dan penjualan total industri otomotif, baik di Indonesia maupun di
negara lain.

Ketersediaan data yang juga menjadi pertimbangan dalam menetapkan
batasan tersebut. Dan yang terakhir memang selama ini dalam pelaporan produksi
dan penjualan industri otomotif negara — negara di dunia, lebih umum digunakan
satuan "unit” dengan nominal jumiah kendaraan roda empat atau lebih yang
diproduksi atau dijual.

1.6 Sistematika Penulisan
Bab 1 Pendahuluan
Bagian ini berisi mengenai pembahasan singkat perihal latar belakang

masalah, perumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan dan manfaat

penelitian, serta sistematika penulisan.
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Bab2  Tinjauan Pustaka

Bagian ini menjelaskan berbagai kajian yang bersumber dari kumpulan
buku, jurnal, ataupun literatur mengenai teori - teori yang berkaitan dengan
analisis kondisi internal dan lingkungan dalam rangka perumusan strategi
organisasi, perencanaan strategi serta teori — teori lain yang relevan untuk
digunakan menganalisis potensi industti otomotif Indonesia sebagai basis

produksi industri otomotif global.

Bab3  Data dan Temuan

Bagian ini akan berisi data — data serta temuan mengenai industr otomotif,
baik di Indonesia maupun industr otomotif global. Dalam bagian ini akan
dikumpulkan materi untuk menggali informasi mengenai syarat — syarat maupun
kondisi yang bisa mendukung suatu negara untuk menjadi basis produksi otomotif
dunia. Kemudian dikumpulkan juga data, baik data skunder maupun data primer
yang akan diperoleh dari berbagai sumber. Data yang akan digunakan antara lain
data - data publik perusahaan yang dapat diperoleh di berbagai media, data yang,
dikumpulkan BPS, Gaikindo, AAF (organisasi industri otomotif negara ASEAN),
OICA (organisasi industri otomotif dunia), serta lembaga lain. Informasi lain yang
akan dicari adalah mengenai kondisi perekonomian secara makro dan mikro yang
berkaitan dengan industri otomotif, baik di Indonesia maupun di negara lain yang
sudah maupun berpotensi menjadi basis prosuksi mdusiri otomotif. Kemudian
peranan lebih lanjut industri otomotif bagi perekonomian di Indonesia.
Keuntungan serta risiko yang bisa diperoleh jika negara Indonesia
mengembangkan potensi menjadi basis produksi industri otomotif dunia. Apa
yang perlu dikembangkan pemerintah untuk mendukung perkembangan industri
otomotif. Hambatan apa yang dirasakan pelaku industri otomotif. Bagaimana
mdustri otomotif nasional menghadapi China — ASEAN Free Trade Agreement
(CAFTA). Bagaimana kesiapan pelaku industri otomotif serta regulasi maeam apa
yang perlu dikembangkan pemerintah untuk menjaga perkembangan sektor

industri otomotif tetap pada jalur yang diharapkan.
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Bab4 Pemhahasan

Bagian ini akan dilakukan analisis dan perencanaan strategi untuk
mengembangkan potensi industri otomotif Indonesia menjadi basis produksi
industri otomotif global. Bagian pembahasan akan menggunakan alat analisis
serta metode perencanaan yang telah dibahs pada Bab 2 dengan input berupa data
dan temuan yang telah dikumpulkan pada Bab 3.

Bab5S  Kesimpulan Dan Saran

Bagian ini berisikan kesimpulan pemulis dari seluruh rangkaian penelitian
vang dilakukan disertai dengan saran - saran yang sesuai dan aplikatif baik untuk
pemerintah sebagai regulator industri otomotif nasioal, maupun pemain dalam

industri otomotif di Indonesia.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyusunan Strategi

Williams (2003), dalam bukunya menyebutkan bahwa, jika perusahaan
sudah tahu pasar yang akan dimasuki dan perusahaan sudah yakin dengan tujuan
yang akan dicapai sehingga melakukan pengambilan keputusan, maka tahap
selanjutnya adalah mengevaluasi pilihan tersebut, menciptakan visi dan rencana
untuk mencapainya. Harus ada pemahaman dan kerangka kerja yang jelas tentang
bagaimana agar strategi yang dipilih tersebut bisa berhasil.

Masih menurut Williains, erusahaan perlu mempertimbangkan banyak faktor
ketika merancang strategi. Perusahaan harus bertanggung jawab kepada
stakeholder, etika dan masyarakat pada umumnya. Namun tentu saja perusahaan
harus bertanggung jawab atas investasi yang dialirkan ke perusahaan tersebut

dengan memberikan pengembalian atas investast.

2.1.1 Mencntukan Visi Perusahaan

Setiap strategi yang sukses harus memiliki sebuah visi dan rencana untuk
menciptakan dan mempertahankan keunggulan kompetitif di masa
depan. Menurut Williams (2003), dalam visi dan rencana tersebut bisa muncul
beberapa pertanyaan seperti:

a. Apa jasa atau produk akan diperlukan dalam tiga sampai lima tahun

kedepan?
b. Siapa yang akan menjadi pesaing?
e. Mengapa suatu perusahaan akan lebih sukses dari pesaing mereka?

Visi ini akan membutuhkan dukungan semua pihak dalam perusahaan dalam
rangka meneapai tujuannya.Visi tersebut juga harus sesuai dengan tuntutan
stakeholder perusahaan. Selain itu visi dar strategi perusahaan harus mampu
untuk dilaksanakan. Tidak ada tempat di dunia bisnis bagi visi strategi yang
terlalu berlebihan. Strategi yang baik harus menantang, menggiring perusahaan ke
masa depan, itu juga harus dimengerti, praktis, dan realistis.

8
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2.1.2 Mengevaluasi Pilihan Strategi

Menurut Williams (2003), banyak manajer perusahaan mengembangkan
indra keenam atau intuisi dalam membuat sebagian besar keputusan strategis
didasarkan pada insting. Walaupun sesorang telah bekerja di industri tersebut
selama bertahun-tahun, pengambilan keputusan harus dievaluasi dengan cara yang

objektif, tidak hanya mengandalkan perasaan dan intuisi.

Mengumpulkan Informasi
Analisa sumber dava dan kompetensi. pertumbeuhan dan
lingkungan mdustri. struktur pasar. dan ckonomi global

Merumuskan Pilihan
Identifikasi palihan-pilihan yang bisa dilakukan
untuk mengembangkan perusahaan

Menilai Kesesuaian, Penerimaan dan
Kelayakan dari Tiap Pilihan

~Pilih Strategi terbaik

Gambar 2.1 Diagram alur evaluasi pilihan strategi
Sumber: Williams {2003}

William juga berpendapat ketika seorang manajer membuat atau
mengevaluasi ulang strategi yang disusunnya, kemungkinan besar ia akan
memiliki paluri dan gambaran tentang bagaimana sirategi yang tepat untuk
dilakukan. Naluri awal tersebut akan menggiring seorang manajer untuk
menganggap strategi tersebut sebagai strategi yang paling tepat. Pada
kenyataannya, jika seseorang mau berfikir objektif dan terbuka, akan muncur
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banyak pilihan, mulai dari tidak melakukan sesuatu dan membiarkan bisnis
berjalan seperti biasa, sampai strategi untuk melakukan perubahan mendasar dan
revolusioner.

Setelah semua informasi mengenai perusahaan dan lingkungan perusahaan
dimiliki, langkah selanjutnya adalah menilai berbagai pilihan strategi yang
mungkin dilakukan. Penilaian tersebut harus dilakukan pada semua pilihan
strategi dengan kriteria yang objektif dan konsisten. Ada banyak panduan yang
dapat digunakan untuk membantu mengevaluasi pilihan strategi. Salah satu
diantaranya adalah pendekatan yang dilakukan oleh Johnson, Scholes, dan
Whittington (2008) yaitu dengan menetapkan tiga kriteria untuk mengevaluasi
pilihan strategis: kesesuaian (switability), penerimaan (acceptability), dan
kelayakan (feasibility).

2.1.2.1. Menilai Kesesnaian

Kesesuaian mengukur seberapa baik pilihan strategi tersebut bisa sesuai
dengan organisasi dan lingkungannya, baik sekarang maupun di masa depan.
Menurut Johnson et al. (2008), untuk menilai kesesuaian pilihan, bisa digunakan
beberapa pertanyaan seperti:

Apakah pilihan strategi tersebut akan membawa perusahaan ke posisi yang

ingin dieapai di masa depan?

¢ Bagaimana kesesuaian pilihan strategi tersebut pada keseimbangan yang
tepat antara apa yang perusahaan mampu lakukan denga baik dan apa yang
diinginkan pasar?

e Bagaimana pilihan strategi tersebut akan mempengaruhi organisasi?

o Setiap pilihan yang lulus uji kesesuaian kemudian harus dipertimbangkan

untuk penilaian penerimaan dan kelayakan.

2.1.2.2, Menilai Penerimaan

Akseptabilitas mengacu pada apakah pilihan strategis tersebut eenderung
memnberikan hasil yang berharga bagi stakeholder utama, yaitu manajemen,
karyawan, dan pelanggan. Cakupan penilaian ini tidak hanya mengenai
pengembalian dari investasi, tetapi juga juga hal-hal yang jarang diperhitungkan
seperti faktor risiko. Perusahaan tentu sangat sulit untuk bisa memuaskan semua
pihak, untuk itu perusahaan akan perlu menentukan prioritas, siapa yang paling
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penting. Menurut Johnson ef al. (2008), untuk menilai acceprability pilihan
strategis, bisa digunakan beberapa pertanyaan seperti:
e Apakah keuntungan finansial dari pilihan strategi tersebut dapat diterima?
e Apa saja risiko dari pilihan strategi tersebut, dan apakah risiko tersebut
dapat diterima?
e Bagaimana pilihan strategi tersebut mempengaruhi setiap kelompok
stakeholder, dan apakah pilihan strategi tersebut dapat diterima?
e Apakah pilihan stategi tersebut memberikan keseimbangan yang tepat
antara biaya dan manfaat?

2.1.2.3. Menilai Kelayakan
Penilaian kelayakan eoba memetakan bagaimana hubungan antara pilihan
strategi dengan kemampuan dan kapabilitas yang dimiliki perusahasn untuk
melaksanakan pilihan strategi tersebut. Perubahan strategi tersebut membutuhkan
waktu, tenaga, dan uvang, schingga harus dibuat penilaian yang realistis dari
kemampuan perusahaan untuk mewujudkan pilihan strategi tersebut. Menurut
Johnson et al. (2008), untuk menilai kelayakan pilihan strategis, bisa digunakan
beberapa pertanyaan seperti:
e Apakah tersedia pendanaan yang cukup?
e  Apakah perusahaan masih memiliki eukup waktu untuk merubah strategi
yang ada menjadi pilihan strategi yang baru?
e Apakah perusahaan memiliki kemampuan atau akses kepada kemampuan
tersebut dalam untuk membuat pilihan strategi tersebut bisa berjalan?

e Apakah budaya perusahaan mendukung perubahan strategi tersebut?

2.1.2.4. Pembobotan dan scering setiap pilihan

Menurut Williams (2003) dalam mengevaluasi setiap pilihan, dipcerlukan
objektifitas. Pembobotan dan scoring dari setiap parameter dari pilihan bisa
membantu untuk lebih objektif dibendingkan hanya berupa jawaban “ya” atau
“tidak™. Selain itu dengan pembobotan dan scoring kita bisa memberikan
penilaian dan perlakuan yang berbeda pada tiap parameter, mana yang lebih

berpengarug dibanding yang lain.
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2.2 Analisis Internal dan Lingkungan

Agar efektif, menurut David (2003) perusahaan perlu untuk memiliki
kcsesuaian antara apa yang bisa tawarkan dan apa yang dibutuhkan
lingkungannya. Sehingga sangat penting untuk mengerti, memahami apa yang
dimiliki oleh perusahaan dan apa yang terjadi di lingkungan perusahaan tersebut.
Informasi yang diperoleh dari lingkungan bisa dimanfaatkan untuk masukan
dalam menyusun strategi yang tepat bagi perusahaan serta menyesuaikan surmber

| daya yang bisa diandalkan atau sumner daya yang perlu dikembangkan. Strategi

yang baik setidaknya akan membuat perusahaan bisa bertahan. Ketepatan memilih
strategi pula yang bisa menjadi sumber kesuksesan suatu perusahaan.

Menganalisis internal dan lingkungan di mana perusahaan beroperasi adalah

langkah pertaina untuk menciptakan sebuah strategi. Ada sejumlah alat analisis
yang dapat membantu dalam menilai internal perusahaan, pasar dan juga
lingkungan di mana perusahaan melakukan bisnis. Alat analisis tcrsebut antara
lain:

a. PESTLE: Analisis im menilai kekuatan - kekuatan yang mempengaruhi
pasar secara keseluruhan, termasuk faktor - faktor politik, ekonomi, tren
sosial, dan undang-undang, dan lain — lain (Gillespie, 2007 dan
Wiliiliam, 2003).

b. Porter’s 5 Forces: Analisis ini dilakukan dengan melihat faktor-faktor
yang berperan penting dalam suatu pasar. Faktor yang krusial di suatu
pasar belum tentu penting juga di pasar yang lain (Porter, 1999).

¢. SWOT: Analisis ini dapat digunakan untuk memahami perusahaan
dengan pasar atau lingkungan, Analisis tersebut dilakukan dengan
membandingkan beberapa faktor, yaitu "Kekuatan" (Strengths) dan
"Kelemahan" (Weaknesses) dari perusahaan dengan "Peluang"
(Opportunities) dan "Ancaman”" (Threats) di pasar atau lingkungan
(David, 2003).

Kemungkinan akan terjadi beberapa tumpang tindih dalam analisis ketiga
alat analisis ini. Namun pilihan terbaik tetap dengan melakukan ketiga analisis

tersebut, karena tiap alat analisis punya karakter yang berbeda sehingga
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menghasilkan informasi yg unik yang menambah gambaran mengenai kondisi
perusahaan dan lingkungannya (Williams, 2003).

2.2.1 Analisis PESTLE

Menutut Williams (2003), tekanan dari faktor dalam analisis ini bisa
mempengaruhi perusahaan, pesaing, pasar, bahkan negara secara keseluruhan
serta ekonomi secara global. Sangat penting untuk mengidentifikasi dan
memahami tekanan — tekanan tersebut sehingga perusahaan dapat menggunakan
pengetahuan itu untuk menciptakan strategi yang baik.

Politik
(Politic)

Lingkungan Lkonomi
(Enviraunieniad) (EC' DHON I-f.‘)

Hukum Sosial
(Legal) {Social)

Tcknologi
{Fechnalagical)

Gambar 2.2 Alat analisis PESTLE
Sumber: Williams {2003)

Alat analisis PESTLE dikembangkan untuk membantu mengidentifikasi dan
memahami tekanan makro yang dapat berdampak pada organisasi, seperti faktor
ekonomi global dan nasional (misalnya, perturnbuhan atau resesi), perkembangan
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teknologi, dan keeenderungan sosial yang muncul, seperti sikap terhadap
perubahan iklim. Analisis PESTLE membagi kekuatan-kekuatan ini menjadi enam
faktor: politik, ekonomi, sosial, teknologi, hukum, dan lingkungan. Menurut
Gillespie (2007), keenam faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

2.2.1.1. Politic (Politik)

Faktor politik yang biasanya dipertimbangkan dalam penyusunan strategi
perusahaan adalah kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Kebijakan
tersebut bisa berupa undang — undang maupin peraturan lain yang berkaitan
dengan ideologi atau kebijakan pemerintah. Yang diharapka dari kondisi ini
adalah ke stabilan iklim politik yang bisa mendukung dan tidak mengganggu
industri.

22.1.2. FEconomic (Ekonomi)

Kondisi perekonomian seeara umum yang melatarbelakangi industri sangat
penting untuk dipertimbangkan. Parameter umum yang biasanya dipertimbangkan
adalah pertumbuhan ekonomi, Pendapatan Domestik Bruto (PDB), inflasi, suku
bunga bank, harga komoditas, nilai tukar mata uang, daya beli masyarakat dan
lain - lain. Faktor lain yang perlu menjadi perhatian juga dalam analisa ini adalah

kondisi infrastruktur yang mempengaruhi suplai, operasi dan distribusi.

2.2.1.3. Social (Sosial)

Efek dari kondisi sosial masyarakat bisa sangat mempengaruhi industri.
Norma sosial yang berkeinbang di masyarakat bisa menjadi batasan — batasan
dalam perkembangan industri. Di masyarakat ada sistem penilaian mana yang
boleh dilakukan, mana yang tidak boleh. Selain batasan, dalam masyarakat juga
ada sistem penilaian yang menjelaskan mana yang baik dan mana yang buruk.
Selera yang berkembang di masyarakat juga sangat penting, industri dan
perusahaan harus bisa mengidentifikasi dan merespon selera tersebut dengan
sebaik mungkin. Sikap serta etika yang berkembang di masyarakat menjadi
beberapa faktor lain yang perlu dipertimbangkan oleh industni dan perusahaan.

2.2.1.4. Technological (Teknologi)
Perkembangan teknologi bisa memberi pengaruh pada industri. Misalnya

dengan adanya perkembangan teknologi menyebabkan industri semakin otomatis.
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Otomatisasi tersebut yentu berpengaruh seperti berkurangnya jumlah sumber daya
manusia yang digunakan, meningkatnya kapasitas produksi, turunya biaya
produksi dan lain - lain. Keunggulan teknologi biasa diandalkan untuk
menghasilkan performa perusahaan yang lebih tinggi dari kompetitor di

industrinya.

2.2.1.5. Legal (Hukum)

Kondis latar belakang industri berupa dinamika hukum harus
dipertimbangkan dengan baik. Hukum bisa ditujukan langsung maupun memberi
efek tidak langsung pada industri. Jika terjadi ketidaksesuaian antara yang
dilakukan industri dan pemainnya dengan hukum yang berlaku, sanksi dari hukum

akan berlaku seeara tegas.

2.2.1.6. Environmen! (Lingkungan)

Kepedulian yang semakin meningkat pada lingkungan menjadikan faktor
lingkungan hidup menjadi hal yang krusial sebagai kondisi latar belakang industri.
Sudah banyak nota kesepakatan antar berbagai pihak untuk berkomitment
menjaga kelestarian lingkungan hidup. Seperti adanya standar uji emisi untuk
kendaraan bermotor. Cara pandang konsumen kepada perusahaan juga bisa
dipengaruhi oleh bagaimana tingkat kepedulian perusahaan pada lingkungan.

Sebuah analisis PESTLE menurut William (2003) harus menjadi langkah
awal dalam meneiptakan strategi baru, karena dengan melakukan analisis ini,
perusahaan berusaha menetapkan latar belakang di mana perusahaan harus
mampu beroperasi dan membuat keputusan. Analisis int penting, karena
keputusan-keputusan strategis harus didasarkan pada data terbaik yang tersedia
pada saat itu. Output dar analisis alu Anda dapat digunakan bersama-sama
dengan analisis SWOT untuk menganalisis lebih jauh bagaimana faktor - faktor
makro yang telah diidentifikasi dapat berdampak pada perusahaan.

2.2.2 Analisis Porter’s 5 Forces

Menurut Porter (1979), pasar secara spesifik di mana perusahaan beroperasi
adalah kunci untuk membuat keputusan strategis yang baik. Porter’s 5 Forces
adalah alat analisis yang dapat membantu dalam memahami bagaimana
persaingan dalam pasar yang dipilih perusahaan, selain itu analisis ini juga
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berguna untuk menganalisis perilaku pesaing dan yang paling penting untuk
mengetahui bagaimana mencapai keunggulan bersaing di pasar tersebut.

Model Porter's 5 Forces dikembangkan oleh peneliti Amerika, Profesor
Michael Porter.Inti model ini adalah konsep persaingan dalam industri. Model ini
dapat digunakan untuk membantu dalam menentukan bagaimana kemenarikan
suatu pasar bagi perusahaan. (Porter, 1987). Persaingan yang terlalu ketat dengan
pemain terlalu banyak dan sedikitnya kesempatan menunjukan suatu industri tidak
menarik bagi perusahaan, karena akan sangat sulit untuk bertahan dan
memperoleh keuntungan (Porter, 1996).

Ada lima hal yang harus dianalisis untuk melihat daya tarik industri
tersebut, yaitu:

Ancaman
Pemain Baru

Kompetisi
dalam
Industri

Dava Tawar
Pembeli

Dava Tawar

Suplier

Ancaman
Barang
Substitusi

Gambar 2.3 Alat analisis Perter’s 5 Forces
Sumber: Porter (1999)

2.2.2.1. Persaingan antar pelaku dalam industri tersebut.
Menurut Porter (2008), persaingan dalam industri meliputi banyaknya
pesaing langsung dalam bisnis yang dijalankan. Banyaknya persaingan di sini
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dibandingkan dengan faktor kebutuhan masyarakat akan produk ataupun jasa yang
ditawarkan. Jika supply sudah terlalu banyak dan melebihi demand yang ada,
maka kondisi persaingan sudah sangat ketat.

Menurut Gamble dan Thompson (2007), persaingan antara kompetitor yang
telah ada dalam sebuah industri merupakan pengaruh yang terkuat dalam model
Porter’s 5 Forces. Setiap perusahaan dalam industri akan berlomba-lomba untuk
menciptakan atau mengambil langkah strategis dalam rangka mempertahankan
pangsa pasar yang telah dimiliki maupun berusaha untuk merebut pangsa pasar
dari pesaing lainnya. Namun kompetisi yang terjadi bersifat terus-menerus dan
dinamis, sehingga pesaing yang lain turut mengambil langkah serupa untuk
mempertahankan pangsa pasar yang mereka miliki maupun berusaha merebut
pangsa pasar yang lebih besar.

Menurut David (2009) seberapa kuat persaingan yang terjadi dalam sebuah
industri dapat dijelaskan oleh beberapa faktor penentu, antara lain:

o Intensitas dari setiap pelaku pasar dalam menelurkan langkah-langkah
strategis yang baru.

e Persaingan akan semakin tinggi apabila para pelaku pasar sama besar dan
memiliki kapabilitas yang sama.

o Tinggi rendahnya persaingan akan bergantung pada cepat atau lambatnya
pertumbuhan pasar dalam sebuah industri.

e Persaingan akan meningkat bila permintaan sedang menurun, produk yang
dihasilkan cenderung terstandarisasi dan pembeli dengan mudah berganti

merek, begitu pula sebaliknya.

2.2.2.2. Ancaman pelaku bisnis yang baru (new entrance).

Menurut Porter (2008), ancaman pelaku bisnis yang baru terkait dengan
apakah memasuki industri tersebut gampang atau tidak. Apakah ada hambatan
yang besar (barrier fo entry), misalnya dari sisi investasi, teknologi, orang,
pengetahuan, dan lain-lain. Jika hambatan masuknya kecil, kemungkinan pemain
baru akan masuk juga sangat besar, artinya setiap saat dalam suatu industri akan
terjadi persaingan yang sangat ketat.

Pemain baru dalam sehuah industri memberikan ancaman yang cukup

signifikan karena akan memberikan pengaruh yang negatif terhadap pangsa pasar
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yang telah dimiliki oleh pcrusahaan yang telah lebih dulu berada dalam industri
tersebut. Ancaman akan bergantung pada kuat atau lemahnya penghalang yang
ada dalam industri tersebut. Menurut David (2009) beberapa penghalang muncul
dari bebcrapa faktor, antara lain:
* Adanya pengaruh economic of scale dalam proses produksi maupun pada
kegiatan operasi lainnya
e Tingginya preferensi tcrhadap suatu merek dan loyalitas dari konsumen
dari industri tersebut.
e Kebutuhan modal yang besar.
¢ Adanya regulasi-regulasi yang menghalangi.

2.2.2.3. Kekuatan tawar pembeli.

Di sini adalah bagaimana pembeli mendapatkan informasi dan penawaran
yang beragam dari berbagai produsen. Dengan tawaran yang begitu banyak di
pasar, pembeli memang akan mempunyai kekuatan tawar menawar yang icbih
besar karena punya cukup banyak pilihan (Porter, 2008).

Dalam produk konsumsi maupun jasa, para pembeli perorangan cenderung
untuk memiliki daya tawar yang lemah dan hanya memiliki posisi tawar yang
lebih baik bila membeli dalam jumlah yang banyak. Namun, selain berdasarkan
kepada kuantitas barang, Menurut David (2009) terdapat beberapa faktor lainnya
yang dapat mempengaruhi kekuatan daya tawar pembeli, yaitu:

e Bila switching cost pembeli kepada penjual lain maupun barang substitusi
relatif rendah maka posisi daya tawar pembeli cenderung kuat.

¢ Jumlah pembeli yang sedikit dan cenderung penting bagi para penjual,
maka posisi daya tawar pembeli akan kuat.

* Menurunnya permintaan akan meningkatkan daya tawar pembeli, begitu
juga sebaliknya.

¢ Pada saat pembeli memiliki akses atas informasi-informasi mengenai
harga, produk dan biaya dari setiap penjual, maka posisi daya tawar
pembeli akan meningkat.

e Pembeli cenderung memiliki daya tawar yang tinggi apabila pembeli
memiliki potensi untuk melakukan backward-integration ke dalam bisnis
penjual.
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2.2.2.4. Kekuatan tawar pemasok.

Menurut Porter (2008), pemasok dalam hal ini adalah perusahaan yang
memberikan bahan-bahan, orang, teknologi, dan lainnya yang menjadi bahan
produksi. Pemasok akan iremiliki kekuatan besar jika sesuatu yang dipasok
merupakan hal penting dan tidak banyak perusahaan yang menyediakan. Tetapi
jika banyak perusahaan lain yang menyediakan, kekuatan pemasok menjadi tidak
terlalu besar.

Pemasok dalam sebuah industri mempunyat potensi untuk mendesak dan
mempengaruhi satu atau beberapa perusahaan dalam usahanya untuk bersaing di
pasar. Menurut David (2009) beberapa faktor yang menggambarkan kuat atau
kecilnya kekuatan daya tawar pemasok dalam mempengaruhi perusahaan adalah:

e Bila barang yang dipasok berupa komoditas yang dapat diperoleh dari
pemasok manapun, maka kekuatan daya tawar pemasok rendah, begitu
pula sebaliknya.

e  Jumlah pemasok yang terdapat dalam industri tersebut.

e Kemudahan perusahaan dalam berganti pemasok yang digunakan.

e« Bila pemasok menyediakan inpur yang terdeferensiasi yang dapat
meningkatkan kualitas produk sebuah industri, maka pemasok memiliki
daya tawar yang kuat, begitu pula sebaliknya.

« Bila dalam sebuah indsutri, perusahaan dapat melakukan backward
integration dan memberikan dampak yang positif, maka kekuatan daya
tawar pemasok adalah lemah dan berlaku sebaliknya.

2.2.2.5. Ancaman produk pengganti.

Menurut Porter (2008), produk pengganti adalah produk lain di luar produk
sejenis yang mempunyai fungsi hampir sama dengan produk atau jasa perusahaan
yang bisa saling menggantikan. Jasa penerbangan misalnya, produk penggantinya
adalah jasa transportasi darat dan laut. Kekuatan tawar produk pengganti besar
jika terdapat harga yang sangat berbeda anfara produk utama dengan produk
pengganti.

Setiap perusahaan dalam sebuah industri memiliki potensi untuk

mendapatkan tekanan dari perusahaan dari industri lain yang memiliki produk
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substitusi terhadap produk yang dihasilkan. Menurut David (2009) kuat atau
lemahnya aneaman dari barang substitusi bergantung pada tiga faktor penentu:

» Apakah barang substitusi tersebut telah tersedia dan memiliki harga yang
menarik bagi para pelanggan yang ada. Tekanan yang terjadi saat barang
substitusi ada di pasaran adalah batas atas harga yang bias ditetapkan oleh
perusahaan.

o Apakah barang substitusi tersebut dipersepsikan oleb pembeli sebagai
barang yang dapat diperbandingkan seeara langsung atau bahkan lebih
baik dari sisi kualitas, kinerja dan atn'but-atn'bu_t lainnya.

» Apakah biaya yang terjadi akibat pembeli berpindah ke barang substitusi
tinggi atau rendah.

2.2.3 Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah alat analisis yang dapat digunakan wuntuk
menghasilkan gambaran tentang posisi perusahaan dalam suatu pasar. Menurut
Porter (1998), matriks SWOT dapat digunakan untuk menentukan dan
membandingkan kekuatan dan kelemahan internal perusahaan dan untuk
menganalisis peluang dan ancaman yang muneul di pasar tersebut. Informasi yang
dikumpulkan pada analisis SWOT akan memungkinkan untuk mengambil
keputusan yang dapat membantu untuk menempatkan perusahaan ke posisi yang
lebib kuat dengan meningkatkan kekuatan, meminimalkan kelemahan,
memanfaatkan kesempatan yang terbuka bagi perusahaan di pasar, serta
mengurangi ancaman yang muneul.

Pearce dan Robinson (2009) menyatakan bahwa analisis SWOT memiliki
dasar pemikiran bahwa strategi yang efektif berasal dari kecocokan antara sumber
daya internal perusahaan dengan lingkungan eksternalnya. Adapun keempat faktor
yang akan dianalisis adalah:
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Positif Negatif
Strengths Weaknesses
+ Merek vang kuat » Merek vang lemah
= * Penguasaan keahltan » Tidak memiliki keahlian
s » Jalur distribust vg batk » Distribusi vg buruk
qg + Kualitas produk * Produk tidak bersaing
- Skala besar Skala kecil
Manajemen vg baik Manajemen ve buruk
Opportinities Threats
» Perubahan sclera = Perubahan selera
~ » Liberalisasi * Pembatasan
g * Nemajuan teknologi » Kemajuan tcknologi
g Keringanan pajak » Kenaikan pajak
= Perubahan demograli + Perubahan demoyrali

Jalur distribusi baru Jalur distribusi baru

Gambar 2.4 Alat analisis SWOT
Sumber: Pearce dan Robinson (2009)

2.2,3.1. Strengtls (kekuatan)
Strengths adalah kapabilitas atau kemampuan maupun sumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan yang memberikan keuntungan bila dibandingkan dengan

kompetitor lainnya untuk memenuhi kebutuhan dari konsumen yang dilayani.

2.2.3.2, Weaknesses (kelemahan)

Weaknesses adalah keterbatasan maupun kekurangan di salah satu atau lebih
sumber daya atau kapabilitas yang dimiliki perusahaan, dengan kata lain sesuatu
yang berbanding terbalik dan sfrength perusahaan.
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2.2.3.3. Opportunities (peluang)

Opportunities adalah sebuah situasi yang terjadi di lingkungan perusahaan
yang akan memberikan dampak positif bagi perusahaan bila dimanfaatkan dengan
baik. Salah satu sumber peluang adalah perubahan tren yang sedang tejadi, baik
dari segi teknologi maupun dari regulasi-regulasi baru yang ditetapkan.

2.2.34. Threats (ancaman)

Threats adalah situasi yang tidak menguntungkan bagi perusahaan yang
dapat mengancam posisi perusahaan di pasar. ancaman dapat datang dari manapun
termasuk adanya pelaku pasar yang baru, pertumbuhan pasar yang melambat,
meningkatnya daya tawar dari pembeli maupun pemasok, perubahan tekmologi
maupun perubahan-perubahan regulasi yang berkaitan langsung dengan industri
yang sedang digeluti.

2.2.3.5. Pembobotan, Scoring dan Internal-External Matrix (IEM)

Secara umun faktor dalam alat analisis SWOT dibagi menjadi dua. Yang
pertama adalah faktor internal dan yang kedua adalah faktor eksternal. Dalam
penjabarannya terdapat beberapa parameter, baik parameter positif maupun
parameter negatif. Setiap parameter tersebut akan memperoleh nilai bobot.
Pembobotan tersebut bertujuan untuk memberikan penilaian pada setiap
parameter karena setiap parameter tidek memberikan kontribusi dan pengaruh
dengan dosis yang sama sama. Besarmya bobot menunjukan besarnya pengaruh
sebuah parameter kepada keberhasilan perusahaan relatif terhadap parameter lain.
Total bobot dari setiap faktor internal dan faktor eksternal harus sama dengan satu
(David, 2009).

Setelah diperoleh bobot setiap parameter yang mewakili faktor — faktor
dalam alat analisis SWOT, tahap selanjutnya adalah scoring. Scoring dilakukan
dengan memberikan nilai yang menunjukan nilai besar jika parameter tersebut
memberkan efek positif dan nilai kecil jika parameter tersebut membern efek
negatif.

Total nilai yang diperoleh dari mengalikan bobot dan skor dari parameter
dalam faktor internal baik positif (sfrengths) maupun negatif (weainesses) akan
disebut sebagai Infernal Factor Evaluation Total Weighted Score. Sedangkan total

nilai yang diperoleh dari mengalikan bobot dan skor dari parameter dalam faktor
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eksternal baik positif (opportunities) maupun negatif (threats) akan disebut
sebagai Exteral Factor Evaluation Total Weighted Score.

Kedua totol nilai yang diperoleh selanjutnya diplotkan sebuah matrik 3x3.
Matrik tersebut memiliki sembilan sel, dengan skala Exteral Factor Evaluation
Total Weighted Score pada sumbu y dan Internal Factor Evaluation Total
Weighted Score pada sumbu x. Dari kesembilan sel tersebut dapat digolongkan
menjadi tiga area. Setiap area memiliki intepretasi yang berbeda.

Jika plotting kedua total nilai jatuh di area yang melingkupi sel I, II dan I'V
maka diintepretasikan sebagai grow and build. Kondisi tersebut mengisyaratkan
bahwa strategi intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasar dan pengembangan
produk) dan integratif (integrasi ke atas, ke bawah maupun horizontal} merupakan
strategi yang sesuai untuk perusahaan.

Jika plotting kedua total nilai jatuh di area yang melingkupi sel IIT, V dan
VII maka diintepretasikan sebagai hold and maintain. Kondisi tersebut
mengisyaratkan perusahaan untuk memepertahankan kondisi yang ada dengan
melakukan penetrasi pasar dan pengembangan produk.

IFE Total Weighted Scores

B
%5

Low

EFE Total Weighted Scores
X
&
"
3

Gambar 2.5 Internal-External Matrix
Sumber: David (2009)
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Jika plotting kedua total nilai jatuh di area yang melingkupi sel VI, VII dan
IX maka diintepretasikan sebagai harvest and divest. Kondisi tersebut
mengisyaratkan perusahaan untuk memanen dengan mengambil untung sebesar
mungkin atau dengan meminimalkan kerugian dengan mcnghabiskan sisa stok

produk dan bersiap segera meninggalkan industri tersebut (David, 2009).

2.3 Pendekatan Bisnis

Ketika menyusun strategi untuk masa depan perusahaan, biasanya muncul
dilema bagaimana sebaiknya perusahaan melakukan bisnisnya. Perusahaan akan
menghadapi pilihan untuk melakukan hal yang bisa dilakukan perusahaan tersebut
dengan lebih baik dibandingkan pesaing atau melakukan hal yang dibutuhkan dan
diminta oleh pasar. Sebenamya kedua pilihan tersebut bukanlah dua pilihan yang
harus dipilih salah satu. Karena bisa jadi sebuah strategi yang sukses merupakan
kombinasi dari kedua dilema tersebut (Williams, 2003).

2.3.1 Berdasarkan Sumber Daya

Pendekatan strategi ini adalah dengan melihat sumber daya apa yang
dimiliki perusahaan yang bemilai bagi perusahaan tersebut. Pendekatan ini biasa
disebut sebagai Resource Based View. Memiliki sumber daya yang bemilai saja
tidak eukup, sumber daya tersebut harus diarahkan menjadi kompetensi.
Kompetenst disisni berarti kemampuan perusahaan di suatu bidang yang lebih

baik dibandingkan kemampuan serupa yang dimiliki perusahaan lain.

Formuilasi

Gambar 2.6 Pendekatan bisnis Resource Based View (RBV)
Sumber; Williams (2003)

Sebagai eontoh sebuah restoran yang memiliki lokasi di pusat kota yang
ramai dan sibuk. Restoran tersebut memiliki sumber daya berupa lokasi yang
strategis karena ramai dan sibuk. Namun juka restoran tersebut tidak memiliki
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kompetensi untuk menyajikan masakan dengan enak dan cepat maka restoran
tersebut tidak akan sukses memanfaatkan lokasinya yang strategis dcngan
maksimal.

Strategi ini memiliki satu kekurangan yang cukup serius. Hal tersebut terjadi
jika tidak ada yang membutuhkan apa yang perusahaan bisa lakukan dengan baik.
Kurangnya masukan dari pasar menjadi menyebabkan strategi yang hanya melihat
dari sumber daya dalam perusahaan saja sulit untuk bisa sukses.

Menurut Grant (1991), sumber daya bisa dikembangkan perusahaan untuk
menjadi kompetensi dan akhimya menjadi daya saing dalam persaingan dipasar.
Persaingan yang dinamis menyebabkan kadang suatu perusahaan unggul karena
daya saingnya lebih baik dibanding perusahaan lain, namun pada lain waktu
perusahaan lain yang berhasil mengembangkan potensinya menjadi daya saing
yang lebih baik lagi akan memimpin pasar. Agar bisa bertahan lama, ada beberapa
kriteria yang dapat digunakan perusahaan untuk mengembangkan sumberdayanya

menjadi daya saing yang lestari (sustainable compefitive advantage), yaitu:

2.3.1.1. Beruilai (Valuable)

Hanya sumber daya yang bernilai bagi perusahaan atau pasar yang layak
untuk dikembangkan menjadi daya saing. Sumber daya yeng berharga bisa
bekerja dua arah, baik itu membuat performa perusahaan di atas rata-rata industri,
atau menutupi kelemahan dari perusahaan. Sumber daya yang penting bagi pasar
berarti pasar akan memperoleh manfaat jika sumber daya tersebut dimiliki oleh

perusahaan dan pasar mau membayar iebih untuk mendapatkannya.

2.3.1.2. Langka (Rare)

Jika semuva perusahaan memiliki daya saing dari sumber daya yang sama,
maka hal tersebut tidak akan menjadi spesial. Sebuah sumber daya akan menjadi
daya saing yang sukses bagi perusahaan jika hanya perusahaan tersebut yang
memiliki sumber daya itu. Dengan memiliki sumber daya yang langka, hal
tersebut akan menjadi hilai lebih bagi perusahaan dibanding pesaingnya.

2.3.1.3. Sulit untuk Ditiru (In-imitable)
Semakin sulit untuk ditiru, maka daya saing yang bersumber pada sumber

daya ini akan semakin lama bisa bertahan. Dalam persaingan, sudah sangat umum
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pesaing mengikuti langkah yang dilakukan oleh pemimpin pasar. Apalagi dengan
kemajuan teknologi hamper segala hal bisa ditiru. Kini yang menjadi benteng dari
penjiplakan daya saing biasanya adalah biaya. Mungkin memang daya saing suatu
perusahaan bisa ditiru, namun biaya yang perlu dikeluarkan bisa jadi tidak sedikit
dan kadang perlu waktu yang eukup lama untuk menirunya.

2.3.1.4. Tak tergantikan (Non-substitutable)

Jika suatu sumber daya sudah memiliki nilai, langka dan sulit untuk ditiru,
namun semua karakteristik tersebut tidak akan banyak berguna jika sumber daya
dan daya saing tersebut bisa digantikan oleh sumber daya dan daya saing yang

lain,

2.3.1.5. Organisasi yang Siap (Organization Readiness)

Kelebihan dari sisi sumber daya harus disertai kesiapan perusahaan untuk
mengeksploitasi dan mengembangkan suatu sumber daya menjadi kompetensi dan
daya saing. Kadang justru suatu perusahaan tidak memilih sumber daya yang tepat
untuk dikembangkan menjadi kompetensi dan daya saing.

2.3.2 Berdasarkan Pasar

Pendekatan  bisnis lain dikenal sebagai strategi marker based
view. Pendekatan ini dilakukan dengan melakukan identifikasi apa yang pasar
akan butuhkan di masa yang akan dating. Kemudian peruszhaan berusaha
mengembangkan sumber daya dan kompetensi yang dimiliki perusahaan untuk
memenuhi  kebutuhan pasar. Pendekatan ini memiliki keuntungan dengan
memastikan bahwa produk atau jasa yang dibutuhkan di pasar ini dan memiliki
pembeli atau konsumen. Namun, mungkin akan sulit untuk berhasil dengan
strategi ini jika apa yang pasar inginkan bukan apa yang perusahaan dapat lakukan
dengan baik. Selain itu akan menjadi masalah juga jika tidak mudah atau mahal
untuk mendapatkan sumber daya dan kompetensi yang relevan (Williams, 2003).

oD

Gambar 2.7 Pendekatan bisnis Market Based View (MBV)
Sumber; Williams (2003)

Formulisi

Stralegi
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23.3 Kombinasi RBY dan MBV

Menurut Williams (2003), pada kenyataannya, strategi yang berupaya untuk
meneapai keseimbangan dari sumber daya dan kompetensi dengan kebutuhan
pasar merupakan pendekatan yang paling memiliki peluang untuk sukses. Tidak
ada rumus yang baku untuk mengkombinasikan kedua pilihan tersebut.
Dibutuhkan kejelian dalam melihat kesempatan dan kekuatan yang ada dalam

Formulasi S Ng Performa
Strategi o e Perusahaan

Gambar 2.8 Pendekatan bisnis Kombinasi RBY dan MBV
Sumber: Williams (2003)

perusahaan.

2.4 Strategi Bersaing

Setiap strategi bisnis memiliki keunikan karena harus disesuaikan dengan
kondisi perusahaan dan lingkungan di mana perusahaan tersebut beroperasi. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Miehael Porter, dikelompokkan strategi bisnis
perusahaan ke dalam tiga strategi generik yang digunakan untuk mendapatkan dan
mempertahankan keunggulan kompetitif dalam pasar. Masing-masing strategi
membutubkan pendekatan filosofis tertentu yang akan diterapkan sebagai
kebijakan yang berlaku di seluruh bagian perusahaan. Porter (1998) menjelaskan
ketiga strategi tersebut sebagai berikut:
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Biaya Prodnksi Remdah
Sebaginn | : - BIAYA

Seemen \Zierseaameny (Cost Leadership)

Segmen
tertentn

Gambar 2.9 Strategi generik Porter

Sumber: Porter (1998)

2.4.1 Keunggulan hiaya (Cost Leadership)

Inti dari strategi ini adalah mengefisienkan seluruh biaya produksi sehingga
menghasilkan produk atau jasa yang bisa dijual lebih murah dibandingkan
pesaing. Strategi harga murah ini fokusnya pada harga, jadi biasanya produsen
tidak terialu perduli dengan berbagai faktor pendukung dari produk ataupun harga
yang penting bisa menjual produk atau jasa dengan harga murah kepada
konsumen. Keuntungan yang diperoleh memang tidak banyak mengingat selisih
yang sedikit antara biaya produksi dengan harga jual. Biasanya perusahaan
dengan strategi harga rendah lebih mengejar volume penjualan untuk membuat
usahanya memperoleh keuntungan yang besar. Warung Tegal misalnya
mengandalkan strategi harga. Mereka tidak perduli dengan kenyamanan orang
ketika makan, bahkan juga dengan kebersihan, yang penting bisa menawarkan
menu makanan lengkap dengan harga yang sangat bersaing,

2.4.2 Diferensiasi (Differentiation)

Dasar pemikiran dari strategi ini adalah memberikan penawaran yang
berbeda dibandingkan penawaran yang diberikan oleh kompetitor. Strategi
diferensiasi merupakan pendekatan yang berlawanan dengan strategi keunggulan

biaya. Strategi diferensiasi mengisyaratkan perusahaan mempunyai jasa atau
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produk yang mempunyai kualitas ataupun fungsi yang bisa membedakan dirinya
dengan pesaing. Sebuah perusahaan menjalankan strategi ini dengan
menambahkan fitur tambahan pada produk atau layanan mereka sechingga
membuat mereka memiliki kualitas di atas rata-rata kualitas produk dan layanan
pesaing. Faktor kunci untuk sukses dengan strategi diferensiasi adalah bahwa
pelanggan harus memiliki keinginan akan fitur tambahan tersebut dan bersedia
membayar harga premium untuk fitur tambahan yang akan diberikan. Biaya yang
harus dikeluarkan untuk menambah fitur pada produk atau layanan tersebut harus
lebih keeil dari harga premium yang siap- dibayar oleh konsumen. Sebagai eontoh,
di mana sebuah maskapai penerbangan tanpa menawarkan pelayanan yang lebih
kepada pelanggan dibandingkan dengan maskapai lain, misalnya dengan memberi
ruang tunggu khusus, layanan antar jemput, dan lain - lain. Atas dasar
penambahan fitur tersebut, perusahaan bisa mengenakan biaya yang lebih tinggi
kepada pelanggan dibanding maskapai lain. Strategi tersebut dimungkinkan bisa
sukses jika pelanggan menganggap layanan antar jemput dan ruang tunggu khusus

cukup bernilai dibandingkan tarif prenium yang mereka bayarkan.

2.4.3 Fokus (Focits)

Fokus adalah strategi konsentrasi untuk menggarap satu target pasar khusus.
Strategi fokus biasanya dilakukan untuk produk ataupun jasa yang memang
mempunyai karakteristik khusus. Strategi fokus memposisikan perusahaan untuk
berkonsentrasi pada satu pasar tertentu atau eeruk pasar fertentu dan menjadi ahli
di bidang tersebut. Pelanggan menggunakan produk atau layanan perusahaan
tersebut karena mereka adalah yang terbaik di bidang tersebut. Sebagai eontoh,
beberapa produk misalnya hanya fokus ditargetkan untuk kaum muslim sehingga
semua produknya memberikan benefit dan fungsi yang disesuaikan dengan aturan
Islam. Produk yang fokus pada target market kaum muslini biasanya selalu
mensyaratkan label halal, tanpa riba, dan berbagai aturan lain yang disesuatkan
dengan ketentuan Islam Namun, strategi fokus juga memiliki risiko lebih, karena
dengan fokus pada suatu hal, perusahaan hanya mengembangkan sumber daya dan
kompetansinya pada satu bidang yang sangat sempit saja.

Perusahaan biasanya memilih salah satu dan ketiga strategi ini yang akan

diterapkan, karena bagaimanapun akan sulit menjalankan ketiga strategi ini seeara
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bersamaan. Namun demikian, jika perusahaan memilih salah satu di antara tiga
strategi ini, bukan berarti sama sekali meninggalkan yang lain, tetapi dua strategi
lainnya biasanya diterapkan pada level yang paling standar.
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BAB 3
DATA DAN TEMUAN

3.1 Kondisi Umum Industri Otomotif Indonesia

Indonesia berpotcnsi menjadi basis produksi otomotif yang 'berpengaruh di
dunia. Membaiknya indikator perekonomian dunia maupun nasional menjadikan
peluang pengembangan industri otomotif ke depan potensial. Pemerintah
menyatakan siap uutuk mendukung industri kendaraan bermotor dengan tetap
memperhatikan lingkungan. Sumbangan sektor ini terhadap perekonomian
nasional menghasilkan efek multiplier. Sektor industri akan mendorong sektor
transportasi, distribusi, hingga kegiatan purnajual termasuk perbengkelan,
asuransi dan pembiayaan. Pemerintah berharap Agen Tunggal Pemegang Merek
(ATPM) dan seluruh pelaku industnn otomotif tidak hanya memperbanyak
penjualan tapi juga meningkatkan produksinya agar Indonesia jadi basis produksi
otomotif. Pemerintah mendorong industri nasional dengan membcenahi peraturan
seperti pajak bea masuk serta harmonisasi pemerintah dan pemerintah daerah.
Gambaran tersebut terdapat pada sambutan tertulis Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY) yang dibacakan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian
Sri Mulyani Indriati pada pembukaan Indonesia Intemnational Motor Show (IIMS)
di Arena Pekan Raya Jakarta, Jumat, 24 Juli 2009 (Antique, 2009).

Pemerintah optimistis investasi akan terus meningkat. Pemerintah
mencanangkan ada empat sektor industri yang digalakkan hingga lima tahun
mendatang. Empat sektor itu adalah industri manufaktur, processing, petrokimia,
dan otomotif. Khusus industri otomotif malah ditargetkan untuk mengambil alih
peran basis industri yang selama ini diperankan Thailand sebagaimana
dikemukakan oleh Menteri Perindustrian, M. S. Hidayat (RI Bertekat, 2010).

Saat ini basis industri otomotif berada di Thailand, padahal kondisi politik
dan keamanannya sedang tidak tenteram. Pemerintah ingin memanfaatkan momen
tersebut. Pemerintah sudah melakukan pendekatan dengan komunitas industri
sektor otomotif. Pemerintah berharap agar mereka mau memindahkan basis

industrinya ke Indonesia. Sebagai imbalannya pemerintah berjanji akan membuat

31

Analisis potensi ..., Aldila Harisanto, FE Ul, 2010  Universitas indonesia



32

aturan yang lebih mudah, kompetitif, dan sederhana sehingga bisa bersaing di
kawasan ASEAN, Asia bahkan dunia (RI Bertekat, 2010).

Jika ingin bersaing, kebijakan pemerintah minimal harus sama atau bisa
lebih menarik dan memberikan keuntungan dibandingkan yang ditawarkan oleh
negara lain. Saat im situasi ekonomi makro Indonesia sudah baik dan inilah saat
yang tepat untuk mengundang investor dari luar atau dalam negeri menanamkan
modal di sektor industri otomotif. Bahkan Menteri Perindustrian M.S. Hidayat
meminta investor sektor otomotir untuk menyampaikan kepada pemerintah
requirement atau kondisi apa yang diminta supaya industri otomotif tersebut bisa
maju dan menjadi basis produksi otomotif. Pemerintah melalui Menteri
Perindustrian M.S. Hidayat, Kepala BKPM Gita Wigawan, dan Menteri
Keuangan Agus Martowardojo akan memelopori peningkatan industri sehingga
dalam lima tahun ke depan industri otomotif nasional bisa tumbuh pesat (RI
Bertekat, 2010).

Dari sisi lain, ATPM meminta beberapa aturan direvisi agar industri mobil
bisa lebih berkembang. Salah satu di antaranya, "penganaktirian” terhadap mobil
tipe sedan (Indonesia Bersiap, 2010). Pajak barang mewah terhadap sedan
menyebabkan besarnya pajak yang mencapai dua kali lipat jika dibandingkan
dengan tipe kendaraan sport atau Sport Utility Vehicle (SUV) maupun kendaraan
serba guna atau Multi Purpose Vehicle (MPV) (Kemenperin, 2010). Karena itu,
pasar sedan seeara keseluruhan hingga kini hanya lima persen dari total penjualan
mobil (Gaikindo, 2010) dan pembeli sedan hanya konsumen penggemar.
Kebanyakan pabrikan masih miengimpor jenis sedan karena keeilnya pasar di
Indonesia. Padahal untuk tipe lain pabrikan tersebut sudah memproduksi dan
mengekspor dari Indonesia.

Menurut Presiden Direktur PT Astra Internasional, Prijono Sugiarto, tahun
2010 adalah tahun otomotif bagi Indonesia karena sejumlah indikator pendukung
tumbuh positif. Saat ini Indonesia sudah jauh lebih baik dalam kondisi sosial,
politik, dan ekonominya. Selain itu, hal yang juga mendukung kesiapan tersebut
yaitu suku bunga acuan BI tergolong kondusif untuk sektor otomotif, yakni
dipatok di level 6,5 basis poin. (Indonesia Bersiap, 2010)
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Tahun 2010, Indonesia memiliki industri penunjang sama baiknya seperti
yang dimiliki Thailand. Namun, hal yang menyebabkan lebih banyak perusahaan
otomotif dunia membangun basis produksi di Thailand adalah karena melihat
situasi kondisi sosial dan politik di negeri itu relatif stabil dibandingkan negara
lain di Asia Tenggara termasuk Indonesia, (Emst & Young, 2009). Sebab di masa
itu Indonesia sedang dalam masa transisi reformasi demokrasi.

Prijono Sugiarto, juga menyatakan bahwa kini kondisinya justru sebaliknya,
Indonesia jauh lebih stabil kondisi sosial, politik, dan ekonominya ketimbang
Thailand. Selain itu, Indonesia saat ini menjadi salah satu nagara produsen mobil
dengan biaya termurah di dunia Dengan tingkat pertumbuhan ekonomi 6 %,
Indonesia mempunyai peluang yang lebih besar untuk menjadi basis produksi

perusahaan otomotif asing. (Indonesia Bersiap, 2010)

3.1.1 Perkembangan Industri Otomotif Indonesia

Gaikindo (2010) menecatat perkembangan industri otomotif di Indonesia
sejak tahun 1950-an, pemerintah Indonesia memberikan kebijakan mengenai
program pinjaman terhadap para pengusaha nasional. Program ini bertujuan agar
pengusaha nasional dapat membeli perusahaan yang semula dimiliki oleh
perusahaan asing di Indonesia.Kondisi ini juga diharapkan terjadi pada industri
otomotif. Pemeritah berharap perusahaan-perusahaan otomotif asing dapat
diambil alih oleh pengusaha nasional dan dapat berkembang. Keinginan tersebut
ternyata tidak berjalan mulus sesuai dengan harapan karena PT Gaya Motor yang
merupakan salah satu pabrik perakitan tidak dapat diambil alih karena
keterbatasan modal dan ahli teknik yang dimiliki. Kondisi dunia otomotif
Indonesia memburuk saat tahun 1960-an terjadi kekacauan ekonomi dan politik
yang menyebabkan perusahaan otomotif asing enggan untuk memasuki pasar
Indonesia. Situasi ini mengakibatkan produk yang beredar di Indonesia semakain
langka. Disisi lain permintaan menunjukkan angka yang positif. Seiring
berjalannya waktu kondisi ekonomi dan politik pun membaik.

Pada tahun 1970-an pemerintah mengeluarkan kebijakan baru lagi tentang
penanaman modal, baik asing maupun domestik. Kondisi ini dimanfaatkan oleh
Sjamoebiuntuk, pemilik PT Marwa Baru, untuk melakukan kerjasama dengan
Mitsubishi Corporation. Mulai saat itu PT Marwa Baru merupakan distributor
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tunggal resmi kendaraan Mitsubishi di Indonesia. Dalam waktu yang tidak
berselang lama, tepatnya 12 April 1971 berdiri PT Toyota Astra Motor yang
merupakan kerjasama antara PT Astra International Thk dengan Toyota Motor
Corporation Jepang. Kepemilikan sahamnya yaitu 51% untuk PT Astra
Internasional Tbk dan 49% untuk Toyota Motor Corporation. Mulai saat itu
persaingan mulai terlihat dan dunia otomotif Indonesia semakin semarak.

Pada tahun 1973, PT Marwa Baru berubah nama menjadi PT Krama Yudha
Tiga Motor Berlian {KTB). Pada tahun yang sama perusahaan ini juga mendirikan
PT Mitsubishi Krama Yudha Pabrikasi dan Motor yang berfungsi sebagai pabrik
produksi pengeeapan koinponen. PT Toyota Astra Motor juga tidak mau kalah,
sehingga perusahaan ini juga mendirikan pabrik perakitan sendiri tiga tahun
berikutnya. Pada tahun 1976 PT Toyota Astra Motor juga mendirikan pabrik
komponen bodi yang dalam pengerjaannya dibawah PT Toyota Mobilindo.

Dunia otomotif semakin lama semakin semarak dan mengalami kemajuan,
hal ini dapat terlihat dengan bermuneulannya inovasi - inovasi baru.untuk menarik
dan memenuhi kebutuhan konsumen. Salah satunya adalah Indomobil
Intermasional Thk. yang merupakan salah satu perusahaan otomotif terkemuka di
Indonesia. Perseroan tersebut dan Anak Perusahaannya merupakan ATPM dan
distributor dari sembilan merk kendaraan terkenal yaitu Audi, Hino, Mazda,
Nissan, Renault, Suzuki, Ssangyong, Volkswagen dan Volvo.

Pada tanggal 31 Desember 1998 PT Toyota Astra Motor melakukan merger
dengan PT Multi Astra, PT Toyota Engine Indonesia, dan PT Mobilindo. Dengan
ini posisi PT Toyota Astra Motor semakin kuat karena didukung produsen
komponen lokal yang kualitasnya sudah standar Jepang.

Pada tahun 2000, angka penjualan mobil di Indonesia mieneapai 301.000
unit. Angka penjualan ini menempatkan Indonesia di urutan kedua setelah
Malaysia. Namun pada tahun 2001 penjualan mulai menurun karena jatuhnya nilai
tukar rupiah terhadap dollar AS dan adanya pengenaan pajak penjualan barang
mewah dan kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) untuk industri. Namun
penurunan yang terjadi tidak begitu signifikan, menjadi sekitar 300.000 unit.

Industri otomotif terus tumbuh sampai tahun 2005, dimana penjualan
domestik dicapai sekitar 534,000 unit. Ditahun tersebut pemerintah memutuskan
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untuk mengurangi subsidi pada BBM, sehingga terjadi kenaikan harga jual untuk
masyarakat. Penurunan penjualan cukup drastis terjadi pada pada tahun 2006,
dimana penjualan hanya mencapai sekitar 319.000 unit.
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Gambar 3.1 Grafik penjualau industri otomotif Indonesia tahun 1997 — 2008
dan pertumbubannya
Sumber : Gaikindo (2010)
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Gambar 3.2 Grafik produksi industri otomotif Indonesia tahun 1997 - 2008
dan pertumbuhannya
Sumber : Gaikindo (2010)
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Selepas pengaruh kenaikan harga BBM tahun 2005, penjualan terus tumbuh,
bahkan pada tahun 2008, bisnis otomotif di Indonesia mencapai puncaknya
dengan penjualan mencapai sebesar 604.000 unit sekaligus merupakan penjualan
yang tertinggi dalam sepuluh tahun terakhir. Tingginya penjualan kendaraan
bermotor itu didorong oleh beberapa faktor antara lain rendahnya suku bunga dan
relatif stabilnya kurs rupiah terhadap dolar Amerika (Gaikindo, 2010).

3.1.2 Pengarnh Krisis Ekonomi 2008

Krisis finansial global sejak tahun 2008 yang masih terasa dampaknya
hingga kini, telah mempengaruhi kincrja sektor otomotif di Indonesia terutama
pada tahun 2009. Menurut laporan Gaikindo tingkat produksi dan penjualan mobil
2009 mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya. Tingkat produksi
merosot menjadi hanya 464.815 unit pada 2009 dibandingkan tahun sebelumnya
600.628 unit atau mengalami penurunan sebesar 22,6%. Sedangkan tingkat
penjualan melemah 19,9% menjadi hanya 483.548 unit pada 2009. Meski jumiah
ini mampu melampaui target yang ditetapkan Gaikindo sebesar 450.000 unit,
namun penjualan tidak secerah tahun 2008 yang tercatat mencapai 604.000 unit
sebagai penjualan tertinggi dalam lima tahun terakhir. Penurunan penjualan ini
disebabkan oleh melemahnya nilai rupiah pada waktu itu, yang menyebabkan

kenaikan harga mobil sehingga konsumen menunda untuk membeli mobil.

Tabel 3.1 Pengaruh krisis ckonomi global pada industri otomotif nasional

Sumber ; Gaikindo {2010)

Selain itu tingginya tingkat suku bunga dari perbankan dan lembaga

pembiayaan yang terimbas oleh krisis pembiayaan giobal menyebabkan sumber
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pembiayaan untuk pembelian mobil terhambat (Rohan, 2009). Meski demikian
sebagian merk besar ternyata pada tahun 2009 berhasil mendongkrak tingkat
penjualan seperti merk Toyota, Daihatsu dan Mitsubishi (Gaikindo, 2010).

Selain itu, penurunan penjualan juga disebabkan oleh menurunnya volume
ckspor ke sejumiah negara. Volume ekspor mobil Compeletly Build Up
(CBU) pada 2009 hanya sekitar 56.669 unit atau merosot 43,8% dibandingkan
tahun sebelumnya 100,982 unit. Diantara ATPM yang sukses melakukan ekspor
yaitu PT. Asira Daihatsu Motor (ADM) sebagai ATPM Daihatsu mampu
mencatatkan ekspor sebesar 31.450 unit pada 2009 lalu, ADM memiliki produk
andalan yaitu Gran Max dan Terios yang mampu melakukan penetrasi di pasar
Jepang, Afrika Selatan dan Timur Tengah (Gaikindo, 2010).

Di pasar dalam negeri masih didominasi oleh jenis MPV. Di segmen ini
merk Toyota dengan varian andalannya Avanza dan Inova tetap merajai pasar
jauh meninggalkan kompetitomya seperti Xenia dari Daihatsu dan APV dari
Suzuki (Gaikindo, 2010).

Memasuki tahun 2010 pasar mobil mulai bergairah karena ekonomi dunia
mulai pulih, sehingga diharapkan penjualan mobil tahun 2010 akan meningkat
kembali, Namun tahun 2010 juga memberikan tantangan baru bagi industri mobil
nasional yaitu dengan mulai berlakunya peganjian China - Asean Free Trade
Agreement (ACFTA) per 1 Januari 2010, Diperkirakan industri mobil China akan
makin gencar membidik pasar Indonesia baik dengan melakukan impor dalam
bentuk built up, maupun dengan membangun pabrik perakitan yang mengimpor
dalamn bentuk completely knoked down (CKD) dengan harga lebih murah
(Perkembangan Industri, 2010).

3.1.3 Kondisi Industri Tahun 2010

Setelah tertekan krisis ekonomi tahun 2008, dan mengalami penurunan
produksi dan penjualan, ada tahun 2010, penjualan mobil diperkirakan kembali
akan tertekan. Terdapat beberapa hal yang menghambat pasar otomotif di dalam
negeri antara lain karena diberlakukannya kebijakan pajak kendaraan bermotor
progresif, dengan alasan untuk mengurangi kemacetan lalu lintas atau mengatur
volume lalu lintas di kota besar. Hal ini ditandai dengan pengesahan amandemen
Rancangan Undang-Undang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (RUU PDRD)
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pada Agustus 2009, RUU itu akan mengatur Pajak Kendaraan Bermotor Progresif
(PKBP) dan Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB). Sebaliknya
menurut pengamat, kebijakan itu tidak akan mengurangi kemacetan, karena yang
diperlukan adalah kebijakan terintegrasi antara sektor otomotif dan transportasi
umum (Bisnis Otomotif, 2010).

Sesuai peraturan pemerintah, saat ini pajak kendaraan bermotor ditetapkan
1,5% dan akan berubah menjadi 1% - 2% {untuk kepemilikan kendaraan pertama)
dan 2% - 10% {untuk kendaraan berikutnya). Dengan kata lain, berdasarkan
aturan yang baru, PKBP kepemilikan kendaraan kedua akan dikenakan tarif pajak
maksimal 10% untuk mobil pribadi dan 5% untuk mobil niaga. Sedangkan bea
balik nama yang saat ini ditetapkan maksimal 10%, akan naik menjadi 20%.
Menurut rencana, RUU ini akan ditetapkan per 1 Januari 2010 dan mulai
diterapkan pada tahun 2011 atau 2012, yaitu setelah terbitnya peraturan
pemerintah (Dirjen Pajak, 2010). ,

Ditengah kontroversi itu, pada akhir tahun 2009, rencananya pemerintah
melalui Kementrian Perindustrian akan menyiapkan paket kebijakan untuk
mendorong produksi mobil murah dan ramah lingkungan di Indonesia. Untuk itu,
beberapa insentif telah disiapkan, seperti penghapusan Pajak Pertambahan Nilai
Barang Mewah (PPnBM) untuk mobil berkapasitas mesin kecil (Menperin:
Mimpi, 2010).

Selain itu, pemerintah telah menawarkan pada prinsipal otomotif dunia
untuk memilih Indonesia sebagai basis produksi mobil murah dan ramah
lingkungan (Jlow cost dan eco car). Produsen otomotif akan memperoleh ijin
produksi dengan syarat memenuhi lokal konten 60%. Mobil ramah lingkungan
dirancang memakai bahan bakar hemat (irit) di atas 20 km per liter dan emisi
bersih (Euro3) dijual dengan harga sekitar Rp 60 juta (Menperin: Mimpi, 2010).

Paket insentif yang tengah disiapkan antara lain kebijakan investasi
terintegrasi, seperti paket pengembangan industri otomotif khusus low cost dan
eco car. Sedangkan insentif fiskal, seperti beban pajak dan bea masuk, termasuk
untuk impor terhadap komponen yang belum berkembang di pasar lokal
(Menperin: Mimpi, 2010).
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Kebijakan ini meliputi selurvh proses produksi otomotif, diantaranya
pembiayaan untuk produksi dan pembelian peralatan pendukung, pengembangan
teknologi termasuk peralatan pengujian, perlindungan hak karya intelektual,
logistik dan infrastruktur serta pengembangan energi murah dan ramah
lingkungan seperti Euro2 ke atas. Selain itu, juga kemudahan, kecepatan, dan
kemurahan perolehan lahan, izin, informasi, bahan baku, Sumber Daya Manusia
(SDM) dan lainnya (Menperin: Mimpi, 2010).

Seperti diketahui, sektor otomotif merupakan salah satu industri prioritas
yang telah ditetapkan, seperti tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor 28 Tahun
2008 tentang Kebijakan Industri Nasional. Sehingga kebijakan mobil terjangkau
dan ramah lingkungan ini merupakan fokus pengembangan industri alat angkut
yang menjadi salah satu industri prioritas karena akan mendorong percepatan
pengembangan industri komponen, periengkapan dan permesinan.

Namun untuk menarik investor di sektor otomotif, Indonesia harus bersaing
dengan Thailand. Mengingat Thailand sendiri telah menerbitkan kebijakan yang
sama untuk menarik prinsipal otomotif dalam mengembangkan mobil ramah
lingkungan dan tampaknya negara itu berhasil. Karena salah satu produsen mobil
dari Jepang yaitu Nissan, akan meluneurkan eco car pertama di dunia yang
berbasis produksi di Thailand pada Maret 2010 (TAI, 2010).

Terlepas dari hal itu, seeara keseluruhan, hingga kini penguasaan pasar
otomotif di dalam negeri relatif tidak berubah, masih tetap dipegang merek-merek
mobil prinsipal Jepang, yaitu lebih dari 95% dari total penjualan. Sisanya
diperebutkan merek-merek mobil prinsipal asal Eropa, Amerika Serikat, Korea
Selatan, Malaysia dan pendatang baru China. Sementara menurut kelompok
perusahaan, terdapat tiga kelompok (ATPM) yang selama ini mendominasi pasar
domestik yaitu Astra Grup (Toyota, Lexus, Daihatsu, Isuzu, Peugeot, BMW,
Nissan Diesel), Krama Yudha Grup (Mitsubishi) dan Indomobil Grup (Audi,
Chery, Foton, Great Wall, Hino, Kalmar, Liugong, Manitou, Nissan, Renauit,
SsangYong, Suzuki, Volkswagen, Volvo, Volvo Truek dan Maek Truek)
(Gaikindo, 2010).

Perusahaan pemegang merek prinsipal asal China yang memasuki pasar
otomotif dalam negeri, yaitu Chery Automobile, Beigi Foton Motor, Geely
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Automobile dan Great Wall Motor. Dua merck diantaranya yaitu Foton dan Geely
bermitra dengan PT Gaya Motor untuk perakitannya. Sedangkan Chery dan Great
Wall bekerja sama dengan Indomobil (Gaikindo, 2010).

Sementara itu, merek mobil prinsipal asal Malaysia yaitu Proton melakukan
penetrasi pasar melalui penjualan kendaraan untuk angkutan penumpang taksi.
Selain kendaraan taksi, Proton juga memasarkan mobil di segmen sedan mini
yaitu New Proton Saga dengan dua varian berkapasitas mesin 1.300 cc yang dijual
dengan harga sekitar Rp 125 juta. Sedan yang diimpor oleh PT Proton Edar
Indonesia (PEIL) ini menjadi sedan dengan harga termurah dipasar domestik.
Selain itu, PEI juga memasarkan Proton Gen2 Persona yang selama Januari — Juni
2009, penjualannya telah meneapai 321 unit (Gaikindo, 2010).

Indonesia memang bisa dikatakan sebagai salah satu negara yang mampu
bertahan menghadapi krisis global yang sedang melanda perekonomian dunia,
setidaknya hal ini bisa dilihat dar perkembangan industri yang ada di Indoncsia,
satu diantaranya adalah industri otomotif terutama pasar mobil yang disinyalir
akan menjadi salah satu yang terpenting di kawasan Asia Tenggara Hal tersebut
dikarenakan masih banyaknya pasar Indonesia yang belum tergarap. Indonesia
sendiri dalam hal pertumbuhan pasar mobil berada di posisi ketiga, dibawah
negara Malaysia dan juga Thailand. Pelaku industri otomotif di Indonesia optimis
dalam beberapa tahun ke depan pasar mobil di Indonesia akan melampaui
Thailand (Budi Darmadi, 2010).

Memurut Presiden Direktur PT. Mazda Motor Indonesia Yoshiya Horigome,
memasuki tahun 2010 dengan proyeksi pertumbuhan ekonomi yang diperkirakan
meneapai 5,2% menyebabkan banyak pelaku industri otomotif yang tetap optimis
akan pembangunan infrastruktur serta komoditas yang semakin membaik . Karena
hal terscbut dapat memicu penjualan kendaraan khususnya kendaraan niaga,
karena penjualan kendaraan jenis ini sangat bergantung pada kondisi
perekonomian. Sebenarnya tidak hanya pasar kendaraan niaga saja yang
mengalami kenaikan, dengan membaiknya kondisi pembangunan infrastruktur
maka semua penjualan otomotif disemua kategori pasti akan meningkat.

Bila ternyata rumor perubahan pajak barang mewah dan pajak progresif

tidak benar, maka para pelaku industri otomotif memperkirakan pasar otomotif
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nasional dapat menguat sekitar 25% pada 2010, hal ini juga termasuk pada
kenaikan penjualan pasar mobil kelas premium yang sangat tergantung pada
kebijakan pajak barang mewah (Isya, 2010)..
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Gambar 3.3 Grafik perkiraan pertumbnhanp penjualan industri otomotif
Indonesia
Sumber: Gaikindo (2010)

Pelaku industri otomotif memang sangat bergantung banyak hal mulai dari
pertumbuhan ekonomi dan meningkatnya pembangunan infrastruktur sampai pada
kebijakan pemerintah mengenai pajak. Namun optimisme mereka yang terjun
dibidang ini semoga dapat tercapai apalagi banyak yang berharap semoga tahun
2010 menjadi tahun perbaikan ekonomi. Sebagai gambaran, ditengah dampak
krisis ekonomi global tahun 2009 ini penjualan mobil dapat mencapai 483.000
unit, sechingga harapan untuk menembus target 600.00 unit tahun 2010 dengan
kondisi ekonomi yang semakin baik, dirasa dapat menjadi kenyataan (Budi
Darmadi, 2010).

Omzet produk industri otomotif nasional sepanjang 2010 diperkirakan akan
mencapai Rp 197 triliun. Jumlah ini berasal dari tiga sektor industri, yakni roda
empat, dua, dan komponen. Diperkirakan, sumbangan dari roda empat Rp 120
triliun, roda dua Rp 60 trliun, dan industri komponen Rp 17 ftriliun. Artinya,
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sumbangan Produk Domestik Bruto (PDB) ke APBN hampir Rp 200 triliun.
Diperkirakan pasar mobil nasional pada 2010 akan meningkat 23 persen
menembus 600.000 umit dibanding 2009 sebesar 483.000 unit. Adapun pasar
motor juga meningkat 10 persen menjadi 6,4 juta unit atau tertinggi sepanjang
sejarah (Gaikindo, 2010). Pasar otomotif sudah mulai menunjukkan kebangkitan
dari situasi krisis global. Butuh konsistensi dari pemerintah untuk bisa menjaga
stabilitas perckonomian nasional. Pelaku industri otomotif Indoncsia berharap
situasi yang sudah baik jangan terus diganggu dengan faktor perpajakan yang
membebani (Menperin: Mimpi, 2010).

3.1.4 Karakteristik Industri

Rohan (2009) berpendapat bahwa pasar otomotif Indonesia dikenal sangat
unik. Angka pertumbuhan dan penurunannya sangat fluktuatif sehingga sulit
untuk memprediksi tren. Industri mobil di dalam negeri boleh bangga dengan
prestasi angka penjualan pada 2008 yang mencatat angka tertinggi dalam sejarah
industri otomotif nasional. Jumlah itu naik 40% dari tahun 2007 yang hanya
sekitar 433.000 unit. Namun, kegembiraan ini tidak berlangsung lama. Hantaman
krisis global saat itu juga memberikan dampak pada kinerja industri otomotif. Tak
pelak, target penjualan pada 2009 yang sebelumnya diprediksi naik, dikoreksi
menurun. Fluktuasi pasar automotif Indonesia sebenamya bukan hanya
disebabkan dampak dad krisis global, tetapi juga karena sudah menjadi karakter
pasar di dalam negen. Pasar otomotif Indonesia memang unik. Di Indonesia grafik
pertumbuhan industri otombtif tidak naik terus dengan konstan. Sering muncul
kejadian yang menyebabkan pertumbuhannya menjadi minus. Entah itu knsis
ekonomi global, harga BBM, bahkan Pemilu.

Grafik total angka penjualan mobil Indonesia pun demikian. Sebelum krisis
ekonomi global tahun 1998, industri mobil Indonesia bisa meneatat angka
penjualan meneapai angka 400.000 unit, Namun, tahun berikutnya turun drastis
hingga menjadi 58.000 unit saja.

Beberapa tahun kemudian diperlukan kegja keras untuk meneatat kembali
angka penjualan 534.000 unit di tahun 2005. Namun industri harus terhantam
kembali karena kenaikan harga BBM, schingga penjualan furun pada angka
319.000 unit. Setelah itu, penjualan terus naik perlahan, hingga pada penutupan
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2008, industri mobil di Indonesia mencatat angka 604.000 unit. Krisis ekonomi
global menyebabkan penurunan penjualan pada tahun 2009 menjadi 483.000 unit.
Diperkirakan penjualan tahun 2010 akan membaik dan kembali menembus angka
600.000 unit kembali. Secara umum naik turun produksi dan penjualan industri
otomotif nasional sangat dipengaruhi kondisi perekonomian, stabilitas sosial,
politik dan keamanan serta harga BBM dan kebijakan pajak yang diterapkan
pemerintah (Gaikindo, 2010).
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Gambar 3.4 Grafik perjualan industri otomotif Indonesia tahun 1997 - 2008
Sumber : Gaikindo (2010)

3.1.4.1. Produksi

Kenaikan penjualan mobil di pasar domestik maupun ekspor diharapkan
dapat meningkatkan utilisasi kapasitas produksi kendaraan bermotor di tanah air.
Saat ini, kapasitas produksi mobil per tahun mencapai 868.000 unit, dan itu belum
dapat dimanfaatkan secara maksimal. Utilisasi kapasitas terpasang industri
otomotif nasional pada tahun 2008 sebesar 69,1 persen dan tahun 2009 turun
menjadi 53,5 persen (Gaikindo, 2010).
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Gambar 3.5 Grafik produksi industri otomotif Indonesia tahun 2005 — 2009
Sumber : Gaikindo (2010)

Dengan kenatkan penjualan otomotif tahun ini, dan diperkirakan akan
mcnembus angka 735.000 unit setelah angka penjualan 600,000 telah ditembus
bulan Oktober 2010, diharapkan utilisasi kapasitas produksi bisa makin maksimal.
Bahkan beberapa pabrikan seperti Mercedes Benz, Hyundai dan Astra Group akan
segera meningkatkan kapasitas produksinya. Diperkirakan optimistne pasar dalam
mengembangkan industri otomotif nasional akan membawa kapasitas produksi ke
angka satu juta unit per tahun hingga 2011 (Gaikindo, 2010},

3.1.4.2. Penjualan

Penjualan mobil di Indonesia secara umum selalu naik tiap tahunnya.
Penurunan penjualan hanya terjadi dimana terjadi hal-hal yang sangat
mempengaruhi industri, seperti krisis politik dan ekonomi, kenaikan harga BBM
dan yang dperkirakan akan kembali menekan penjualan yaitu kebijakan terbaru
pemerintah mengenai pajak kendaraan bermotor terbaru (Rohan, 2009).
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Gambar 3.6 Grafik penjualan industri otomotif Indonesia tahun 2005 — 2009
Sumber : Gaikindo (2010}

Tahun 2008 penjualan mobil di Indonesia mencapai angka tertinggi
mencapai 604.000 unit. Tahun selanjutnya terpaksa turun karena krisis ekonomi
global dan tahun ini diharapkan kembali mencetak rekor penjualan. Diharapkan
tahun 2010, penjualan mobil akan mencapai angka 735.000 unit (Gaikindo, 2010).

Dibandingkan negara lain di ASEAN, tahun 2009 Indonesia menempati
tempat ketiga, setelah Thailand dan Malaysia. Dengan total penjualan dari negara-
negara ASEAN mencapai 1.913.098 unit, Thailand menyumbang sebanyak
548.871 unit, Malaysia menyumbang 536.905 unit, dan Indonesia hanya 483.550
unit (AAF, 2010).

Tahun 2010 data sementara sampai bulan September, menunjukan bahwa
penjualan mobil dari Indonesia bersaing ketat dengan Thailand di angka 556.000
unit. Indonesia berhasil menggeser Malaysia yang baru menjual 453.000 unit, dan
menempel Thailand dengan sangat ketat (AAF, 2010).

3.1.4.3. Ekspor
Indonesia semakin diperhitungkan di pasar otomotif global. Dari waktu ke
waktu, jumlah kendaraan yang dibuat di Indonesia dan dijual ke pasar

internasional terus meningkat. Ekspor otomotif tercatat paling cepat tumbuh
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selama semester pertama tahun 2010 dibanding empat komoditas ekspor utama
lainnya. Keempat komoditas yang lain adalah tekstil dan produk tekstil, alas kaki,
elektronik, dan minyak kelapa sawit (crude palm oil/CPO). Pertumbuhan ekspor
otomotif yang pada 2009 minus 36,8 % meningkat menjadi positif 47,9 % pada
semester satu tahun 2010. Pertumbuhan ekspor otomotif tersebut antara lain
didorong oleh pertumbuhan pasar pada negara-negara ekonomi tumbuh dan
pelaksanaan perjanjian perdagangan bebas kawasan ASEAN (AFTA). Pangsa pasar
ekspor otomotif, tumbuh di negara-negara yang pasarnya sedang tumbuh seperti
Thailand, Arab Saudi dam Brazil (Kemendag, 2010).

Selama tahun 2005 sampai 2008 nilai ekspor otomotif eenderung meningkat.
Menurut data Kementerian Perdagangan ekspor otomotif yang pada 2005 nilainya
1,26 miliar dolar Amerika Serikat naik menjadi 1,62 miliar dolar AS pada 2006
dan 2,04 miliar dolar AS pada 2007. Tahun 2008 nilai ekspor otomotif naik lagi
menjadi 2,73 miliar dolar AS namun kemudian turun eukup drastis menjadi 1,73
miliar dolar AS pada 2009. Pada semester satu tahun 2010 nilat ekspor otomotif

sudah meneapai 1,32 miliar dolar AS.
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Gambar 3.7 Grafik ekspor industri otomotif Indonesia tahun 2605 — 2009
Sumber : Gaikindo

Ekspor otomotif berpeluang meneapai rekor 2008 yang menjadi tertinggi
sepaujang sejarah di Indonesia senilai 2,73 miliar dollar AS. Rekor ekspor
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berpeluang diciptakan menyusul kesepakatan skema pembiayaan antara Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) dan Korean Exim senilai 100 juta doliar AS
untuk peningkatan kapasitas produksi dari produsen otomotif asal Korea Selatan
di Indonesia (Ekspor Otomotif, 2010).

Selain Pabrikan Korea yang berencana menjadikan Indonesia sebagai basis
produksi mobilnya, Toyota melalui PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
(TMMIN) kini memproduksi dan mengekspor kendaraan tipe SUV Fortuner di -
Indonesia. Sebagaimana dikatakan Kepala Hubungan Eksternal TMMIN, Irwan
Priyantoko, pulihnya perekonomian dunia mendorong permintaan ekspor lebih
tinggi. Ekspor Fortuner yang tadinya berasal dari Thailand dialihkan ke Indonesia.
Toyota sendiri memiliki tiga pabrik di Thailand, yang sebagian besar untuk pasar
ekspor. Namun karena permintaan ekspor yang tinggi, ekspor Fortuner ke Timur
Tengah dialihkan ke Indonesia Tujuan ekspor Fortuner adalah negara-negara di
kawasan Timur Tengah seperti Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Kuwait, Bahrain,
dan Oman, di samping satu negara di ASEAN yaitu Filipina (Toyota Kembali,
2010).

Berdasarkan data dari TMMIN pada 2009 Toyota mengekspor 4.690 unit
Fortuner dari Indonesia selama Januari sampai Oktober. Selain Fortuner, Toyota
juga mengekspor kendaraan tipe MPV Innova sebanyak 8.325 unit pada 2009,
dan pada Januari-Juli 2010 ekspornya meneapai 6.290 umt. Selain itu TMMIN
juga mengekspor Rush dan Avanza masing-masing sebanyak 2.991 unit dan
15.256 unit pada 2009. Pada Januari -Juli 2010, ekspor kedua kendaraan itu telah
mencapai 12,294 unit untuk Avanza dan 1.763 unit untuk Rush. TMMIN
memproyeksikan ekspor mobil Toyota dari Indonesia mencapai 47.000 unit
{Toyota Kembali, 2010).

Selain berkat berpindahnya beberapa pabrik ke Indonesia, Pemerintah juga
memaksimalkan perjanjian CAFTA4 untuk memasok kendaraan dari Indonesia ke
negara-negara ASEAN dan Cina. Sebab jika komponen kendaraan yang diproduksi
sudah mencapai 40 persen dari ASEAN, ekspor ke seluruh negara ASEAN dan
Cina menjadi bebas bea masuk (Kemenperin, 2010).
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3.1.4.4, Impor

Bersamaan dengan peningkatan ekspor, nilai impor ternyata juga mengalami
pertumbuhan. Peningkatan impor sebagian besar karena peningkatan konsumsi
dan daya beli masyarakat. Adapun kendaraan yang diimpor adalah jenis mobil
menengah ke atas. Mobil jenis sedan dan double cabin menjadi yang paling
banyak diimpor karena memang tidak diproduksi di Indonesia (Gaikindo, 2010).
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Gambar 3.8 Grafik impor industri otomotif Indonesia tahun 2005 — 2009
Sumber : Gaikindo

Melihat lonjakan impor, pemerintah tidak bisa begitu saja mengeluarkan
kebijakan hamhatan impor. Selain karena untuk tipe yang diimpor tidak
diproduksi di Indonesia, jika pemerintah menghambat dengan kebijakan impor
mobil, maka dikhawatirkan ekspor Indonesia ke negara lain juga akan dihambat
oleh pemerintah setempat. Jika ada hambatan dalam memasuki negara lain, tentu
pertumbuhan ekspor yang direncanakan sebelumnya sulit tercapai (Budi Darmadi,
2010).

3.1.4.5. Trend Pertumbuhan

Pertumbuhan industri otomotif atau kendaraan bermotor sepanjang bulan
Mei hingga Juni 2010 mencapai 26,15% dibanding pertumbuhan selama kuartal
1/2010. Pertumbuhan tersebut lebih tinggi dibandingkan rata-rata pertumbuhan
industri besar. Sedangkan pertumbuhan secara tahunan (YoY) pada triwulan
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11/2010 dibandingkan triwulan I/ 2009 yang mencapai 4,27%. Gaikindo mencatat
selama empat tahun terakhir pada triwulan II, industri besar dan sedang tumbuh
positif. Namun, pada triwulan 11/2010 ini, pertumbuhan industri sedang dan besar
menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan 2009.

Meskipun masih jauh dari angka pertumbuhan triwulan I1/2007 yang
mencapai 6,91% secara (YoY). Tercatat pertumbuhan triwulan II/2009 hanya naik
0,64% dari triwulan 11/2008, padahal pada triwulan II/2008 pertumbuhan industri
naik 3,30% dari triwulan II tahun 2007. Sementara pertumbuhan triwulan II tahun
2007 naik 6,91% dari triwulan II tahun 2006. Pertumbuhan industri besar dan
sedang triwulan 11/2010 meningkat 2,39% bila dibandingkan pada triwulan
1/2010.

Aktivitas sektor otomotif mulai bergeliat sejak kuartal terakhir 2009 dan
terus berlangsung hingga akhir tahun 2010. Bahkan menyumbangkan sekitar 29 %
terhadap total pertumbuhan industri tahun ini berada di bawah sektor makanan
dan minuman 32 %. Sektor otomotif dan makanan - minuman olahan akan
menjadi motor penggerak pertumbuhan ndustri pada tahun ini (Kemenperin,
2010).

Tapi dikhawatirkan reneana kenaikan tarif pajak mobil akan membuat
pertumbuhan sektor otomotif kembali terganggu. Ujungnya, berpotensi
merontokkan pertumbuhan industri tahun ini seeara keseluruhan. Pelaku industri
otomotif merharap peningkatan pasar mobil yang baru pulih dari krisis sebaiknya
dijaga jangan justru ditekan dengan komponen pajak. Konsultan United Nations
Industrial Development Organization (Unindo), Jebamalai Vinanciarchi,
menyatakan, untuk mencapai pertumbuhan industri, pemerintah harus konsisten
dengan kebijakan pengembangan industri. Perubahan peraturan hanya akan
mengganggu investasi. Pemerintah Indonesia, hendaknya waspada dan
mengeluarkan kebijakan yang mendukung industri. Jangan sampai momentum
untuk mendorong kemajuan industri otomotif terlewat, dan industri tidak
dilindungi (Industri Otomotif Nasional, 2009).

Kalangan industri optimistis pertumbuhan otomotif tetap stabil pada angka
sekitar 12,5 persen per tahun. Indonesia merupakan pasar terbesar otomotif di

kawasan Asia. Industri otomotif diuntungkan oleh pasar domestik yang besar. Di
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ASEAN, Indonesia memiliki potensi paling besar dengan 270 juta penduduk.
Selain itu, Indonesia merupakan basis ekspor untuk wilayah Asia dengan potensi
populasi 750 juta penduduk. Yang dilihat bukan hanya pasar Indonesia saja, tapi
juga pasar yang terhubung (AAF, 2010).

Industri otomotif di Argentina dan Indonesia memiliki banyak kemiripan.
Industri kedua negara dijadikan basis untuk ekspor. Bedanya, Argentina lebih
dipersiapkan untuk menggarap pasar Eropa dan Amerika, sedangkan Indonesia
pasar Asia. Lesunya industri otomotif dunia membuka peluang Indonesia
mengembangkan industrinya. Jika Indonesia tanggap dan melihat peluang,
pertumbuhan industni otomotif Indonesia akan mampu melesat saat negara lain
sedang mengalami krisis. Fokus industri dalam negeri harus mengembangkan
kapasitas dan mengubah dari perakitan menjadi produksi komponen. Negara yang
berfokus membuat komponen tertentu tumbuh lebih cepat dibanding
pengembangan produk secara umum (Budi Darmadi, 2010).

Organisasi industri Perserikatan Bangsa - Bangsa pemah melakukan studi di
10 negara yang industrinya berpotensi tumbuh. Negara yang memiliki iklim
industri dinamis adalah Indonesia dan Argentina untuk industri otomotif, Nigeria
untuk industri komponen komputer, Brasil untuk indusini kertas, Malaysia untuk
industri elektronik, Kamboja untuk industri garmen, India untuk industri olahan
kulit, Laos untuk industri kayu, Cile untuk industni perikanan, dan Cina untuk
industri kancing baju (Industnn Otomotif Nasional, 2009).

3.1.5 Pelaku dalam Industri

Industri Kendaraan bermotor di Indonesia mulai berkembang sejak
beroperasinya ATPM pada awal tahun 1970-an yang didukung Keputusan Menteri
Perindusirian No. 295/1982 dan No. 428/1987. ATPM berhak untuk merakit,
memproduksi dan mendistribusikan produknya di wilayah Indonesia. ATPM di
Indonesia melakukan fungsi ganda yaitu menjadi agen tunggal penjualan mobil
serta menjadi produsen kendaraan bermotor.

Gatkindo (2010) meneatat, pemerintah Indonesia pada awalnya
mereneangkan ATPM ini akan menjadi embrio bagi perkembangan industri
otomotif di Indonesia dengan arahnya adalah terjadinya transfer teknologi dan

menghasilkan produk otomotif yang mempunyai kandungan lokal yang
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tinggi. Namun sefelah 30 tahun program mi tidak berjalan karena ketergantungan
terhadap komponen impor masih saja tinggi yang akhimya berimbas pada harga
jual produk otomotif Indonesia menjadi tinggi.

Kondisi Industri manufaktur kendaraan bermotor di Indonesia semakin tidak
menente setelah adanya deregulasi pada tahun 1999, yang membebaskan
masuknya produk otomotif dalam kondisi CBU, peran ATPM menjadi tidak
relevan lagi karena banyak perusahaan non-ATPM yang mengimpor mobil CBU
yang mereknya sudah dipegang ATPM tertentu sehingga menjadi tumpang tindih.

Setelah pemerintah menyatakan bahwa hubungan ATPM dan Prinsipal
dijalankan secara bisnis dan tidak dibutuhkan keterlibatan Pemerintab maka pihak
Prinsipal banyak yang akhirnya mengambil alih kegiatan produksi kendaraan
bermotor dan menjadikan ATPM hanya sebagai perusahaan distribusi kendaraan
bermotor di Indonesia. Seperti yang terjadi pada Toyota Motor Corp.
yang akhirnya mengambil alih kegiatan perakitan pada PT. Toyota Astra Motor
(TAM) dan menjadikan TAM hanya sebagai perusahaan yang memasarkan
produk Toyota/distributor, dan sejak tabun 2003 kegiatan manufaktur ditangani
oleh PT. Toyota Manufacturing Indonesia (TMMIN) yang 95% dimiliki oleh
Toyota Motor Corp.

Sementara itu Suzuki Motor Corporation mengambil alih kendali kegiatan
manufaktur pada PT Indomobil Suzuki International dengan menambah
kepemilikannya menjadi 90% dari sebelumnya 40%, dan sisanya 10% dimiliki
oleh Indomobil Sukses Intermational. Untuk kegiatan distribusi kemudian
ditangani oleh PT Indomobil Niaga International Astra dan Indomobil adalah dua
group terbesar perusahaan otomotif di Indonesia yang menjalin kerjasama dengan
beberapa prinsipal dunia menjadi ATPM untuk penjualan di Indonesia.

Astra saat ini menangani beberapa merek baik Asia maupun Eropa yang
berada dibawah ATPM-nya masing-masing yaitu: Toyota, Daihatsu, Isuzu, Nissan
Diesel dan Peugeot. Demikian juga Indomobil Group yang saat ini menangani
sembilan merek kendaraan bermotor antara lain Suzuki, Volvo, Audi, Nissan,
Ssangyong, Mazda, Hino, Renault dan VW Caravelie. Selebihnya merupakan
ATPM yang berdiri sendiri yang tidak tergabung dalam group usaha.
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Selain itu terdapat beberapa ATPM yang menjadi agen untuk beberapa
merek mobil. PT Garuda Mataram Motor ATPM untuk Audi dan VW Caravelle,
PT Nasional Motor Company juga memcgang keagenan merck Mazda dan Hino,
kemudian PT Daimler Chrysler Indonesia untuk merek Mercedes, Chrysler dan
Jeep. Dan terakhir PT Grandauto Dinamika yang menjadi agen merek Bentley,
Daimler, Jaguar, Roll Royce. Sementara itu VW Caravelle yang merupakan
produk pabrikan Volkswagen keagenannya tidak berada dibawah PT Car & Cars
Indonesia yang merupakan ATPM Volkswagen di Indonesia, karena telah lebih
dulu didaftarkan oleh PT Garuda Mataram Motor saat masuk ke Indonesia ketika
dibutuhkan untuk keperluan KTT APEX tahun 1992. Dan saat ini PT Car & Cars
Indonesia hanya mengageni passenger car/sedan.

Beberapa ATPM ada yang tidak memiliki fasilitas perakitan sendiri seperti
PT Tjahja Sakti Motor untuk merek BMW, PT Astra France Motor untuk merek
Peugeot, PT Pantja Motor untuk merek Isuzu dan beberapa merck lainnya.
Mereka kemudian mempercayakan perakitannya pada perusahaan perakitan
umum seperti PT Gaya Motor yang bukan merupakan ATPM atau ke perakitan
ATPM lain dalam satu group seperti Ssangyong yang merakit kendaraannya di PT
Nissan Motor Indonesia yang sama-sama dalam Indomobil Group.

TMMIN selama ini mempunyai kapasitas produksi terbesar dalam industnt
manufaktur kendaraan bermotor di Indonesia yang mencapai 170.000
unit/tahun. Sementara itu Mitsubishi yang sebelumnya mempunyai kapasitas
terbesar kedua dari dua pabrik perakitannya yaitu PT Krama Yudha Ratu Motors
untuk kendaraan niaga dan PT Krama Yudha Kesuma Motors untuk
kendaraan penumpangnya kini mengalami penurunan karena sejak tahun 2005
PT Krama Yudha Kesuma Motors tidak lagi melakukan kegiatan produksi, akibat
mcrosotnya terus penjualan kendaraan penumpang/sedan Mitsubishi di
Indonesia.

Pada 2008 PT. Astra Daihatsu Motor berhasil meningkatkan kapasitas
produksi menjadi 211.000 unit per tahun dari sebelumnya 105.000 unit per tahun.
Kemudian pada 2010 ini PT. Astra Daihatsu Motor menrencanakan akan
meningkatkan lagi kapasitas produksi dengan dua skiff ron overtime menjadi

286.000 unit per tahun (Perkembangan Industri, 2010).
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3.1.6 Iklim Investasi

Walau terjadi krisis keuangan global pada awal 2009, DirJen Industri Alat
Transportasi dan Telematika Kementrian Perindustrian, Budi Darmadi
mengatakan justru membuat investasi di sektor otomotif nasional tetap bergairah.
Sepanjang tahun 2009, penanaman modal yang terjadi diprediksi sudah meneapai
sekitar US$110 juta. Sepanjang tahun 2009 sedikitnya ada empat merek mobil
yang sudah menanamkan investasi baru yakni, Honda mobil, Volkswagen (VW),
Geely, dan Hino. Investasi pada empat produsen mobil otomatis menggerakkan
sekitar 30 perusahaan komponen pendukung untuk ikut memperbesar
kapasitasnya.

PT Hino Motors Manufaturing Indonesia (HMMI) tahun 2009
meningkatkan modal usahanya hingga US$ 64,8 juta untuk menaikkan kapasitas
pabrik dari 10.000 unit menjadi 35.000 unit. Langkah serupa diikuti PT Honda
Prospect Motor (HPM), yang 2009 juga memutuskan untuk menunjuk Indonesia
sebagal basis produksi Freed, kendaraan serba guna atay MPV, untuk keperiuan
ekspor dan domestik. Sementara, Volkswagen AG melalui anak usahanya PT
Garuda Mataram Motor, ATPM VW di Tanah Air, mengueurkan dana sekitar
US$3 juta untuk merakit Touran di Indonesia (Investasi Industri, 2009).

Meski bergairah, namun kondisi investasi tetap saja tak sebaik tahun 2008.
Budi Darmadi mengatakan penurunan diperkirakan sekitar 30 % dari total
investasi tahun 2008, namun tetap positif. Perlu diingat tahun 2009 sedang terjadi
krisis ekonomi global. Investasi itu tak semata-mata perluasan pabrik, di otomotif
setiap model baru, akan dorong pemerintah untuk masuk dirakit di Indonesia.

Indonesia saat ini menjadi salah satu negara diantara 100 negara tujuan
bisnis terbaik tahun ini. Bahkan, peringkat Indonesia meningkat menjadi ke-74
dari 128 negara. Dibanding tahun lalu, Indonesia berada diposisi 79.
Pemeringkatan ini berdasarkan laporan khusus Forbes yang dipublikasikan pekan
kedua September 2010. Dari data ekonomi 2009 yang menjadi acuan Forbes,
pertumbuhan PDB Indonesia mencapai 4,7 persen dengan PDB per kapita
US$4.000. Dalam laporan itu disebutkan, Indonesia dinilai telah melewati krisis
keuangan global dengan lancar, karena ketergantungan pada konsumsi domestik

sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi.
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Pertumbuhan pasar otomotif di Indonesia yang cukup besartahun ini
membawa pengaruh positif bagi industri nasional. Mulai dari Januari-September
2010, jumlah investasi yang dibenamkan di sektor otomotif diperkirakan
menembus 400 juta dollar AS (Rp 3,5 triliun). Investasi untuk produksi, jaringan,
dan lainnya, belum termasuk investasi untuk tanah. Pada tahun 2010, beberapa
produsen otomotif yang melakukan investasi baru di Indonesia adalah Daihatsu
sebesar 28 juta dollar AS, Hyundai, 4 juta dollar AS, Mercedes-Benz, 15 juta
dollar AS, serta VW dan Hino, 33 juta dollar AS (Investasi Otomotif Nasional,
2010).

Budi Darmadi mengungkapkan bahwa investasi terbesar justru datang dari
produsen komponen. Investasi mereka memang sedikit, namun, jika ditotal
menjadi banyak. Salah satu produsen komponen otomotif, Hankook, produsen ban
asal Korea Selatan, telah mengumumkan rencana investasi di Indonesia sebesar
1,2 miliar dollar AS. Penyaluran dana sudah dimulai tahun ini dengan target
produksi mencapai 15 juta ban per tahun, Sampai akhir tahun, jumlah
diperkirakan akan terus meningkat. Apalagi, banyak produsen mobil di Indonesia
salah prediksi, mereka terlalu pesimis. Semula pasar otomotif nasional
diperkirakan banya sekitar 550.000 unit, ternyata di atas 700.000 unit (Investasi
Otomotif Nasional, 2010).

3.2 Hubungan Industri dan Pemerintah

Industri dan pemerintah seperti dua mata koin yang tak terpisabkan.
Setidaknya industri di suatu negara akan memberikan kontribusi bagi
perekonomian negara. Sebuah indstri akan melibatkan perputaran uang, membuka
lapangan kerja, dan memberi pemasukan pajak pada pemerintah. Sedangkan
pemerintah akan mengawasi perkembangan industri. Pemerintah biasanya akan
mengeluarkan kebijakan berupa regulasi atau peraturan — peraturan untuk
mengarahkan perkembangan industri. Peranan industri otomotif nasional pada
perekonomian negara Indonesia dan kebijakan pemerintah dalam mengarahkan

industri otomotif nasional akan dibahas dalam sub-bab berikut.
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3.2.1 Peranan Industri

Peran industri otomotif dan komponennya temyata memberi kontribusi yang
cukup besar kepada perekonomian Indoncsia. Industri ini mencatat peran sebesar
28 %, sedikit di bawah kontribusi industri makanan dan tembakau. Sektor ini terus
bertumbuh secara positif. Industri komponen transportasi akan menjadi salah satu
dan tiga tiang utama untuk pertumbuhan industri di Indonesia, bersama
agroindustri dan industri informasi dan telekomunikasi (Kemenperin, 2010).

Untuk transportasi darat misalnya, pertumbuhan produksi mobil di Indonesia
dari 2006 ke 2007 bertambah sekitar 39 persen atau meningkat menjadi 411.638
unit, Diproyeksikan pada tahun 2010 menembus angka 650.000 unit.
Pertumbuhan produksi sepeda motor juga meningkat. Dari tahun 2006 ke 2007,
produksi meningkat menjadi 4.722.521 unit dan diproyeksikan menjadi 5.394.000
unit hingga akhir tahun 2010.

Tentu saja, pertumbuhan produksi keduanya diikuti dengan pertumbuhan
penjualan masing-masing. diharapkan industri otomotif Indonesia dapat bergerak
mencapai visinya sebagai production based dalam industri otomotif dan
komponennya

Peran industri mobil bagi ekonomi Indonesia sudah tak terelakkan lagi.
Industri ini tercatat sebagai penyumbang pajak terbesar keempat di Indonesia
(Digjen Pajak, 2010). Sejak lama industri berperan serta dalam ekonomi
Indonesia, industri otomotif memiliki mata rantai yang lengkap mulai dari
pembuatan komponen, produksi dan perakitan kendaraan, jaringan distribusi dan
penjualan hingga layanan purna jual. Semuanya menyerap tenaga kerja yang besar
di samping itu industri ini terus menumbuhkan industri lani seperti pembiayaan
dan asuransi. Lebih jauh lagi industri mobil dapat menarik investor asing untuk
mengembangkan usahanya di negara ini (Budi Darmadi, 2010).

Sepanjang 2010 pasar kendaraan bermotor tumbuh subur. Hal tersebut
memberi efek positif dan merembet ke kinerja industri manufaktur nasional.
Sementara pertumbuhan industri nasional pada kuartal pertama 2010 diperkirakan
akan meningkat dua kali lipat menjadi 3,5-4 % dari periode yang sama tahun lalu
sebesar 1,88 % (Kemenperin, 2010).
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Budi Darmadi mengungkapkan data bahwa omzet produk industri otomotif
nasional sepanjang 2010 diperkirakan akan meneapai Rp 197 triliun. Jumlah ini
berasal dari tiga sektor industri, yakni roda empat, dua, dan komponen.
Diperkirakan, sumbangan dari mobil Rp 120 triliun, roda dua Rp 60 triliun, dan
industri komponen Rp 17 triliun. Artinya, sumbangan produk domestik bruto
(PDB) ke APBN hampir Rp 200 triliun.

Pasar mobil nasional pada 2010 akan meningkat 23 persen menembus
650.000 unit dibanding 2009 sebesar 486.000 unit. Adapun pasar motor juga
meningkat 10 persen menjadi 6,4 juta unit atau tertinggi sepanjang sejarah. Salah
satu indikasi kuat kegairahan pasar mulaj terlihat pada Januari, terutama untuk
mobil. Jika biasanya pasar melemah pada awal tahun, maka kini justru naik tajam.
Mengacu materi Raker Direktorat Industri Alat Transportasi dan Telematika
(1IATT), nilai PDB nasional pada tahun ini diprediksi Rp 5.687,6 triliun dengan
pertumbuhan ekonomi sebesar 5,6 persen. Kontribusi sektor JATT (plus industri
mesin), termasuk di dalamnya sektor otomotif, diproyeksikan sebesar Rp 454,3
triliun dengan pertumbuhan sebesar 4 persen (Zulkifli, Februari 2010).

3.2.2 Kebijakan Pemerintah

Perkembangan indusiri otomotif nasional menerima rangsangan dari
kebijakan yang dikeluarkan pemerintah untuk mengatur sektor ini. Baberapa
kebijakan yang tereatat pada Gaikindo (2010) antara lain:

Tahun 1969, Menter Perindustrian dan Menteri Perdagangan menerbitkan
KepMen bersama untuk memperkenalkan impor kendaraan, baik CBU dan CKD,
dan untuk mengatur pendirian pabrik perakitan dan ATPM di Indonesia. Industri
utama dan industri pendukung, seperti manufaktur ban, pengecatan, dan baterai
aki (accumulator) mulai tumbuh.

Tahun 1974, Pemerintah melarang impor kendaraan CBU sebagai bagian
dari upaya untuk membangun industri otomotif lokal. Impor hanya boleh
dilakukan ATPM yang memiliki pabrik di Indonesia, itupun dalam kondisi CKD

Tahun 1976, Pemerintah mengeluarkan serangkaian peraturan yang dikenal
sebagai Program Penghapusan. Paket kebijakan tersebut menerapkan bea impor
yang tinggi untuk kendaraan yang tidak menggunakan komponen produksi lokal.

Pemerintah memprioritaskan pengembangan kendaraan tipe minibus dengan
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memberlakukan pajak lebih tinggi pada sedan dan pajak yang lebih rendah pada
minibus. Industri komponen makin berkembang dan mulai memproduksi radiator,
pipa pembuangan, peredam kejut, rem cakram, jok dan interior, sistem kabel,
gasket, komponen plastik, frame rangka, dan lain - lain.

Tahun 1983, untuk lebih meningkatkan perkembangan produsen komponen
lokal, pemerintah menerbitkan bagian kedua dari Program Penghapusan. Pada
tahap ini bea impor tinggi kemudian diterapkan pada komponen utama kendaraan.

Tahun 1993 Pemerintah menggantikan Program Penghapusan dengan
program insentif, yang dikenal sebagai Paket Kebijakan Otomotif 1993. Produsen
kendaraan diizinkan untuk memilih komponen yang akan menggunakan produk
lokal dan diberikan diskon bea masuk, bahkan pembebasan total, sesuai dengan
kandungan lokal pada kendaraan tersebut.

Tahun1996, Pemerintah memutuskan untuk mempereepat Program Insentif
dan memperkenalkan Program Mobil Nasional. Peraturan tersebut menetapkan
bahwa untuk mendapatkan pembebasan bea impor, kendaraan yang diimpor harus
mencapai 20 persen, 40 persen dan 60 persen kandungan lokal di tahun pertama,
kedua, dan ketiga produksi.

Tahun 1999, pasar otomotif yang lebih ltberal berkembang di Indonesia
setelah pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Otomotif 1999. Paket yang
ditujukan untuk mendorong ekspor produk otomotif, memperkuat pasar domestik
pasca krisis dan memperkuat struktur sektor otomotif dengan mengembangkan
industri komponen. Program Insentif telah dihapus dan bea impor diturunkan
lebih dari setengahnya. Kendaraan CBU kembali memasuki pasar dan mobil-
mobil mewah, seperti Jaguar dan Lexus mulai berkeliaran di jalanan. Importir
mobil CBU mulai berkembang. Kompetisi punya ketat sebagai produk lokal harus
bersaing dengan yang impor, yang berarti kualitas harus ditingkatkan.

Tahun 2005, Indonesia memulai untuk mengadopsi standard teknologi Euro-
2, dengan dikeluarkannya peraturan oleh Menteri Lingkungan Hidup. Semua
kandaraan baik yang masuk maupun diproduksi di iIndonesia minimal harus sudah
lolo Standar Euro-2.

Kini pelaku industri otomotif nasional dikhawatirkan oleh Pajak Kendaraan
Bermotor Progresif (PKBP) dan Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor
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(PBBKB) yang akan segera diberlakukan 1 Januari 2011. Dengan munculnya
kebijakan tersebut dikhawatirkan akan memben efek negatif terhadap pasar
domcstik.

Di sisi lain pemerintah melalui Deputi Menko Perekonomian Bidang
Koordinasi Perdagangan dan Industri Eddy Putra Irawadi berharap hendaknya
kebijakan tersebut tidak membuat industri otomotif merasa khawatir. Pemerintah
berjanji akan mengatumya di dalam peraturan pemerintah secara adil. Industri
otomotif diminta melihat aspek positif atas kedua pajak tersebut. Melalui pajak
progresif, penyebaran penjualan mobil ke sejumlah daerah akan lebih banyak.
Pemilik kendaraan akan berpikir lebih matang lagi jika ingin memiliki dua mobil
atau lebih jumlahnya. Daripada kena pajak progresif, pemilik akan berpikir lebih
baik menjual mobilnya.

Kepentingan pemerintah dalam menaikkan PPnBM pajak progresif pun
tidak untuk menambah penerimaan negara. Namun, hasil dari pajak yang
diperoleh dari pemilik mobil mewah itu dimasukkan ke kas negara, kemudian
digunakan untuk pembangunan infrastruktur, terutama jalan. Warga Indonesia
yang memiliki dua mobil atau lebih tidak banyak. kurang dari 0,5 % saja.

Sementara itu, Wakil Ketua Umum Kamar Dagang dan Industri Indonesia
Bidang Perindustrian, Riset, dan Teknologi Rahmat Gobel melihat pajak progresif
ataupun PPnBM terkesan ditingkatkan oleh pemnerintah karena tidak mampu
menata kendaraan bermotor. Pcnanganan kemacetan di Indonesia, khususnya di
Jakarta dan sekitarnya, saat ini telah mengarah pada pengurangan kendaraan di
jalan. Bukan perbaikan manajemen lalu lintas.

Berdasarkan data yang dihimpun Gaikindo menunjukkan, setiap tahun
Jepang mampu menjual mobil sebanyak 4-5 juta unit. Adapun Jerman menjual 5
juta unit per tahun, AS 15 juta unit per tahun, dan China 8 juta unit per tahun.
Namun, arus kendaraan di kota-kota besar di negara tersebut tetap berjalan normal
dan aktivitas ekonomi tidak terganggu.

Sementara itu, di Indonesia, rata-rata penjualan mobil baru mencapai
500.000 unit per tahun, tetapi kecepatan kendaraan pada jam - jam sibuk rata-rata
hanya 20-30 kilometer per jam. Bahkan, saat hujan praktis lalu lintas di Jakarta
lumpuh. Banyak faktor penyebabnya, misalnya, perilaku pengendara yang tidak
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disiplin, angkutan umum yang menciptakan terminal baru di sejumlah sentra
bisnis, dan menjamurnya pedagang kaki lima yang mengokupasi trotoar.

Berbagai faktor itu memberikan gambaran, penambahan volume kendaraan
dengan memberlakukan pajak progresif perlu dipikirkan lebih matang lagi agar
industri otomotif nasional tidak terpukul hebat. Pengkajian ulang perlu dilakukan
mengingat industri otomotif adalah salah satu kontribusi terbesar sebagai
pendorong pertumbuhan industri. menyayangkan, apabila kebijakan pemerintah
dalam sektor perpajakan ini menghambat pasar otomotif. Sektor otomotif dalam
10 tahun terakhir mengalami pertumbuhan pasar yang luar biasa (Industri
Otomotif Jangan, 2009).

Dari sisi nilai tukar rupiah, kalangan pelaku usaha di industri otomotif
nasional meminta pemerintah menjaga nilai tukar rupiah agar selalu berada pada
kisaran Rp 9.000 — Rp 9.500 per dollar AS sepanjang tahun 2010. Penguatan
Rupiah yang terjadi dalam beberapa waktu mempengaruhi kinerja ekspor industri
otomotif. Margin ekspor akan sedikit terkoreksi, karena menguatnya Rupiah.

Walaupun margin impor terkorcksi akibat penguatan rupiah kalangan
eksportir otomotif tidak akan melakukan peningkatan harga karena jual beli
otomotif berbeda dengan sistem produk lain. Pasalnya, pembelian dan pemesanan
produk otomotif dilakukan jauh beberapa waktu sebelumnya. Selain itu kenaikan
harga juga mempertimbangkan daya beli masyarakat negara tujuan ekspor. Untuk
sektor otomotif sendiri pengurangan margin keuntungan akibat penguatan rupiah
akan terkonvensi dengan keuntungan di dalam negeri karena rata-rata industri
otomotif Indonesia tidak hanya melakukan ekspor namun juga menjual di dalam
negeri.

Namun untuk menghindati tergerusnya kcuntungan yang cukup dalam,
berharap pemerintah dapat menjaga kestabilan nilai tukar pada level Rp 9.000- Rp
9.500 pada tahun 2010 ini. Pasalnya untuk tahun 2010 ini rata-rata industri
otomotif nasional mengunakan adjustment nilai tukar berada pada level Rp 9.500.
Kenaikan harga jual otomotif ekspor tidak akan terjadi karena bahan baku
otomotif banyak yang berasal dari impor. Mereka beli bahan baku sedikit agak
lebih murah sebingga penguatan rupiah masih bisa ditutup dengan ini.
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Sementara itu untuk industri otomotif yang berbasis penjualan dalami negeri
akan menikmati sedikit keuntungan karcna harga beli komponen impor menjadi
lebih rendah. Dan ini akan dimanfaatkan oleh industri otomotif untuk menutupi
penurunan margin dari ekspor dengan keuntungan dari penjualan dalam negeri.
Naik-turun rupiah secara drastis lah yang akan sangat bermasalah karena
pembelian bahan baku setiap 3-6 bulan sekali, yang penting sebenarnya stabil agar
industri bisa menghitung dan mengantisipasinya (Industri Otomotif Minta, 2010).

3.3 Industri Pendukung Industri Otomotif

Industri otomotif memiliki fungsi multiplier, dimana industri ini memicu
berkembangnya beberapa industri lain. Beberapa diantaranya adalah suku cadang

atau komponen, pembiayaan atau kredit, dan asuransi.

33.1 Suku Cadang

Saat ini, ada sekitar 700 perusahaan yang berkiprah di bisnis komponen
kendaraan bermotor di Indonesia. Dari jumlah tersebut 113 di antaranya adalah
anggota Gabungan Industn Alat-alat Mobil & Motor (GIAMM), 88 di antara
perusahaan itu adalah perusahaan joint veniure, 66 di antaranya joint venture
indonesia - Jepang.

Beberapa diantaranya merupakan investor baru. Namun ada pula pemain
lama yang memang meluaskan investasinya. Beberapa jaringan prinsipal otomotif
besar juga telah melakukan ekspansi ke industri komponen seperti Suzuki, Toyota
dan Mitsubishi.

Prospek pertumbuhan industri komponen di Indoncsia, pada tahun 2010
cukup bagus, yakni diatas 7%. Diperkirakan sumbangan industri komponen pada
PDB sebesar Rp 17 triliun. Beberapa pabrik barn akan dibangun. Selama ini
pembangunan pabrik masih terkonsentrasi di Batam dan Jawa, meskipun after
sales penjualan distributor sudah mulai menyebar ke luar Jawa.

Perjanjian perdagangan bebas ASEAN dan CAFTA yang berlaku efektif 1
Jaunari 2010 lalu dinilai akan melemahkan industri suku cadang skala kecil dan
menengah di tanah air. Standar mutu dan biaya produksi yang tinggi menjadi
penyebab tidak bersaingnya industri lokal. Sementara produk asal Cina, memiliki
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keunggulan biaya produksi rendah. Kemudian masuk ke Indonesia dengan bea 0 -
5 %.

Adirizal Nizar, Ketua Sentra Otomotif Indonesia — unit usaha dari Ikatan
Ahli Teknik Otomotif Indonesia mewakili pelaku industsi komponen berharap
pemerintah menunda pemberlakuan perjanjian tersebut sembari melakukan
pembenahan ke dalam, Perlu dilakukan peningkatan kompetensi industri kecil dan
menengah guna peningkatan mutu, menghilangkan high cost economy bagi proses
produksi, serta stimulus pcrpajakan. Selain itu pemerintah perlu membangun
sentimen emosional kepada masyarakat untuk menggunakan produk dalam negeri.
Bila itu terjadi, maka akumulasi modal dan keuntungan tetap berputar di
Indonesia, ujungnya perekonomian nasional pun terus bertumbuh positif (Arianto,
2010).

3.3.2 Pembiayaan

Kredit otomotif yang dikucurkan perbankan mencatat pertumbuhan
menggembirakan yang diperkirakan terus berlanjut hingga tahun 2011. Pasar
pembiyaan kendaraan bermotor itu sangat besar. Ada banyak faktor yang
melandasi target pertumbuban tersebut. Salah satunya prediksi Gaikindo, di mana
kendaraan bermotor akan meningkat sebesar 10-15 persen pada 2010

Pertumbuhan kredit sangat bergantung pada kondisi suku bunga perbankan.
Pada tahun 2008 kredit otomotif sempat anjlok karena suku bunga perbankan
tinggi, dengan suku bunpa acuan BI rafe sebesar 6,5 persen, industri pembiyaan
masih akan tumbuh. . Analis Sinarmas Sekuritas, Alfiansyah, menyatakan kisaran
suku bunga tersebut masih di atas angka inflasi sehingga jika industri otomotif di
Indonesia bandingkan dengan negara lain, tentunya suku bunga di Indonesia

masih atraktif (Kredit Otomotif, 2010).

333 Asuransi

Tingginya tingkat kepemilikkan kendaraan bermotor saat ini sedikit banyak
dipicu oleh kemudahan mendapatkan kendaraan roda empat maupun roda dua
serta membaiknya perekonomian masyarakat. Begitu tingginya volume kendaraan

di pasar, tingkat kecelakaan pun semakin tinggi. Hal ini yang membuat orang
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semakin sadar pentingnya proteksi dan asuransi kcndaraan bermotor, terutama
para pelaku usaha.

Sclain kecelakaan, tingginya tindak kriminalitas juga memicu seseorang
untuk mengasuransikan kendaraannya. Risiko kehilangan kendaraan masih terlalu
besar dibandingkan premi yang harus mereka bayar pada pihak asuransi. Apalagi
kini asuransi biasanya sudah dipaketkan oleh lembaga pembiayaan dalam
memberi layanan kredit kendaraan bermotor kepada konsumennya. Hal — hal
tersebut mendorong asuransi kendaraan bermotor berkembang pesat.

Data Asosiasit Asuransi umum Indonesia (AAUI), secara nasional premi
kotor dari asuransi kendaraan bermotor hingga akhir 2009 mencapai Rp 25 triliun,
naik tipis dibandingkan 2008 Rp 24 triliun. Di 2010 targetnya tumbuh 10-15%
menjadi Rp31,25 triliun. Nilai yang cukup besar dalam perputaran perekonomian.

3.4 Globalisasi Industri Otomotif Indonesia

Globalisasi Industri otomotif Indonesia sebenamya sudah dimulai. Beberapa
produk otomotif asal indonesia sudah sukses memasuki pasar global. Dari sisi
lain, dalam hubungen perdagangan antar negara, ada beberapa kesepakatan yang
cukup mempengaruhi industri otomotif. Agar bisa lebih mendunia, pemerintah
dan pelaku industri otomotif nasional harus mengetahui seperti apa pasar yang
akan dimasuki. Seperti apa kondis negara yang berhasi! mengembangkan industri
otomotifnya. Hal — hal tersebut akan dibahas lebih jauh pada bagian berikut.

3.4.1 Produk Industri Otomotif Indoncsia di Pasar Global

Berbicara tentang kebanggaan terhadap produk otomotif Indonesia maka
sering pula kita mendengar ungkapan keluhan dan lain sebagainya yang bemada
negatif tentang industri otomotif Indonesia. Banyak yang langsung membanding-
bandingkan industri otomotif Indonesia dengan negeri jiran Malaysia. Mereka
mengkritik tentang tidak adanya produk mobil nasional seperti Proton di sana.

Namun jika kita bertemu dengan orang dari Afrika Selatan, Vietnam,
Alzajair dan lain sebagainya mereka langsung bercerita dan menyatakan
kekagumannya tentang Kijang, Avanza dan Innova. Tentu saja ini bukan tentang
hewan Kijang / rusa tapi Toyota Kijang yang juga ada di negara mereka. Mcrcka
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sangat jelas mengingat bahwa Toyota Kijang, Avanza dan Innova adalah produk
dan Indonesia meskipun bermerek Toyota dari Jepang. Ingatan yang kuat seperti
ini hanya akan muneul bila impresi dan pengalaman yang ada positif.

Industri alat angkut dan otomotif sendiri diharapkan akan menjadi industri
utama di Indonesia dalam kerangka knowledge based economy. Kebutuhan dalam
negeri memang tetap akan tiggi namun ekspor produk ini juga sangat diperlukan
bagi perekonomian Indonesia yaitu membuka lapangan kerja dan mendatangkan
devisa non migas dan non komoditi. Kemampuan menembus pasar global produk
otomotif jelas menjadi sangat krusial.

Truk Perkasa, keluaran Texmaeo sendiri dapat dijadikan contoh produk yang
sukses menembus pasar global meskipun Texmaco kurang sukses sebagai
perusahaan karena pernah menjadi pasien Badan Penyehatan Perbankan Nasional
(BPPN). Truk Perkasa dengan kandungan lokal mencapai 90% sudah berhasil
menembus pasar luar negeri bertahun — tahun lamanya. Truk yang dibuat di 2
pabrik milik Texmaco di Subang dan Kaliwungu,Semarang ini sendiri justru tak
banyak berseliweran di jalan-jalan Indonesia meskipun pangsa pasar truknya
meneapai 10,000 unit per tahun.

GT Radial sebagai salah satu produk ban Gadjah Tunggal Indonesia sukses
menembus pasar seperti Australia,Kanada dan Inggris yang notabene sangat ketat
persaingannya. Gadjah Tunggal merupakan salah satu pabrik ban otomotif
terbesar di Asia Tenggara ini mempunyai komposisi ekspor mencapai 46% dari
total produksinya pada tahun 2007. Di samping itu GT sudah sukses mendapatkan
berbagai standarisasi dan sertifikast internasional seperti E-Mark ( Eropa ), TUV
Cert { Jerman ) dan lain sebagainya sebagai bukti pengakuan dan akan sangat
menunjang proses ekspansi intemasionalnya lebih lanjut.

Dua contob di atas adalah segelintir produk otomotif Indonesia yang sudah
berbasil menembus pasar global. Namun yang tidak kalah pentingnya sekarang ini
adalah bagaimana menciptakan lagi GT Radial — GT Radial atau Truk Perkasa -
Truk Perkasa selanjutnya yang bisa diekspor dan bersaing di tingkat global.

Mobil bermerek nasional adalah salah satu produk potensial yang bisa
dikembangkan. Kita bisa belajar dari saudara kita di Asia seperti China, Jepang,
India dan Korea. Hyundai dari Korea memulai posisinya di tahun 1968 sebagai
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perakit mobil Ford Amerika. Lambat laun mereka belajar dari Ford dan pada
pertengahan 1975 sudah berani membuat sendiri mobil dengan merek Hyundai,
dengan dukungan pemerintah Korea. Pada masa-masa awal kebergantungan pada
ahli - ahli luar negeri tidak ditekan atau diharamkan tapi justru dijadikan sebagai
sumber ahli teknologi. Ahli - ahli dari Jepang, Italia, Inggris dan lain sebagainya
didatangkan. Berangsur-angsur kualitasnya diperbaiki hingga kita bisa lihat
sekarang ini mobil Hyundai berhasil menembus dan disukai di Amerika, China,
Rusia, Indonesia dan berbagai negara lainnya. Ini menandakan keberhasilan
merecka memperbaiki kualitas produk seiring waktu dan juga menangkap
keinginan konsumen. Capacity building yang ada berjalan secara alami, terarah
dan tanpa perlu banyak subsidi negara. Pemerintah Indonesia tentu saja tidak
ingin mensubsidi mobil nasional selama 20 tahun atau lebih hanya demi
kebanggaan nasional semu atau persaingan reputasi belaka.

Jepang sendiri dalam perganjian kemitraaan strategis depgan Indonesia
(JIEPA) telah berjanji akan memberikan bantuan teknis, melalui pusat
pengembangan industi manufaktur kepada perusahaan manufaktur Indonesia
untuk memenuhi standar kualitas internasional. Sektor otomotif dan suku cadang
menjadi salah satu fokus utama bantuan kerjsama teknis ini. Perusahaan otomotif
Jepang seperti Toyota, Honda, Suzuki, dan Daihatsu akan menempatkan
Indonesia sebagai pusat produksi untuk beberapa komponen utama yang ditujukan
untuk pasar ASEAN. Pusat produksi di Indonesia ini akan terhubung dengan unit
produksinya di Negara ASEAN yang lain seperti Thailand, Malaysia, Philipina.
Peluang bantuan dan kerjasama teknis dari Jepang ini tentunya harus
dimanfaatkan sebaik-baiknya khususnya lagi dalam kerangka transfer teknologi.

Bila berbicara proyek mobil nasional kita tidak akan lupa dengan
keberhasilan India mengeluarkan Tata Nanoa baru - baru ini. Mobil paling murah
sedunia dengan bandrol harga 20 juta saja memiliki desain khas dan cocok dipakai
di jalanan kota yang padat di India dan negara lainnya. Mobil ini rencananya
diproduksi sebanyak 250,000 unit per tahun dengan target menengah untuk
dipasarkan di Asia Tenggara, Afrika dan Amerika Latin. Bila Tata Nano berhasil
meneapai target ini maka India akan masuk dalam jajaran elit eksportir mobil di

dunia sekaligus menyumbang devisa bagi negaranya (Huang, 2009).
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342 Pengaﬁh Perjanjian Perdagangan Global

Perdagangan bebas CAFTA telah diberlakukan mulai 1 Januari 2010.
Komitmen Indonesia untuk tetap mengikutl perjanjian perdagangan bebas ini
nampak terealisasi. Pada mulanya AF74 dibentuk pada waktu Konferensi Tingkat
Tinggi (KTT) ASEAN ke IV di Singapura tahun 1992. Bagaimanakah nasib para
pelaku bisnis terutama tentang nasib industri otomotif Indonesia? Apakah CAF7TA
mengancam kelangsungan dan kelancaran bisnis otomotif Indonesia? Atau dengan
kata lain, mampukah Anda bertahan? Berapa persen pasar target mereka? Sederet
pertanyaan penting mungkin terlintas di benak pelaku industri otomotif nasional.

Tidak dipungkiri, dengan berlakunya CAFTA 2010, pasar Indonesia akan
dibanjiri produk China, mulai dari tckstil, buah-buahan, bumbu masak, maupun
mainan anak-anak, tidak tertutup kemungkinan, industri otomotif juga diserbu
produk China. Sebagai gambaran, hingga saat inipun, produk produk China
banyak merambah pasar di Indonesia. Mengingat harganya yang lebih murah dan
terjangkau masyarakat luas.

Sementara itu rencana ratifikasi perdagangan bebas Asean — Australia
Selandia Baru (4dsean - Australia Newzeland Free Trade Agreement/AANZ FTA)
tidak akan memberikan dampak yang berat bagi industri otomotif. Pasalnya
industri otomotif Australia dan New Zealand tidak terlalu bagus dibanding negara
lain. Pelaku industri otomotif nasional tidak terlalu takut, pasalnya industri disana
tidak terlalu maju. Tapi mungkin justru industri otomotif nasional bisa
manfaatkan ini untuk masukan otomotif Australia dan Selandia Baru. Pasar mobil
Indonesia bukan mobil berkapasitas besar seperti yang dibanyak diproduksi di
Australia dan sebaliknya dengan Indonesia juga tidak memiliki pasar tersebut
(Fitriany, 2009).

3.4.3 Kondisi Industri Otomotif Global

Merujuk data dari OICA (2010) pada tahun 2007, produksi di seluruh dunia
mencapai puncaknya dengan menyentuh angka 73.300.000 unit kendaraan.
Namun akibat krisis ekonomi tahun 2008, produksi turun menjadi 70,520,493
unit, berarti turun sebesar 3.70%. Pada tahun 2009, produksi turun lebih dalam
sebesar 13,5 % menjadi 61 juta. Penjualan di AS turun 21,2 % menjadi 10,4 juta
unit, penjualan di Uni Eropa turun 1,3 % menjadi 14.100.000 unit. China menjadi
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pasar terbesar di dunia otomotif, baik sisi penjualan maupun produksi. Penjualan
di China naik 45 % pada 2009 menjadi 13,6 juta unit. Di seluruh dunia, ada
sekitar 806 juta mobil dan truk ringan di jalan. Kendaraan tersebut mengkonsumsi
lebih dari 260 milyar galon bensin dan solar per tahun.

Tabel 3.2 Produksi industri otomotif dunia tahun 1997 — 2009

Tahun  Produksiduniza  Pertumbuhan

1997 52.987.000  2,70%
1998 57.987.000  2,70%
1999 56.258.892  -298%
2000 58,374.162 3,80%
2001 56.304.925  -350%
2002 58.994.318 4,80%
2003 60.663.225 2,80%
2004 64.496.220 630%
2005 66.482.439  3,10%
2006 69.222.975  4,10%
2007 73.226.061 5,80%
2008 70.520.493  -370%

60.986.985

1350% E

Sumber: QICA (2010)

Krisis juga dialami industri otomotif pada tahun 2008-2010 sebagai bagian
dari krisis keuangan global. Knists tersebut mempengaruhi produsen mobil Eropa
dan Asia, tapi itu terutama dirasakan di industri manufaktur mobil Amenka dan
Kanada.

Industri otomotif melemah oleh kenaikan harga bahan bakar otomotif terkait
dengan krisis energi 2003 - 2008. Hal ini sangat mempengaruhi penjualan SUV
dan medium truck yang menjadi kendaraan favorit di Amerika dan Kanada.
Kendaraan — kendaraan jenis tersebut dikenal tingkat efisiensi bahan bakarnya
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rendah. Kendaraan tipe tersebut memiliki popularitas dan margin keuntungan
yang relatif tinggi sehingga mendorong tiga produsen mobil terbesar di Amerika,
General Motors, Ford, dan Chrysler untuk fokus mengembangkan dan
memproduksi jenis tersebut. Ketiga produsen tersebut tidak banyak memiliki
model yang lebih hemat bahan bakar yang dapat ditawarkan kepada konsumen.
Penjualan ketiga produsen tersebut mulai tergerus karena konsumen mulai beralih
pada kendaraan yang lebih hemat bahan bakar .

Pada tahun 2008, situasi perekonomian semakin buruk karena krisis kredit
perumahan di AS yang mempengaruhi seluruh dunia. Krisis tersebut juga
mendorong kenaikan pada harga bahan baku kendaraan bermotor. Perusahaan
mobil dar Asia, Eropa, Amerika Utara, mencoba menerapkan strategi pemasaran
kreatif untuk menarik konsumen setelah penjualan mereka turun dua digit.
Produsen menawarkan diskon yang cukup besar di untuk produk mercka(UAW
report, 2010).

China S —  13.790

Jepang ENNNEEEAES— 7.034
Amerka |SEE— 5711

Jerman 5.209
Korea Sel,

3.512

Brazil 3.182
India 2.632
Spanyol 2.170
Prancis 2.049
Mexico 1.557
Canada 1.489
Iran 1.395
Inggris 1.090
Ceko 974
Thailand 968
Polandia 879
Turki 869
Ttali 843
Rusia 722
Belgia 522
Indonesia 464 .
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Gambar 3.9 Grafik produksi industri otomotif berdasarkan negara
tahun 2009
Sumber: OICA (2010)
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Produsen mobil Amerika yang paling merasakan imbas krisis, mereka tidak
siap dengan produk yang lebih bersahabat dengan krisis energi. Konsumen mobil
Amerika dan Kanada beralih pada kendaraan yang lebih berkualitas dan nyaman
buatan eropa, yang lebih efisien dan terjangkau buatan Asia (OICA, 2010).

3.4.4 Industri Otomotif Negara Lain

3.44.1, Thailand

Industri otomotif Thailand telah berkembang nol dengan hanya ada satu
pabrik perakitan otomotif pada tahun 1961 kini menjadi pusat produksi otomotif
kelas dunia, dan saat ini menempati posis 13 peringkat produsen otomotif global.
Hampir semua prinsipal utama dunia, produsen kemponen telah mendirikan
pabrk dan melakukan operasi produksi di dalam negeri Thailand. Thailand
memproduksi lebih dari 1,4 juta kendaraan pada tahun 2008, jumlah tersebut
dihasilkan oleh produsen kelas dunia yang berproduksi di negeri tersebut seperti
Ford, General Motors, BMW, Daimler Chrysler, Mitsubishi, Mazda, Toyota,
Isuzu, Honda dan Nissan (TAI, 2010).
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Gambar 3.10 Grafik produksi industri otomotif Thailand tabun 1997 — 2009
Sumber: OICA (2010)

Thailand sedang berusaha mencapai target yang ditetapkan pemerintah
dalam rangka pengembangan industri otomotif. Target tersebut sudah dibidik

sejak satu dekade lampau. Target yang ingin dicapal adalah kemajuan yang berarti
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untuk menjadi basis produksi otomotif Asia, mendapatkan daya saing global,
mencapai target produksi untuk mobil penumpang, truk pickup dan sepeda motor,
dan memperoleh pengakuan intermasional sebagal pusat untuk pembuatan
komponen penggantian (Replacement Equipment Manufacturing parts).

Thailand tidak lupa untuk mengembangkan kendaraan nasionalnya. Thailand
memproduksi mobil nasional Thailand dengan merek ThaiRung atau dikenal
sebagai TR, diproduksi oleh Thai Rung Union Car Public Co. Ltd. (TRU).
Perusahaan ini didinkan pada tahun 1967 di Bangkok, Thailand. Nama Asli
adalah Thai Rung Engineering Co. Ltd., dan mengubah namanya menjadi Thai
Rung Union Car Public Co. Ltd. pada tahun 1973. TRU tercatat di Bursa Efek
Thailand pada tahun 1994, TRU memulai bisnisnya dari desain dan
pengembangan produk, manufaktur komponen otomotif, peralatan produksi, jalur
perakitan mobil dan bisnis keuangan. Beberapa tipe TR pada masa lalu bermesin
Land Rover dengan bodi yang dikembangkan sendiri di Thailand. Tipe TR terbaru
begenis truk kecil atau menengah, SUV tujuh kursi dan MPV yang menggunakan
pengembangan dan desain milik TR sendiri. Desain, pengembangan dan
keterampilan perakitan diperoleh setelah sekian lama negeri Thailand menjadi

basis produksi Asia {TAI, 2010).

3.4.4.2. Malaysia

Industri otomotif di Malaysia adalah salah satu industri otomotif yang
masih relatif baru dan pasarnya yang terus berkembang, Selama ini Malaysia
menjadi negara penghasil kendaraan bermotor untuk beberapa prinsipal dunia.
Malaysia dipersiapkan untuk memenuni kebutuhan seluruh dunia kecuali Amernka
dan Benua Eropa. Pada tahun 2007, pemjualan mobil dar industdi otomotif
Malaysia mencapai angka 487.176 unit. Tahun 2008 jumlahnya meningkat
menjadi 548.115 unit dan tahun 2009 turun 2 % menjadi 536.905 unit, hal ini tak
lepas dari krisis ekonomi global yang banyak mempengaruhi pasar industri
otomotif Malaysia, baik di dalam maupun luar negeri (AAF, 2010).

Selain mengijinkan prinsipal dunia untuk beroperasi dan berproduksi di
Malaysia, pemerintah juga bergerak diindustri otomotif Malaysia sebagai pemain.
Ada dua perusahaan mobil nasional yang dimiliki oleh Pemerintah Malaysia yaitu

Proton dan Perodua. Selain kedua perusahaan yang memproduksi dengan merek
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sendiri, masih ada perusahaan perakitan seperti Naza, DRB Hicom dan beberapa
perusahaan lainnya. Proton sendiri adalah produsen paling besar yang berdiri 26
tahun yang lalu berdasarkan lisensi teknologi dan Mitsubishi Motors Jepang.
Proton saat ini sedang mengalami kesulitan yang dapat dilihat jelas dari kapasitas
operasi hanya 50% dari total kapasitas yang ada. Proton masih sangat memerlukan
proteksi dan insentif dari pemerintah setempat yang notabene uang rakyat untuk
tetap bertahan. Saat ini Proton masih meneari partner asing dan yang diinear saat
ini adalah Volkswagen, Renault dan General Motors. Volkswagen sendiri hampir
menjadi partner proton pada tahun 2007 namun tidak ditemui kata sepakat (Ernst
& Young, 2009).
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Gambar 3.11 Grafik produksi industri otomotif Malaysia
tahun 1997 - 2009
Sumber; QICA (2010)

3.4.4.3. India

Industri otomotif di India adalah salah satu yang terbesar di dunia dan salah
satu yang paling cepat berkembang secara global. India memiliki potensi yang
sangat baik untuk menjadi hub basis produkst dan berpotensi menjadi produsen
mobil terbesar mobil di dunia. Industri otomotif dimulai di India pada 1940-an.
Namun, dalam 50 tahun selanjutnya, pertumbuhan industri otomotif di India
terhambat oleh kebijakan Sosialis dan rintangan birokrasi. Setelah mulai
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berkembangnya liberalisasi ekonomi di India dari tahun 1991, hal tersebut
mengurangi pembatasan — pembatasan pada sektor industri.

Kini India telah mengalami pertumbuhan tahunan yang dinamis 17% dalam
produksi mobil dan pertumbuhan tahunan 30% dalam ekspor komponen otomotif
dan mobil. Saat ini India memproduksi sekitar 2 juta mobil. Perusahaan otomotif
terbesar di India antara lain Maruti Suzuki, Hyundai Motor India, Tata Motors dan
Mahindra & Mahindra. Total perputaran dana di industri otomotif India
diperkirakan akan tumbuh dari USD 34 Miliar pada tahun 2006 menjadi USD 122
Miliar pada tahun 2016.
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Gambar 3.12 Grafik produksi industri otomotif India
tahun 1997 — 2009
Sumber: OICA (2010}

Prinsipal dunia mulai memasuki India. Kebanyakan prinsipal tersebut sudah
mendinikan pabrik perakitan di India yaitu General Motors, Ford, Hyundai,
Honda, Suzuki, Nissan Motors, Toyota, Volkswagen, Audi, Skoda, BMW, Fiat
dan Mercedes Benz. Suzuki Motor Corp, Hyundai Motor Co, dan Nissan Motor
Co mcnjadikan India sebagai basis produksi mcrcka khusus untuk mobil kecil.
Tata Motors juga mengembangkan mobil kecil asli India. Pabrikan tersebut baru

saja meluncurkan Tata Nano, mobil termurah di dunia seharga sekitar 200 juta

Tupiah.
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India menjadi produsen mobil ketujuh terbesar di dunia, dengan produksi
tahunan lebih dari 2,6 juta unit pada 2009, Pada tahun 2009, India muneul sebagai
eksportir mobil penumpang keempat terbesar di Asia, di belakang Jepang, Selatan
Korea dan Thailand. Menurut Asosiasi Pabrikan Otomotif India, penjualan mobil
diproyeksikan meningkat hingga 5 juta kendaraan pada tahun 2015 dan lebih dari
9 juta pada tahun 2020 (Automobile Industry, 2009).

3.4.4.4. China

Sejak November 2009, Cina merupakan pasar otomotif terbesar di industri
otomotif dunia. China telah mengalami perkembangan pesat sejak awal 1990-an,
Pada tahun 2009, China memproduksi 13,79 juta unit mobil, dimana 8 juta unit
mobil penumpang (sedan, SUV, MPV dan crossover), dan 3,41 juta unit kendaraan
komersial (bus, truk, dan traktor). Dari mobil yang diproduksi, 44,3% adalah
merek lokal seperti BYD, Lifan, Chang'an (Chana), Geely, Chery, Hafei,
Jianghuai (JAC), Great Wall, Roewe, Martin Motors, dan iain - lain, sisanya
diproduksi oleh perusahaan patungan dengan pemnbuat mobil asing seperti
Volkswagen, General Motors, Hyundai, Nissan, Honda, Toyota dan lain - lain
Sebagian besar mobil yang diproduksi di China dijual di dalam negeri China, dan
hanya 369.600 mobil yang diekspor pada tahun 2009 (OICA, 2010).
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Produksi otomotif India pertama kalt melewati angka satu juta unit pada
tahun 1992. Pada tahun 2000, China memproduksi lebih dari dua juta kendaraan.
Setelah masuknya China ke Organisasi Perdagangan Dunia (W70) pada tahun
2001, perkembangan pasar mobil produkst India semakin cepat. Antara 2002 dan
2007, pasar mobil nasional China tumbuh rata-rata 21 %, atau satu juta kendaraan
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2006, produksi kendaraan di China berturut-turut
melebihi enam juta, kemudian tujuh juta, dan pada tahun 2007, China
memproduksi lebih dari delapan juta mobil. Pada tahun 2009, 13.759.000 unit
kendaraan bermotor diprodukst di Cina, melebihi Jepang sebagai pembuat mobil
terbesar di dunia. Jumlah mobil, bus, van, dan truk yang terdaftar di jalanan China
mcncapai 62 juta pada tahun 2009, dan diharapkan melebihi 200 juta pada tahun
2020. Diperkirakan pasar mobil China akan tumbuh sepuluh kali lipat antara
tahun 2005 dan 2030 (More Cars, 2009)

3.44.5. Korea Selatan
Industri otomotif Korea Selatan saat ini manjadi yang terbesar kelima di

dunia dalam hal volume produksi dan keenam terbesar dari segi volume ekspor.
Lima puluh tahun yang lalu, operasi awalnya hanyalah perakitan komponen yang
diimpor dari Jepang dan Amerika Serikat.
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Gambar 3.14 Grafik produksi industri otomotif Korea Selatan
tahun 1997 - 2009
Sumber: QOICA (2010)
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Tahun 2009, produksi industri otomotif Korea Selatan mencapai tiga
setengah juta unit. Angka tersebut manjadikan Korea Selatan sebagai produsen
kendaraaan bermotor terbesar kelima di dunia. Yang lebih hebat lagi sebagian
besar dari produksi tersebut berasal dari pabrikan milik Korea Selatan sendiri.

Korea Selatan mengeluarkan kebijakan industri otomotif yang
mengharuskan scmua perusahaan otomotif dunia yang ingin memasarkan
kendaraannya di Korca, harus menggunakan merk Korea dan bekerja-sama
dengan pengusaha nasional. Sekarang kita bisa menyaksikan Hyundai yang
tadinya berbasis pada Mitshubisi, KIA yang pertamanya berbasis pada Mazda,
Daewoo yang berbasis pada Opel., yang sekarang menjadi merek - merek yang
sudah memasarkan mobilnya ke seluruh dunia.

Hyundai Kia Automotive Group adalah perusahaan mobil terbesar kedua di
Asia, setelah Toyota. Produksi domestik tahunan melebihi satu juta unit pada
tahun 1988. Kualitas mobil produksi telah meningkat secara dramatis dalam
beberapa tahun terakhir, mendapatkan pengakuan intemasional (Made in, 2009).

3.4.4.6. Amerika

Industri otomotif tertua berasal dari Amerika Serikat sejak berdirinya pabrik
mobil pertama Ford pada tahun 1903. Hingga tahun 1800-an sudah berdin
perusahaan-perusahaan otomotif besar dangan produksi tertinggi di dunia.
Perusahaan otomotif terbesar di Amenka diwakili oleh tiga perusahaan besar yang
discbut "The Big Three”, yaitu General Motors, Ford Motor Company, dan
Chrysler.

Industri otomotif Amerika menjadi raja dalam produksi otomotif dunia
hingga tahun 2005 dengan angka produksi mencapai 11,9 juta unit. Angka
tersebut rerosot menjadi 11,2 juta unit pada tahun 2006 dan harus merelakan
posisi pertama produsen otomotif dunia ditempati oleh Jepang,

Pasar otommotif Amerika mulai tergerus dengan dimulainya krisis energi
yang menyebabkan harga BBM menjadi tinggi. Produsen mobil AS lebih banyak
terpengaruh oleh krisis dibanding pesaing mereka, seperti Toyota. Menyusul
krisis energi tahun 2000-an, para pembuat mobil AS gagal untuk mermproduksi
kendaraan dengan konsusmsi bahan bakar yang lebih efisien. Selama ini produsen

mobil asal As tersebut fokus dengan kendaraan SUV yang memberikan laba tinggi
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bagt perusahaan. Kendaraan tipe SUV dan medium truck tersebut populer di tahun
1990-an dan awal 2000-an yang. Para pembuat mobil AS juga semakin
mengalami kesulitan keuangan karena adanya tekanan dari biaya tenaga kerja jauh
lebih tinggi. Sejak krisis otomotif mereda di akhir tahun 2010 ketiga produsen
mobil Amerika tersebut telah meningkatkan penjualan dan telah membukukan
keuntungan keinbali (UAW report, 2010).
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Gambar 3.15 Grafik produksi industri otomotif Korea Selatan
tahun 1997 - 2009
Sumber: OICA (2010)

3.44.7. Jepang

Industri otomotif Jepang merupakan salah satu industri yang paling
terkemuka di dunia. Jepang telah menjadi produsen kendaraan terbesar di dunia
sejak tahun 2006 hingga tahun 2008, sebelum akhirnya menyerahkan posisi ini ke
China pada tahun 2009. Jepang memiliki sangat banyak produsen otomotif yang
sudah mendunia seperti Toyota, Honda, Daihatsu, Nissan, Suzuki, Mazda,
Mitsubishi, Subaru, Isuzu, Kawasaki, Yamaha, dan Mitsuoka.

Produksi industri otomotif Jepang tahun 2006 berhasil melampau produksi
industri otomotif Amerika dengan mencetak angka 11,4 juta unit. Tahun tahun
selanjutnya krisis mulai menghambat pertumbuhan industri otomotif Jepang.
Tahun 2007 produksi industri otomotif Jepang menyentuh angka 11,6 juta unit.
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Tahun 2008 turun tipis menjadi 11,5 juta unit. Tahun 2009 menjadi masa terburuk
industri otomotif Jepang dengan mengalami penurunan produksi yang sangat
signifikan di angka 7.9 juta unit dan tidak lagi mejadi negara yang memimpin
produksi otomotif dunia karena diambil alih oleh China.
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Gambar 3.16 Grafik produksi industri otomotif Korea Selatan
tahun 1997 — 2009
Sumber; OICA (2010)

Jepang dikenal sebagai negara yang memproduksi mobil dengan sangat
terjangkau, handal, dan populer sepanjang 1990-an. Jepang menjadi penghasil
mobil terbesar bangsa di dunia pada tahun 2000. Namun, pangsa pasar mengalami
penurunan sedikit dalam beberapa tahun terakhir, terutama akibat persaingan lama
dan baru dari Korea Selatan, China dan India. Namun demikian, industri mobil
Jepang terus berkembang, pangsa pasarmya meningkat lagi, dan pada kuartal
pertama 2008 Toyota melampaui General Motors dari Amerika menjadi produsen
mobil terbesar di dunia (Bunkley, 2008).
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Dalam pembahasan penelitian ini, akan digunakan berbagai alat analisis
yang biasa digunakan untuk melakukan perencanaan strategi perusahaan. Lebih
lanjut akan digunakan beberapa asumsi yang dipergunakan untuk mengkonversi
cara pandang analisis. Asumsi tersebut yaitu

a. Pemerintah Indonesia akan dianggap sebagai perusahaan yang memiliki
produk berupa industri otomotif.

b. Industri otomotif nasional dianggap sebagai salah satu produk dari
pemerintah.

c. Pelaku (prinsipal) dan investor dalam industri otomotif nasional
dianggap sebagai konsumen dari produk pemerintah, dalam hal ini
industri ofomotif,

d. Negara lain dianggap sebagai pesaing Pemerintah Indonesia, dalam hal
penyediaan industri otomotif, namun juga sebagai pasar dalam hal

pemasaran produk industri otomotif nasional.

Berikut ini akan dilakukan analisis dan perencanaan strategi pemerintah
dalam mengembangkan industri otomotif nasional dalam misinya menjadi basis
produksi otomotif global.

4,1 Penyusunan Strategi

Menurut David (2009), langkah awal penyusunan strategi pengembangan
industri otomotif Indonesia bisa dilakukan dengan mejawab beberapa pertanyaan
seperti:

e  Seperti apa keadaan industri otomotif Indonesia saat ini?

o Seperti apa kondisi yang ingin dicapai industri otomotif Indonesia pada
masa yang akan datang?

» Bagaimana cara agar kondisi di masa depan tersebut bisa tercapai?

Seperti apa kondisi industri otomotif Indonesia tergambar dari data yang
telah dikumpulkan pada Bab 3. Kondisi yang ingin dicapai dimasa yang akan
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datang serta bagaimana strategi untuk mencapainya kan dibahas bagian

selanjutnya dari penelitian ini.

4.1.1 Menentukan Visi Industri Otomotif Indonesia

Sebagai bangsa yang besar, kita tentu ingin industri otomotif Indonesia bisa
besar dan berbicara di kancah dunia, baik dari segi kualitas maupun kualitas. Kita
tentu ingin industri otomotif Indonesia seperti Industri otomotif Jepang yang
suskses mcnguasai pasar otomotif dunia dengan merek — merek seperti Toyota,
Honda dan lain —lain. Kita juga tentu ingin Indonesia menghasilkan mobil dengan
tingkat kenyamanan, kcamanan dan kualitas setara dengan mobil hasil produk
negara Eropa sepcrti merek Mercedes Benz, Peugeot dan lain lain.

Yang paling penting dari visi industri otomotif Indonesia di masa depan
adalah peranan industri otomotif Indoncsia dalam meningkatkan kesejahteraan
seluruh bangsa Indonesia. Peranan industri otomotif Indonesia pada kesejahteraan
bangsa Indonesia akan semakin besar jika industri tersebut bisa berkembang
dengan baik, memberi lapangan pekerjaan bagi masyarakat, menyerap hasil
industri komponen lokal, menarik industri disekitamya untuk maju, berperan
dalam pergerakan dan pertumbuhan ekonomi negara.

4.1.2 Mengevaluasi Pilihan Strategi

Dengan visi memberi peran pada peningkatan kesejahteraan bangsa
Indonesia, tentu bisa dicapai jika industri otomotif Indonesia bisa tumbuh dan
berkembang menjadi industri yang produktifitasnya tinggi. Produktifitas yang
tinggi dapat dicapai dengan beberapa cara. Namun belum tentu semua cara
tersebut sesuai. Harus dipilih cara yang paling tepat untuk meneapai visi dari
industri otomotif Indonesia.

Beberapa pilihan akan muneul untuk menjadikan industri otomotif Indonesia
sebagai industri yang produktifitasnya tinggi. Pilihan — pilihan tersebut antara lain
sebagai berikut:

a. Memenuhi pasar dalam negeri dengan produksi dalam negeri saja.

Dengan kata lain mempersulit masuknya kendaraan impor.
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b. Mendorong perkembangan Mobil Nasional. Pemerintah mendorong
program produksi kendaraan dengan merek, teknologi dan hasil produksi
serta pengemnbangan oleh putra bangsa.

¢. Menjadi basis produksi industri otomotif global. Pemerintah menarik

prinsipal dan investor otomotif dunia untuk berproduksi di Indonesia.

Dari ketiga pilihan tersebut akan dievaluasi dan dinilai mana yang paling
tepat untuk digunakan. Mengacu pada Johnson et al. (2008), ada tiga kriteria yang
dapat untuk mengevaluasi pilihan strategis: kesesuaian (swifabilify), penerimaan

{acceptability), dan kelayakan (feasibility).

4.1.2.1. Menilai Kesesuaian
Kesesuaian inengukur seberapa baik pilihan tersebut bisa sesuai dengan
kondisi industri otomotif Indonesia serta lingkungannya, baik sekarang maupun di
masa depan. Untuk menilai kesesuaian pilihan, bisa digunakan beberapa
pertanyaan seperti:
e Apakah pilihan tersebut akan membawa industri otomotif Indonesia ke
posisi yang ingin dicapai di masa depan?
¢ Bagaimana kesesuaian pilihan tersebut dengan kemampuan yang bisa

dilakukan dengan baik oleh industri otomotif Indonesia?

4.1.2.2. Menilai Penerimaan
Akseptabilitas mengacu pada apakah pilihan tersebut cenderung

memberikan hasil yang berharga bagi stokeholder utama dari industd otornotif
Indonesia, yaitu pemerintah, rakyat, serta prinsipal dan investor otomotif.
Cakupan penilaian ini tidak hanya mengenai pengembalian dari investasi, tetapi
seperti faktor risiko. Untuk menilai gaccepfability piliban strategis, bisa digunakan
beberapa pertanyaan seperti:

¢ Bagaiman keuntungan secara ekonomi?

¢ Bagaiman keuntungan aspek non-ekonomi?

¢ Bagaimana risiko kegagalan piliban yang diambil?

e Apaksh pilihan tersebut memberikan keseimbangan yang tepat antara

biaya dan manfaat?
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4.1.2.3. Menilai Kelayakan

Penilaian kelayakan coba memetakan bagaimana hubungan antara pilihan

dengan
Untuk
seperti;
.
o

kemampuan dan kapabilitas yang dimiliki industri otomotif Indonesia.

menilal kelayakan pilihan strategis, bisa digunakan beberapa pertanyaan

Apakah terscdia pendanaan yang cukup?

Apakah tersedia waktu yang cukup?

Apakah industri otomotif Indonesia memiliki kemampuan atau akses
kepada teknologi yang dapat membuat pilihan tersebut bisa berjalan?

4.1.2.4. Pcmbobotan dan scering sctiap pilihan
Setelah mengetahui pilihan — pilihan yang mungkin dilakukan untuk

mencapai visi dari industri otomotif Indonesia. Ketiga pilihan tersebut dievaluasi

dengan

tiga knteria. Secara tekmis, pembobotan tersebut dilakukan sebagai

berikut:

Dalam setiap kriteria ada beberapa indikator dengan bobot yang bisa
berbeda.

Perbedaan bobot sesuai dengan tingkat kepentingan atau pengaruh setiap
indikator pada kriteria.

Pembobotan diberikan pada tiap indikator sehingga total bobot dari setiap
kriteria adalah satu.

Langkah awal, bobot didistribusikan secara merata ke setiap indikator.
Untuk memudahkan, bisa dilakukan pengurutan. Setelah mengetahui mana
yang indikator yang lebih berpengaruh dan mana indikator yang kurang
penting.

Pengurutan dilakukan dengan mengacu pada pernyataan — pernyataan ahli
yang berkompeten pada bidang industri otomotif, artikel, jurnal serta buku
yang menjadi referensi.

Setelah diperoleh bobot indikator dilakukan scoring indikator tersebut
terhadap kondisi industri otomotif di Indonesia.
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e Nilai scoring untuk tiap pilihan diperoleh dengan mcrujuk pada data — data
referensi dari indikator tersebut serta dengan membandingkannya secara
relatif nilai dari setiap pilihan.

Setelah dilakukan pembobotan dan scoring diperoleh tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Pembobotan dan scoring setiap pilihan

Bobot Pasar dalam Program Basis

negeri MobNas produkst
Skor WS Skoer WS Skor WS

Kesesoalan
Apa yang ingin dicapai 0,5 1,0 0.3 20 1.0 4,0 20
Best perform 0,5 4,0 20 1,0 05 3.0 1.5
1,0 2,5 1,5 35

Penerimaan
Keuntungan ekonomi 03 1,0 0.3 4,0 12 3,0 0.9
Keuntungan non-ekonomi 02 1,0 02 4,0 0.8 30 0.6
Resiko kegagalan 025 4,0 1.0 1.0 03 3.0 038
Biaya - manfaat 025 2,0 0.5 2.0 0.5 4.0 10
1,0 20 2.8 33

Kelayakan

Pendanaan 03 3,0 0.9 1,0 0.3 3,0 0.9
Waktu 035 4,0 I 1,0 0.4 4,0 14
Teknologi 035 4,0 1. 2,0 0.7 3,0 1.1

1,0 3,7 1,4 34
82

Sumber: Hasil olahan peneliti, date berbagai sumber, metode mengecu David (2009)

Pada kriteria kesesuaian, kedua indikator memiliki bobot yang sama, 0,5.
Skoring menunjukan menjadi basis produksi adalah pilihan yang paling sesuai
dengan apa yang ingin dicapal oleh industri otomotif Indonesia sehingga
memperoleh nilai 4. Pilthan mengembangkan “Mobnas” kurang sesuai karena
kurang bisa mengakomodir visi untuk meningkatkan produksi, sehingga
memperoleh nilai 2. Pilihan memenuhi pasar dalam negeri saja jelas tidak sesuai
dengan visi meningkatkan produksi, sehingga diberi nilai 1. Sedangkan pada

indikator kesesuan dengan best perform, pilihan memenuhi permintaan dalam
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negari saja memperoleh nilai 4 karena berarti industri otomotif tidak berubah,
tetap pada zona nyamannya. Kemudian pilihan menjade basis produksi
mnemperoleh nilai 3 karena industri otomotif di Indonesia tidak perlu banyak
berubah, hanya perlu meningkatkan kapasitas produksi mengikuti permintaan
pasar global. Pilihan mengembangkan “Mobnas™ memperoleh nilai 1 karena
industri otomotif Indonesia harus melakukan banyak perombakan terutama
mengenai R&D.

Pada kriteria penerimaan, Keuntungan ekomoni meinberikan bobot terbesar
mengingat tujuan Industri untuk kesejahteraan masyarakat. Indikator risiko
kegagalan dan biaya-manfaat menempati fevel yang sama dibawah keuntungan
ekonomi. Keuntungan non ekonomi tidak terlalu penting, mengingat tujuan
industri otomotif bukan semata — mata untuk nama besar. Sehingga bobot dapat
didistribusikan dengan menjadi 0,3 untuk keuntungan ekonomi, 0,25 untuk risiko
kegagalan dan biaya-manfaat, serta nilai 0,2 untuk keuntungan non-ekonomi.
Skoring dilakukan dengan cara yang sama seperti ketika mengevaluasi kriteria
kesesuaian.

Pada kriteria kelayakan, pembobotan dengan cara dan pertimbangan yang
sama dengan kriteria penerimaan memberikan bobot yang sama untuk indikator
wakto dan teknologi yang sama pentingnya dengan bobot 0,35 sedangkan
kelayakan dari sisi pendanaan berbobot 0,3 mengingat anggaran negara eukup
besar untuk melakukan ketiga pilihan tersebut. Skoring dilakukan dengan cara

yang sama seperti ketika mengevaluasi kriteria kesesuaian.

4,1.2,5. Hasil Evaluasi Pilihan Strategi

Seeara umum dapat digambarkan pilihan untuk meinenuhi permintaan dalam
pegeri saja merupakan pilihan termudah, dimana tidak diperlukan perubahan
dalam industri, namun jika mengandalkan pasar dalam negeri untuk menyerap
produk hasil industri otometif, makan industri otomotif Indonesia akan bergerak
kurang cepat dan sangat tergantung dengan permintaan dalam negeri saja. Pilihan
mengembangkan “Mobnas” memberikan manfaat berupa keuntungan terbesar
kepada bangsa Indonesia baik dari sisi ekonomi karena tidak perlu berbagi dengan
perusahaan otomotif asing, dan juga keuntungan non-eckonomi berupa nama besar

bangsa. Namun pilihan tersebut sangat berat untuk dilakukan mengingat tuntutan
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R&D serta pembangunan pasarnya. Sedangkan pilihan menjadi basis produksi
memberi kemungkinan industri otomotif Indonesia untuk meningkatkan
produksinya dengan eukup cepat dan pasar yang terdiversifikasi sehingga
mengurangu risiko volatilitas permintaan. Namun dengan menjadi basis, sebagian
keuntungan ekonomi yang diperoleh harus dibagi dengan prinsipal otomotif yang
berinvestasi.

Dari tabel pembobotan dan scoring setiap pilihan didapat hasil menjadi basis
produksi industri otomotif global merupakan pilihan yang paling tepat, karena
pilhan tersebut memperoleh poin paling besar pada saat evaluasi. Memang untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri hanya dengan produksi dalam negeri terlihat
pang memenuhi kriteria layak, namun pilihan tersebut tidak memenubi kriteria
penerimaan dengan baik. Sedangkan program Mobil Nasional yang pernah
dicanangkan pemerintah ternyata secara kesesuaian dengan visi dan secara
kelayakan tindak mampu bersaing dengan pilihan lain. Bisa disimpulkan bahwa
strategi untuk menjadikan industri otomotif Indonesia sebagai basis industri
otomotif global merupakan pilihan strategis yang paling tepat dari beberapa

pilihan yang ada.

4.2 Analisis PESTLE

Berikut mi dilakukan analisis PESTLE dengan mengacu dari penjelasan
Gillespie (2007) dan Williams (2003) untuk mengidentifikasi dan memahami
tekanan makro yang dapat berdampak pada industri otomotif global pada

umumnya dan di industri otomotif Indonesia pada khususnya.

4.2.1 Politik

Kondisi politik terutama kestabilan politik sangant dituntut jika pemerintah
ingin mengembangkan industri otomotif nasional. Pelaku industri dan investor
menjadikan stabilitas polik dan keamanan sebagai pertimbangan utama dalam
memilih Negara sebagai basis produksinya. Pasar dan produksi industri otomotif
akan sangat terpengaruh jika terjadi gejolak dalam kondisi politik dan keamanan.

Krisis tahun 1998 bukan hanya mengenai krisis keuangan, pada masa
tersebut juga terjadi kekacauvan politik. Masyarakat Indonesia tidak percaya lagi
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dengan pemerintahan yang ada saat itu, Pergantian pemerintah yang tidak disertai
gambaran yang jelas akan masa depan negara ini membuat investor ragu untuk
masuk ke indonesia.

Ketika dunia mulai pilih dari krisis 1998, temyata Indonesia masih berkutat
dengan krisis di dalam negara. Industd otomotif dumia yang saat itu sedang
tumbuh kembali akhimya enggan masuk ke Indonesia. Investor tidak ingin
investasinya bcrada di negara dengan masa depan yang tidak jelas seperti
Indonesia pada saat itu. Akhimya Thailand lah yang terpilih menjadi basis
produksi otomotif ASEAN dan Asia.

Pertimbangan pemilihan Thailand karena negara tersebut dianggap negara
yang paling stabil selepas krisis 1998. Selain itu Thailand juga memiliki pasar
dalam negeri yang cukup besar. Indonesia yang memiliki pasar dalam negeri lebih
besar tidak terpilih menjadi basis produksi otomotif karena tidak berhasil
menyediakan situasi politik dan keamanan yang stabil,

Kini kondisi berbalik. Sudah hampir satu dekade Indonesia mengalami
perbaikan kondisi politik. Sudah tiga kali dilakukan Pemilu di neperi ini. Dari
semua pemerintahan bisa membawa kondisi politik dan keamanan yang lebih baik
dan stabil. Sedangkan Thailand sendiri sedang mengalami pgejolak dalam
pemerintahan dalam negerinya semenjak diturunkannya Thaksisn Shinawatra dari
jabatan Perdana Menteri.

Karena krisis tersebut, kini kesempatan Indonesia untuk menjadi basis
produksi otomotif ASE4AN dan Asia mulai terbuka. Kondisi keamana serta politik
yang kondusif kini menjadi daya tawar industri otomotif yang sangat menarik
pabrikan dan investor sektor otomotif. Pasar otomotif dunia yang membaik
membuat prinsipal otomotif berlomba untuk menambah kapasitas produksinya.
Indonesia kini menjadi pilihan utama untuk prinsipal yang ingm berproduksi
dengan pasar ASEAN dan Asia. Kondisi ini menjadi keuntungan bangsa Indonesia
uniuk segera dimanfaatkan.

Kondisi hubungan politik antara Indonesia dengan negara lain selama ini
cukup terjaga. Tidak ada masalah politik yang bisa dianggap mempengaruhi
industri otomotif. Kondisi politik global pun seperti itu. Politik dunia yang
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terbilang stabil memberikan latar belakang kondisi yang kondusif bagi

perkembangan industri otomotif, haik di Indonesia maupun di dunia.

4.2.2 Ekonomi

Dari data ekonomi 2009 yang menjadi acuan Forbes, pertumbuhan produk
domestik bruto (PDB) Indonesia mencapai 4,7 perscn dengan PDB per kapita
US$4.000. Dalam laporan itu disebutkan, Indonesia dinilai telah melewati krisis
keuangan global dengan lancar, karena ketergantungan pada konsumsi domestik
sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi. Meskipun perekonomian melambat
dibanding tingkat pertumbuhan sekitar 6 persen pada 2007 dan 2008, dengan
perkembangan ekonomi di atas 6 % pada semester pcrtama I-2009, Indonesia
mengungguli negara-negara tetangganya. Bahkan, bergabungnya China dan India
sebagai anggota G20 memicu pertumbuhan ekonomi selama krisis. Pemerintah
juga memberikan stimulus fiskal dan kebijakan moneter untuk mengatasi
pengaruh krisis serta menawarkan bantuan tunai kepada keluarga miskin.

Forbes menyebut, pemerintah juga memperkenalkan reformasi yang
signifikan di sektor keuangan, termasuk pajak dan bea cukai, hingga
pengembangan pasar modal. Rasio utang Indonesia terhadap produk domestik
bruto dalam beberapa tahun terakhir juga terus menurun. Hal itu karena
pertumbuhan PDB yang semakin kuat dan pelayanan fiskal yang sehat.

Namun, menurut Forbes, Indonesia masih berjuang dengan kemiskinan dan
pengangguran, infrastruktur yang tidak memadai, korupsi, lingkungan peraturan
yang kompleks, dan distribusi sumber daya tidak merata antarwilayah. Tahun ini,
Indonesia masih menghadapi tantangan yang berkelanjutan untuk meningkatkan
infrastruktur guna menghilangkan hambatan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Dibanding negara-negara Asia Tenggara lainnya, peringkat Indonesia masih kalah
dan Singapura yang berada di urutan ke-5, Malaysia (31), dan Thailand (56).
Indonesia hanya mengungguli Filipina yang berada di peringkat ke-91 dan
Vietnam (118).

Pemerintah memperkirakan perftumbuhan ekonomi kuartal I-2010 sebesar
5,7% sedangkan proyeksi kuartal II 5,9%. Pertumbuhan ekonomi tersebut akan
didorong dari realisasi investasi dan kinerja ekspor. Ekspor sendiri di bulan April
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mencapai 12,1 miliar dolar AS atau naik 42,6% dibanding tahun 2009 (BPS,
2010).

Kinerja IHSG serta nilai tukar Rupiah tcrhadap Dolar AS menguat. Sampai
10 Juni 2010, Rupiah apresiasi 1,71% (terhadap dolar AS), mata uang Singapura
depresiasi 0,03%, Thailand apresiasi 2,72%, Malaysia apresiasi 3,62%. Untuk
IHSG, sampai 15 Juni menguat hingga 11,7%, lebih besar dibanding pertumbuhan
bursa Jepang yang minus 7,2%, Hongkong minus 8,3%, dan Korea minus 0,4%.

Mei 2010 ada capital outflow (arus modal keluar) di saham sebesar Rp 1,65
triliun. Tapi Juni ada capital inflow (arus modal masuk} Rp 2,36 triliun, Untuk
SUN (Surat Utang Negara), pada Mci outflow sebesar Rp 4,04 triliun. Sampai 15
Juni capital inflow sebesar Rp 5,23 triliun. Hal serupa juga terjadi pada inflasi
yang terhitung relatif rendah yakni 1,44% sampai Mei 2010, dan secara tahunan
4,16%, serta secara month to month 0,29% (BI, 2010).

Pelaku usaha yang bergerak dalam industri otomotif berharap agar
kestabilan makroekonomi secara menyeluruh dapat terus dijaga, sehingga dapat
mendorong volurmne produksi. Dengan indikator pertumbuban ekonomi growth 5
%, inflasi dapat terkendali dan SBI di level 6,5 persen. Hal tersebut menjadi
pendorong industri otomotif untuk meningkatkan produksi. Karena dengan
kondisi makroekonomi yang kondusif sangat meningkatkan konsumsi dan daya

beli pasar.

4.2.3 Sosial dan Budaya

Kondisi sosial dan budaya sedikit banyak memepengaruhi industri otomotif.
Beberapa negara, masyarakatnya memiliki selera tersendiri. Orang Amerika suka
dengan kendaraan berkapasitas mesin besar. Mobil sport dan medium truck
berkembang pesat disana. Sedangkan masyarakat Eropa lebih menyenangi
kendaraan yang memiliki sisi kenyamanan dan keamanan. Sedangkan Orang
Indonesia kebanyakan lebih memilih mobil dengan biaya operasional dan
perawatan yang rendah serta harga jual kembali yang tetap tinggi.

Menyesuaikan dengan permintaan pasar domestik pada mobil murahk dan
efisien, pasar kendaraan bermotor di Indonesia didominiasi oleh produk asal
Jepang yang memiliki karakteristik lebih terjangkau dan efisien. Melihat selera
pasar tersebut, prinsipal asal Asia yang memiliki karakterisrik produk mirip
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dengan produk prinsipal asal Jepang saat ini sudah mulai mengisi pasar domestik,
seperti pabrikan asal China, Korea Selatan dan India. Kini sebagian besar dari
prinsipal otomotif Asia tersebut sudah berproduksi di Indonesia untnk beberapa
tipe unggulan yang laku dipasar Indonesia.

Selepas krisis ekonomi global 2008, selera konsumen otomotif dunia
bergeser. Mereka yang tadinya menganggap kendaraan sebagai barang mewah
yang harus nyaman dan bergaya kini mulai memikirkan kendaraan sebagai alat
transportasi yang harus efisien. Pergeseran selera tersebut tentu menguntungkan
industri otomotif Indonesia. Dengan begitu pasar mobil produk Asia makin
diterima di dunia, begitu pula hasil produksi industri otomotif Indonesia.

4.2.4 Hukum

Salah satu faktor hukum yang bisa banyak mempengaruhi industri otomotif
adalah mengenai kebijakan perdagangan antar negara. Biasanya kebijakan
tersebut berkaitan dengan pajak ekspor dan impor. Jika hasil produksi industri
otomotif Indonesia masuk ke negara yang memberlakukan pajak tinggi pada
barang tersebut, kan menyebabkan harganya sulit bersaing di pasaran,

Kebijakan lain yang juga bisa mempengaruhi industri otomotif adalah
mengenai kebijakan investasi. Setiap negara bebas untuk memilih bentuk investasi
yang dijjinkan masuk ke negaranya. Seperti Korea yang sejak awal mewajibkan
prinsipal otomotif yang akan berproduksi dan menjual produknya di negara
tersebut harus bekerjasama dengan peusahaan lokal. Kebijakan yang tidak jauh
berbeda diterapkan oleh Malaysia. Indonesia sendiri lebih terbuka untuk kebijakan
investasi sektor otomotif. Setiap prinsipal yang masuk boleh berproduksi dan
menjual produknya di Indonesia bahkan yang tanpa kandungan lokal sekalipun.
Sistem insentif diberlakukan pemerintah dimana semakin besar komponen lokal
yang terkandung pada suatu produk otomotif, maka pajak dan bea masuk yang
dikenakan semakin ringan.

Dari aspek hukum, kondisinya tergantung dari kebijakan pemerintah. Pajak
ekspor dan impor dan pajak lain serta kebijakan investasi merupakan variabel
yang bisa disesuaikan pemerintah. Indonesia sendiri sudah memiliki perjanjian
perdagangan dengan beberapa negara yang berpotensi menjadi pasar hasil

produksi industri otomotif Indonesia. Pemerintah juga sudah menyatakan akan
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menjadikan industri otomotif nasional sebagai salah satu industri yang didorong
perkembangannya. Tentu kebijakan investasi ke sektor ini akan makin
menguntungkan prinsipal dan investor otomotif dunia.

Ada beberapa hal yang mendukung perkembangan industri otomotif. Makin
luasnya kesepakatan perdagangan bebas antara Indonesia dengan negara lain di
dunia. Dukungan pemerintah dalam pemberian kelonggaran untuk investasi yang
masuk. Dukungan pemerintah berupa keringanan pajak untuk membuat produk
industri otomotif Indonesia mampu bersaing di pasar global. Hal — hal tersebut

banyak membantu industri otomotif di Indonesia

4.2.5 Teknologi

Dalam industri otomotif, teknologi produk sedang bergeser kearah teknologi
ramah lingkungan dan konsumsi bahan bakar yang efisien. Teknologi yang
dikembangkan mulai dari kendaraan dengan bahan bakar bio nabati sebagai
pengganti bahan bakar fosil, kemudian berkembang menjadi kendaraan bermesin
hybrid yang mempunyai sumber energi ganda yaitu bensin dan listrik, sampai
pada kendaraan yang wnengkonsumsi listrik seeara penuh bahkan dari energi
matahari.

Sementara itu, jika ingin menjadikan industri otomotif Indonesia sebagai
basis produksi industri otomotif, tidak ada perubahan berarti pada teknologi
produksi. Industri otomotif Indonesi tidak perlu mengembangkan sendiri
teknologi yang diaplikasi pada produknya. Prinsipal-lah yang akan melakukan
riset dan pengembangannya. Hanya saja pemerintah bisa mengerahkan
perkembangan teknologi produksi. Misalnya dengan memberi insentif jika produk
yang dihasilkan berupa kendaraan yang hemat, ramah Iimgkungan dan murah. Bisa
juga dengan mewajibkan produk yang dihasilkan lolos uji emisi tertentu (Euro2).

4.2.6 Lingkungan Hidup

Isu lingkungan eukup berperan dalam membentuk pilihan pasar,
Kekhawatiran akan krisis epergi dan kerusakan alam mendorong konsumen
kendaraan bermotor beralih pada kendaraan yang lebih hemat bahan bakar,
bahkan pada kendaraan dengan mesin yang mengkonsumsi sumber energi

alternatif seperti listrik dan energi matahari.
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4.3 Analisis Porter’s 5 Forces

Dari data dan gambaran kondissi industri yang dijelaskan dari bab yang
sebelumnya, diperoleh gambaran faktor - faktor dalam alat analisis Porfer’s 5
Forces,yang mengacu dan Porter (1999) yaitu:

4.3.1 Persaingan Antar Pelaku Dalam Industri

Dalam kasus ini, dimana Negara Indonesia dianggap sebagai salah satu
produsen yang bersaing dalam industri, maka yang dimaksud sebagai persaingan
antar pelaku dalam industri adalah persaingan Indonesia dengan kompetitornya.
Negara yang menjadi kompetitor adalah Thailand, Malaysia, Philipina dan
Vietnam untuk pasar regional ASEAN, Sedangkan untuk pasar otomotif global,
persaingan akan muncul dari negara — negara seperti India, China, Korea Selatan,
Jepang dan Amerika dan lain - Jain.

Di pasar regional ASEAN, persaingan sengit sebagai basis produksi industri
otomotif terjadi antara Thailand yang saat ini memimpin, disusul Indonesia dan
Malaysia ditempat selanjutnya. Di dunia, persaingan ketat terjadi setelah dalam 5
tahun terakhir posisi produsen kendaraan bermotor terbesar dunia berpidah ke tiga
negara, Amerika, Jepang dan China yang saat ini sedang memimpin. Banyak pula
negara - negara yang tingkat produksinya semakin naik dan masuk ke jajaran atas
produsen kendaraan bermotor dunia. Sehingga bisa disimpulkan bahwa
persaingan antar negara dalam menjadi produsen kendaraan bermotor cukup
tinggi.

4.3.2 Ancaman Pelaku Bisnis Yang Baru

Negara yang baru akan mengembangkan industri otomotifnya, baik sebagai
basis produksi maupun mengembangkan merek asal negaranya scndir bisa jadi
tidak banyak. Hampir semua negara yang memiliki jumlah penduduk besar dan
pertumbuhan ekonomi yang baik telah cukup lama berkecimpung di industri
otomotif. Negara dengan jumlah penduduk kecil akan sulit mengembangkan
industri otomotifnya, karena biasanya pada tahap awal perkembangan industri
otomotif suatu negara adalah untuk memenuhi permintaan dalam negeri. Jika
jumlah permintaan tidak cukup banyak, maka akan lebih baik negara tersebut

sebagai konsumen saja.
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Kendaraan bermotor merupakan salah satu penyebab’ polusi udara.
Masyarakat dunia menekan industri otomotif agar lebih ramah lingkungan, baik
pada sistem produksi maupun produknya. Pemerintah telah merespon kondisi
tersebut dengan mengeluarkan peraturan — peraturan melalui Kementrian
Lingkungan Hidup. Peraturan tersebut pada dasarnya mengarahkan industri agar
lebih hijau.

4,2.7 Hasil Analisis PESTLE

Analisis PESTEL digunakan untuk melihat kondisi eksternal dari industr
yang menjadi latar belakang dalam perkembangannya. Dalam analisis PESTLE
mengenai industri otomotif Indonesia yang berusaha menjadi basis produkasi
industri otomotif global, ditemukan beberapa kesimpulan. Antara lain faktor
politik, baik dalam negeri Indonesia, antara Indonesia dengan dunia maupun
politik global kemudian kondisi perekonomian, kondisi sosial budaya serta hukum
memberikan kondisi latar belakang yang cukup baik dan mendukung
perkembangan industri otomotif Indonesia menjadi basis produksi industri
otomotif global. Sedangkan faktor teknologi dan lingkungan hidup masih menjadi
kondisi latar belakang yang cenderung netral, tidak berpotensi menjadi hambatan.

Linghuezin
(Enviremen
fiil}

Gambar 4.1 Hasil analisis PESTLE
Sumber; Hasil olahan peneliti, mengacu pada Williams (2003)
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Di regional ASEAN cenderung tidak ada ncgara yang akan menjadi ancaman
sebagai pemain baru di dunia otomotif, begitu pula di dunia. Sehingga bisa

disimpulkan bahwa ancaman dari pemain baru di dunia otomotif adalah rendah.

4.3.3 Ancaman Produk Pengganti

Industri otomotif sebagai produsen berbagai kendaraan bermotor tentu masih
sangat sulit tergantikan posisinya. Walaupun daur hidupnya sudah cukup lama
dan mencapai tahap dewasa (mature), namun daur hidup industri otomotif bisa
dipastikan masih cukup panjang, Perubahan biasanya hanya terjadi pada teknologi
yang berkembang di industri tersebut saja, seperti saat ini yang sedang beralih ke
mesin dengan bahan bakar alternatif. Dengan kondisi seperti itu, bisa disimpulkan
bahwa ancaman dari produk pengganti pada industri otomotif masih tergolong
rendah.

4.3.4 Kekuatan Tawar Pembeli

Prinsipal dan investor lain yang dipandang sebagai konsumen bagi industri
otomotif yang akan dikembangkan oleh pemerintah tentu memiliki beberapa
pilihan untuk menjadikan suatu negara sebagai basis produksinya. Prinsipal dan
investor akan membandingkan negara mana yang bisa memberi tawaran lebih
baik dengan membuat biaya produksi lebih efisien jika diproduksi di negara
tersebut. Akan teapi negara seperti Indonesia yang memiliki pasar dalam negeri
eukup besar membuat Prinsipal dan investor sulit berpaling. Karena bisa
dipastikan akan akan lebih efisien jika produksi dilakukan didalam negeri
Indonesia daripada diproduksi di luar Indonesia.

Kini ketika ketika industri otomotif Indonesia ingin dikembangkan menjadi
basis produksi untuk konsumsi negara lain. Indonesia harus menawarkan sesuatu
yang membuat prinsipal dan investor otomotif lebih 1nemilih berproduksi di
Indonesia dibandingkan negara lain. Dengan kondisi tersebut, bisa dikatakan
bahwa daya tawar pembeli, dalm hal ini prinsipal dan investor otomotif dunia

pada industri otomotif Indonesia eukup tinggi

4.3.5 Keckuatan Tawar Pemasok
”Bahan baku” yang dibutuhkan dalam pembentukan industri otomotif adalah

adanya kebijakan serta sarana dan prasarana. Dalam kasus ini pemerintah ternyata
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tidak hanya dianggap sebagai perusahaan yang memproduksi, tetapi juga sebagai
suplier. Dalamn kasus Ini terjadi integrasi ke arah hulu (backward integration) dari
produsen ke suplicr. Mau tidak mau pemerintah jika ingin industri otomotif
basional mejadi basis produksi industri otomotif global harus menyediakan
regulasi yang mendukung serta fasilitas fisik sebagai sarana dan prasarana yang
dibutuhkan dalam industri ofomotif. Dengan kondisi seperti itu, kekuatan tawar
pemasok dianggap rendah, karena jika pemerintah ingin memajukan industri
otomolif nasional, maka pemcrintah sendiri yang harus mengeluarkan kebijakan
yang memberi efek positif pada industri ctomotif serta membangun infrastruktur

yang memadahi sebagai sarana dan prasarana industri otomotif nasional.

4.3.6 Hasil Analisis Porter’s 5 Forces

Dari analisis Porter’s 5 Forces, didapat kesimpulan bahwa faktor ancaman
pelaku bisnis baru, ancainan produk pengganti dan daya tawar pemasck dalam
industri otomotif global tergolong rendah. Sementara itu persaingan antar
kompetitor dan daya tawar pembeli tergolong tinggi. Dengan kondist tersebut bisa
diambil kesimpulan bahwa industri otomotif global merupakan industri yang
menarik karena daur hidupnya diperkirakan masih panjang, terus berkembang dan
minim pemain baru. Namun yang harus diwaspadai adalah persaingan yang sengit
serta dibutuhkan kepekaan untuk memahami kemauan dari pembeli, dalam hal ini

prinsipal dan investor otomotif global.
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Gambar 4.2 Hasil analisis Porter’s 5 Forces

Sumber: Hasil olahan peneliti, mengacu pada Porter (1999)

4.4 Analisis SWOT

Dari gambaran dan data yang diperoleh pada bab sebelumnya, diperoleh

beberapa parameter yang bisa digunakan dalam alat analisis SWOT. Tiap faktor
alat analisis SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) akan dibahas
pada bagian berikut sesuai metode yang dikembangkan Pearce dan Robinson

(2009).

4.4.1 Strenghis (Kekuatan)

Beberapa hal yang menjadi kekuatan dari Negara Indonesia sebagai

produsen dan Industri otomotif nasional sebagai produk antara lain:

a. Kondisi politik dan keamanan yang stabil

Seperti kita ketahui, selepas krisis ekonomi dan politik yang melanda
Indonesia di tahun 1998 masih berdampak hingga sekitar tahun 2004.

Setelah Pemilu tahun 2004, kondisi keamanan negara Indonesia
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membaik, kondisi politik semakin stabil. Bahkan saat ini situasi politik
Indonesia termasuk yang paling stabil di ASEAN, apalagi jika
dibandingkan dengan Thailand. Kestabilan politik merupakan faktor
utama yang dalam pertimbangan investor dalm memilih lokasi
investasinya. Dengan kestabilan politik yang bisa dijaga seperti sekarang,
Indonesia akan menjadi pilihan utama bagi prinsipal otomotif dunia
untuk dijadikan basis produksinya, setidaknya di regional ASEAN.

. Pasar domestik yang cukup besar

Indonesia dengan perkiraan jumlah penduduknya 230 juta jiwa pada
tahun 2010 merupakan pasar yang cukup besar. Indonesia yang
menempati posisi keempat dalam peringkat jumlah penduduk di dunia.
Di ASEAN, Indonesia menjadi negara dengan penduduk terbanyak.
Dengan besarnya jumlah penduduk Indonesia, akan menjadi pasar
otomotif yang menjanjikan. Basis produksi otomotif akan lebih efisien
jika dibangun sedekat mungkin dengan pasarnya. Hal tersebut akan
menjadi pebarik bagi prinsipal otomotif dunia untuk menjadikan
Indonesia sebagai basis produksi industri otomotif global.

. Kondisi perekonomian yang kondusif

Pertumbuhan ekonoini Indonesia dalam 5 tahun terakhir terhitung stabil.
Bahkan krisis ekonomi global tahun 2008 bisa dilalui Indonesia tanpa
masalah berarti. Ketika negara lain mengalami pertumbuhan ekonomi
yang minus, Indonesia termasuk satu dari sedikit negara yang
pertumbuhan ekonominya positif. Dengan kondisi seperti itu, daya beli
masyarakat juga terjaga. Iklim investasi semakin menarnk. Kondisi ini
diharapkan menjadi kondisi latar belakang yang menguntungkan untuk
menjadikan Indonesia sebagai basis produksi otomotif dari prinsipal
dunia.

. Insentif pemerintah yang menguntungkan

Insentif pemerintah berupa pembebasan bea impor, kendaraan yang
diimpor yang meneapai 20 persen, 40 persen dan 60 persen kandungan
lokal di tahun pertama, kedua, dan ketiga produksi terbukti cukup sukses

mendorong prinsipal otomotif dunia untuk memperbesar kandungan

Analisis potensi ..., Aldila Harisanto, FE Ul, 2010 Universitas Indonesia



95

lokal pada produknya yang dijual di Indonesia. Kebijakan tersebut
kemudian dirubah hingga penurunan bea impor sampai setengahnya pada
tahun 1999. Hal ini memberi peluang bagi prinsipal otomotif untuk
melakukan penetrasi ke pasar otomotif nasional dengan tipe — tipe yang
belum diproduksi di Indonesia. Diharapkan setelah pasamya terbuka,
prinsipal otomotif tersebut akan mengalihkan produksinya ke Indonesia
agar biaya produksinya menjadi lebih murah.

. Biaya produksi yang rendah

Biaya produksi produk di suatu negara akan berbeda dengan negara lain.
Beberapa hal yang sangat mempengaruhi adalah upah tenaga kerja dan
pajak. Di Indonesia, SDM yang ada melimpah, dan upahnya tidak
setinggi di negara — negara maju seperi di Amerika dan Eropa. Upah
tenaga kerja di Indonesia masih eukup rendah, bisa bersaing dengan
India dan China. Pajak untuk industri otomotif dijanjikan pemerintah
akan diberikan keringanan jika sesuai dengan arahan pemerintah. Tingkat
pajak di Indonesia juga masih lebih rendah dibandingkan negara — negara
Ainerika dan Eropa serta setara dengan China dan India. Indonesia kini
masuk ke jajaran negara dengan biaya produksi termurah di dunia. Hal
ini menjadi faktor yang sangat mnenarik bagi prinsipal otomotif dunia
untuk menjadikan Indonesia sebagai basis produksi.

Posisi strategis

Letak Indonesia yang eukip strategi dan berada di tengah pasar yang
sedang berkembang tentu sangat menguntungkan. Pasar otomotif ASEAN
sangat menarik dari sisi jumlah dan pertumbuhan. Indonesia menjadi
negara yang memberi penawaran terbaik sebagai basis produksi otomotif
untuk memenuhi kebutuhan dari negara — negara ASEAN, Bahkan untuk
melayani pasar Asia dan Timur — Tengah, lokasi Indonesia masih
terbilang strategis dan efisien.

. Industri pendukung

Semakin berkembangnya industri komponen lokal tentu memudahkan
prinsipal otomotif dunia untuk memindahkan basis produksinya ke
Indonesia. Semakin besar komponen lokal, maka biaya produksi akan
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semakin murah. Apalagi kini industti komponen lokal sudah memiliki
kualitas standar Internasional.

4.4.2 Weaknesses (Kelemahan)

a. Tingkat korupsi
Indonesia di mata dunia masih dianggap salah satu negara terkorup di
dunia. Korupsi akan sangat berkaitan erat dengan biaya produksi. Setiap
birokrasi akan muncul pungutan — pungutan liar dari aparat kepada
perusahaan. Tidak terkecuali pada industri otomotif. Akan muncul pos —
pos pembiayaan untuk menutup biaya siluman tersebut. Ujung —
ujungnya kamponen biaya produksi akan terbebani oleh biaya siluman
sebagai akibat dari merajalelanya korupsi di Indonesia.

b. Infrastruktur
Infrastruktur pendukung industri di Indonesia memang masih kalah
dibandingkan dengan negara lain. Sebagai contoh belum baiknya kualitas
sistem transportasi di Indonesia. Hal ini menyebabkan pembengkakan
biaya transportasi selama proses produksi, belum lagi waktu yang
terbuang karena kemacetan di jalan. Selain itu fasilitas industri masih
terpusat di pulau Jawa saja. Padahal Indoncsia masih memiliki wilayah
yang luas untuk dimanfaatkan sebagai pengembangan industri, termasuk
industri otomotif.

c. Birokrasi
Birokrasi di Indonesia dikenal cukup berbelit. Hal ini bisa membuat
investor yang ingin mengembangkan bisnisnya di Indonesia enggan
meneruskan niatnya. Diperlukan sistem yang lebih sederhana agar
memudahkan investor untuk mengembangkan bisnisnya ke Indonesia,
termasuk prinsipal otomotif dunia untuk menjadikan Indonesia sebagai
basis produksinya.

d. Kebijakan pemerintah yang menghambat industri
Menjelang 2011 kalangan industri otomotif nasional mengkhawatirkan
akan diberlakukannya Pajak Kendaraan Bermotor Progresif (PKBP) dan
Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB). Hal tersebut
diprediksi akan membuat penjualan menjadi lesu. Kebijakan yang
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diarahkan untuk mengurangi kemacetan dan konsumsi BBM bersubsidi
juastru dikhawatirkan akan lebih banyak mempengaruhi penjualan

industri otomotif nasional dari pada tujuan awalnya.

4.4.3 Opportunities (Peluang)

a. Pasar regional yang besar
ASEAN dengan jumlah penduduk sekitar 600 juta jiwa akan menjadi
pasar yang sangat menjanjikan. Dcengan penjulan mencapai 2,1 juta unit
pada tahun 2008, merupakan jumlah yang cukup besar sebagai penyerap
hasil produksi industri otomotif. Belum lagi jika diperluas kepasar Asia
seperti India yang selama ini banyak mengimpor mobil dari Indonesia.
Peluang tersebut sangat menjanjikan bagi industri otomotif Indonesia.

b. Perubahan selera
Konsumen kendaraan bermotor dunia kini mulai meninggalkan
kendaraan dengan efisiensi bahan bakar rendah seperti yang selama int
diproduksi oleh negara — negara Amerika dan Eropa. Selera pasar
otomotif dunia bergeser pada kendaraan murah yang hemat BBM.
Kendaraan dari prinsipal otomotif asal Asia sedang berjaya. Karena
selama ini memang mobil produk Asia dikenal murah dan hemat BBM.
Di Indonesia, prinsipal asal jepang masih mendominasi produksi industri
otomotif. Tentu ini menjadi peluang dimana pasar hasil produksi industri
otomotif Indonesia akan semakin besar.

¢. Perdagangan bebas
Perjanjian perdanganan bebas Indonesia dengan berbagai negara akan
menjadikan produk industri otomotif nasional akan bisa masuk ke
negara—negara tersebut tanpa bea masuk. Dengan begitu produk industri
otomotif nasional bisa dijual dengan harga yang bersaing dengan
kendaraan produksi lokal negara tersebut. Selain itu industri otomotif
nasional akan memperoleh keuntungan karena juga akan mengalamu
bebas bea masuk ketika harus mendatangkan komponen yang belum bisa
diproduksi di dalam negeri. Hubungan dagang int menjadi peluang yang

bisa dimanfaatkan oleh industri otomotif Indonesia.
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4.4.4 Threats (Ancaman)

a. Pasar otomotif sangat peka terhadap krisis ekonomi

Merosotnya penjualan endaraan bermotor di dunia akibat krisis keuangan
global 2008 lalu mencerminkan rentannya industri otomotif. Kendaraan
bermotor masih sebagai kebutuhan tersier. Ketika kondisi keuangan
memburuk, konsumsi untuk produk jenis ini akan langsung merosot,
Negara sepcrti Amerika bahkan terpaksa membantu keuangan dari
perusahaan mobil nasionalnya, General Motor agar terhindar dari
kebangkrutan, Hal ini bisa mcnjadi ancaman jika nantinya Indonesia
menjadi basis produksi industri otomotif global.

. Proteksi industri otomotif negara lain

Negara — negara seperti Malaysia, China, dan Korea dikcnal scbagai
negara yang cukup melindungi industri otomotifnya. Produk hasil
industri negara lain akan dipersulit untuk masuk ke negara tersebut. Jiak
bisa pun akan muncul biaya — biaya yang menyebabkan kendaraan impor
tersebut kurang bisa bersaing dengan produksi lokal. Hal ini menjadi
ancaman bagi perkembangan Indonesia sebagai basis produksi industri

otomotif global.
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Dan hasil analisis SWOT diperoleh parameter untuk setiap faktor seperti
berikut:

Positif

Strengths

= Kondisi politik dan kcamanan vang
stabil

= Pasar domestik sang cekup besar

* Kondisi pesekonomian yvang
kondusif’

= nsentif pemenntah sang
menguniungekan

= Brn g produbsi vang eeadah

* Posist strategrs i dekat pasar
sdustri otomotil’

= Industrn pendukunge yang sudah
berhembang

Opportunities

= Pasar resional vang besar

« Perubahan sclera ke arah mobil
murah dan clisien

* Perjaniian perdagangan bebas
dengan beberapa negara

Negatif

Weaknesses

» Tingkat korupsi di Indonesia
vang masih tinggi

= Inlvastruktur vang kurang
menzadahi

= Birokrasi yang berbelit

jJakan pemerintah vang tdak

bersahabat dengan
perkembangan industri otomorif”

Threais

* Pasar otemolif vanz sangat peka
terhadap krisis ekonomi

+ Protekst industri otomotif negara
lain

Gambar 4.3 Hasil analisis SWOT

Sumber: Hasil analisis peneliti, data berbagai sumber, metode mengacu Pearce & Robinson (2009)

Dari analisis awal bisa diambil kesimpulan bahwa industri otomotif

Indonesia mcmang memiliki kekuatan dan kcsempetan yang lcbih dominan

dibandingkan dengan kelemahan dan ancaman untuk mengembangkan industri

otomotif Indonesia sebagai basis produksi industri otomotif global.
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Untuk memnudahkan mengarabkan strategt yang sesuvai untuk kondisi

tersebut, dilakukan pembobotan, scoring dan plosting pada matrik internal-
eksternal. Adapun langkah — langkah dan pertimbangan yang dilakukan sebagai

berikut:

Dalam setiap faktor ada beberapa parameter dengan bobot yang bisa
berbeda.

Perbedaan bobot sesuai dengan tingkat kepentingan atau pengaruh setiap
parameter pada faktor.

Pembobotan diberikan pada tiap parameter sehingga total bobot dari setiap
faktor adalah satu.

Langkah awal, bobot didisiribusikan seeara merata ke setiap parameter.
Untuk memudahkan, bisa dilakukan pengurutan. Setelah mengetahui mana
yang parameter yang lebih berpengaruh dan mana indikator yang kurang
penting.

Pengurutan dilakukan dengan mengacu pada pernyataan — pernyataan ahli
yang berkompeten pada bidang industri otomotif, artikel, jurnal serta buku
yang menjadi referensi.

Setelah diperoleh bobot parameter dilakukan scoring parameter tersebut
terhadap kondisi industri otomotif di Indonesia.

Nilai scoring untuk tiap parameter diperoleh dengan merujuk pada data —
data referenst dari parameter tersebut serta dengan membandingkannya
secara relatif dengan kondisi industri di negara lain, terutama Thailand
yang menjad: pesaing terdekat.

Setiap parameter memiliki bobot dan score, nilai keduanya kemudian
dikalikan untuk memperoleh wheighted score.

Total dari wheighted score dari setiap parameter faktor internal akan
menjadi Internal Factor Evaluation Total Weighted Score. Sedangkan
total dari wheighted score dari setiap parameter faktor ekternal akan

menjadi External Factor Evaluation Total Weighted Score
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Untuk langkah pengurutan dan pendistribusian bobot bisa terlihat pada tabel

sebagai berikut;
Tabel 4.2 Pembobotan faktor internal

Parameter faktor internal  ‘Bobot " W
Insentf pemerintah yang menguntungkan 0,12 ‘
Industri pendukung yang sudah berkembang 0,11
Biaya produksi yang rendah 0,11
Infrastruktur yang kurang memadaht 0,10
Pasar domestik yang cukup besar 0,09
Kebijakan pemerintah yang menghambat 0,09
Kondisi politk dan keamanan yang stabil 0,09
Kondisi perekonomian yang kondusif 0,08

Posisi strategis di dekat pasar mdustri otomotif 0,07
Tingkat korupsi di Indonesia yang masth tinggi 0,07
Birokrasi yang berbelit

Sumber : Hasil olahan peneliti, data berbagai sumber, metode mengacu David (2009)

Tabel 4.3 Pembobotan faktor eksternal

. Parameterfaktorinternal = . Bohot.
Perjanjian perdagangan bebas dengan pegars lan 021 ;
Pasar regional yang besar 0,21
Proteksi mdustri otomotif negara lam 0,20
Perubahan selera ke mobil murah dan efisien 0,19
Pasar otomotif peka terhadap krisis ekonomi 0,19
Total 1,00 F

Sumber ; Hasil olahan peneliti, data berbagat sumber, metode mengacu David (2009)
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Dari tabel di atas terlihat bahwa insentif pemerintah, perkembangan industri
pendukung, biaya produksi serta infrastruktur sebagai fasilitas industri menjadi
fakto — faktor penting dalam menentukan kekuatan internal suatu negara untuk
menjadi basis produksi industrt otomotif global. Sementara itu adanya perjanjian
perdagangan bebas dengan negara lain serta ukuran pasar regional menjadi faktor
yang lebih dominan dalam menentukan kekuatan ekstemal suvatu negara untuk

menjadi basis produksi industri otomotif global

Tabel 4.4 Internal Factor Evaluation

eight  Rafing W;ﬁr": ed

Internal Strengths

1 Kondisi politik dan keamanan yang stabil 0,09 0,630

2 Pasar domestik yang eukup besar 0,09 0,540

3 Kondisi perekonomian yang kondusif , 0,08 0,560 '

4 Insentif pemermtah yang mengimtungkan

5 Biaya produksi yang rendah

6 Posisi strategis di dekat pasar imdustri otomotif

7 Industri pendukung yang sudah berkembang

Internal Weaknesses
1 Tingkat korupsi di Indonesia yang masih tinggi
2 TInofrastruktur yang kurang memadahi
3 Burokmsi yang berbclit
4 Kebnakan pemerintah yang menghambat

Sumber : Hasil ¢lahan peneliti, data berbagai sumber, metcde mengacu David (2009)

Setelah dilakukan pembobotan kemudian dilakukan scoring untuk setiap
parameter pada faktor internal baik positif (srrengths} dan negatif (weaknesses).
Skor yang diberikan merupakan interval dari 1,0 sampai dengan 7,0. Dimana nilai
1,0 berarti kondisi yang menunjukan tingkat maksimal kelemahan sedangkan nilai
7,0 menunjukan tingkat maksimal kekuatan. Setelah dilakukan scoring akan
diperoleh tabel /nternal Factor Evaluation seperti tabel diatas

Uni itas [ndonesia
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Tabel tersebut memberikan pemlaian pada sctiap parameter. Sesuai dengan
kondisi saat ini terlihat bahwa Indonesia sudah mampu membenkan kondisi
politik, ekonomi dan keaman yang kondusif Namun Indonesia belum
memberikan insentif scrta infrastruktur yang cukup menarik untuk menarik
prinsipal dan investor otomotif untuk berproduksi di Indonesia.

Hal yang sama dilakukan pada faktor eksternal, baik yang memberi efek
positif (opportunities) maupun yang negatif (threats). Setelah dilakukan scoring
diperoleh hasil tabel External Factor Evaluation sebagai berikut:

Tabel 4.5 External Factor Evaluation

Weight  Rafing W;ﬁ:’d
Opportunities
1 Pasar regional yang besar 021 7 1470
2 Perubahan selera ke mobil murah dan efsien 0,19 7 1330 g
3 Perjanjian perdagangan behas dengan negara bin 021 6 1260 B
e EE—— . RN BN S|
Threats
1 Pasar otomotif peka terhadap krisis ekonomi 0,19 3 0,570 _
2 Proteksi mdustri otomotif negara lain 0,20 2 0400 E

Sumber : Hasil olahan peneliti, data berbagai sumber, metode mengacu David (2009)

Dan kedua tabel Internal Factor Evaluation dan External Factor Evaluation
diperoleh dua nilai. Dari tabel Internal Factor Evaluation diperoleh angka 5.080
sebagai nilai dan Internal Factor Evaluation Total Weighted Score. Sedangkan
dari tabel Lxternal Factor Evaluation diperoleh angka 5,030 sebagai nilai dari
External Factor Evaluation Total Weighted Score.

Kedua nilai tersebut kemudian diplotkan pada [nternal-Fxternal Matrix.
Diperoleh hasil bahwa kombinasi kedua nilai tersebut membuat plotting pada
Internal-External Matrix jatuh pada sel nomor I yang bergarti grow and build.

Dengan intepretasi grow and build. hal ini mengisyaratkan bahwa
pemerintah sebaiknya melakukan strategi intensif dengan melakukan penetrasi
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pasar, pengembangan pasar dan pengembangan produk. Penentrasi dan
pengembangan pasar bisa dilakukan dengan melakukan pendekatan dengan lebih
intens pada pihak prinsipal dan investor otomotif dunia untuk lebih mengenal apa
yang diinginkan oleh mereka serta memperbanyak jumlah target prinsipal dan
investor yang didekati. Sedangkan pengembangan produk bisa dilakukan dengan
pemerintah membuat kebijakan dan insentif yang lebih menarik serta sarana dan
prasarana berupa infrastruktur yang lebih baik.

IFE Total Weighted Scores

EFE Total Weighted Scores

Gambar 4.4 Plotting pada Internal-External Matrix

Sumber ; Hasil olahan peneliti, data berbagai sumber, metode mengacu David (2009)

4,5 Pendekatan Bisnis

Dalam pendekatan bisnis, coba dilakukan langkah terbaik dalam
menentukan strategi inti perusahaan, Apakah akan mengandalkan sumber daya
dan kompetensi untuk bersaing, atau mengikut: apa yang diinginkan oleh pasar.
Dalam kasus ini apakah pemerintaha akan mengendalkan kelebihan — kelebihan
yang dimiliki bangsa Indonesia untuk memperebutkan posisi sebagai basis
produksi industri otomotif global, atau menyesuaikan kondisi industri otomotif

nasional dengan apa yang diinginkan oleh prinsipal dan investor otomotif,
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4.5.1 Resource Based View

Pendekatan Resource Based View (RBV) yang bisa diterapkan oleh
pemerintah adalah dengan mengandalkan kestabilan politik, besarnya pasar
regional, biaya produksi yang rendah serta lokasinya yang strategi. Selain itu tidak
ada lagi kelebihan yang bisa diandalkan sebagai daya saing dalam persaingan
menjadi basis produksi industri otomotif global. Tidak banyak negara yang
memiliki kombinasi tersebut. Hal tersebut harus dimanfaatkan sebaik — baiknya
oleb pemerintah untuk mengembangkan industri otomotif nasional.

Jika dilakukan pada analisis VRINO pada kekuatan dan sumber daya yang
dimiliki industn otomotif Indonesia maka bisa diperoleh tabel berikut:

Tabel 4.6 Analisis FRING industri otomotif Indonesia

Non-

INDONESIA Valusble ~ Rore  Indmitable g, .= ‘3_?-___ e el
Kondisi politik dan keamanan yang stabil v X v v
Pasar domestk yang cukup besar v X v X
Perckonomian yang kondusil ¥ v v X
Insentif pemerintah yang menguntungkan ¥ X X X
Biaya produksi yang rendah v ¥ X X
Pogisi strategis v v v X
v ¥ X X

Industri pendulung yang berkembang

Sumber: Hasil olahan peneliti, data berbagai sumber, metode mengacu Grant (1991)

Dari tabel tersebut terlihat bahwa tidak ada sumber daya maupun kapabilitas
dan kekuatan dari industri otomotif Indonesia yang bisa dijadikan daya saing yang
lestari atau Sustainable Competitive Advantage (SCA). Walaupun tidak ada yang
bisa diandalkan menjadi SCA4 secara individu, namun bisa jadi kombinasi dad
beberapa faktor tersebut yang bisa menjadikan industri otomotif Indonesia sukses
sebagai basis produkasi industri otomotif glebal.

Jika dibandingkan dengan sumber daya, kapabilitas dan kekuatan yang
dimiliki industri otomotif pesaing terdekat Indonesia, yaitu Thailand, maka juga
tidak ditemui faktor individu yang bisa diandalkan sebagai SCA4 untuk menjadi
basis produksi industri otomotif global. Penelitian yang dilakukan 7Thailand

i i ia
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Automotive Institute (2010) inenyatakan beberapa faktor yang bisa mnenyebabkan
industri otomotif Thailand berhasil menjadi basis industri otomotif global adalah
kapasitas dan kualitas industri otomotif, pasar domcstik yang cukup besar,
pertumbuhan pasar yang menjanjikan, atmosfir politik yang stabil, kebijakan
dagangan dan investasi yang liberal, kebijakan dagangan dan investasi yang
liberal serta tidak adanya program Mobil Nasional. Dengan kombinasi yang
hampir sama dengan industri otomotif Indonesia, Thailand bisa lebih dahulu
sukses dengan mengembangkan kekuatan berupa insentif dan kebijakan

perdagangan dan investasi yang liberal.

Tabel 4.7 Analisis FRINO industri otomotif Thailand

THATLAND Valusble ~ Rare  Inimitable su;:: - qu"w “52

Kapasitas dan kualitas industri gtomotif v v X v m sedh -

Pasar domestik yang culap besar v X v X %ﬁﬁ%’%

Pertumbuhan pasar yang menfanjkan v X v X : NI
Atmosfir politk yang stabil v X v v
Kebijakan dagangan dan investasi yang bberal v X X X
v v X X

Tidak ada program Mobil Nasional

Sumber: Hasil olahan peneliti, data TAI (2010), metode mengacu Grant (1991)

Pendekatan RBV lebik cocok untuk digunakan pada masa awal menarik
prinsipal dan investor otomotif dunia masuk ke Indonesia. Mereka akan tertarik
untuk manggarap pasar Indonesia yang cukup besar. Demi efisiensi, akhirnya
mereka akan melakukan produksi di dalam negeri Indonesia. Hal tersebut juga
tefjadi pada Thailand yang awalnya berhasil menarik prinsipal dan investor
otomotif untuk masuk ke negeni tersebut atas dasar pertimbangan kestabilan
kondisi politik dan keamanan, besarnya pasar regional, biaya produksi yang

rendah serta lokasinya yang strategi

4.5.2 Market Based View
Setelah berhasil menarik prnsipal dan investor untuk berproduksi di
Indonesia dalam rangka memenuhi permintaan pasar dalam negen, lebih lanjut

untuk menjadikan Indonesia sebagai basis produksi industri otomotif global,

. : : . Universitas Indonesia
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butuh lebih dari sekedar kestabilan politik, pasar domestik yang besar, biaya
produksi yang rcndah serta letak yang strategis. Dibutuhkan stimulus — stimulus
dari pemerintah sebagai pemangku kebijakan. Dibutuhkan keterbukaan dalam
menerima masuknya investasi asing di industri otomotif nasional. Dibutuhkan
reaksi yang tanggap dari pemerintah mengenai apa yang dibutuhkan para pelaku
industri otomotif nasional. Minimal pemerintah harus bisa menawarkan insentif
yang sama baiknya dengan negara lain jika ingin industri otomotif nasionalnya
dijadikan basis produksi industri otomotif global.

Pendekatan MBV lebih cocok digunakan ketika industri otomotif nasional
akan berkembang menjadi basis produksi industri otomotif global. Dimana target
yang dilayani bukan hanya pasar lokal, namun menjadi pasar global. Sebisa
mungkin pemerintah harus bisa menjadikan industri otomotif nasional menarik
dan menguntungkan bagi prinsipal dan investor industri otomotif. Repulasi
pemerintah harus menyesuaikan keinginan mereka agar mereka mau datang untuk
berproduksi dan memenuhi permintaan pasar global dari basis produksinya di

Indonesia.

4.5.3 Kombinasi Pendekatan Bisnis

Ternyata untuk melakukan pendekatan bisnis dalam mengembangkan
industri otomotif Indonesia menjadi basis produksi industri otomotif global
diperlukan kombinasi dari pendekatan RBV dan MBV. Pendekatan RBV bisa
diandalkan dalam menarik prinsipal dan investor untuk masuk ke industri dalam
rangka memenuhi permintaan dalam negeri. Seiring dengan misi menjadikan
industri otomotif nasional sebagai basis produksi industri otomotif global, perlu
pergeseran pendekatan bisnis.

Pemerintah tidak bisa lagi bisa mengandalkan kestabilan politik, pasar
domestik yang besar, biaya produksi yang rendah serta letak yang strategis.
Pemerintah harus lebih mengerti apa yang diinginkan pasar, dalam hal ini
prinsipal dan investor industri otomotif. Karena Indonesia harus bersaing dengan
negara — negara lain untuk menarik mereka.

Tidak ada pendekatan bisnis yang mutlak dalam mengembangkan industri
otomotif nasional sebagai basis produksi industri otomotif global. Harus

dilakukan kombinasi kedua pendekatan RBV dan MBV untuk memperoleh hasil
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yang optimal. Dan jika ingin menjadikan industri otomotif Indonesia sebagai basis
produksi industri otomotif global kombinasi antara RBV dan MBV harus lebih
dicondongkan kepada MBV.

4.6 Strategi Bersaing

Dari ketiga strategi bisnis yang diperkenalkan oleh Porter, bisa
diterjemahkan menjadi skenaric dalam mengembangkan industri otomotif

Indonesia menjadi basis produksi industri otomnotif global sebagai berikut.

4.6.} Keunggulan biaya (Cost Leadership)

Strategi keunggulan biaya dilakukan dengan memberikan pengorbanan
terkecil yang harus diberikan konsumen dalam mengkonsumsi atau untuk
memiliki produk suatu perusahaan. Dalam kasus ini berarti pemerintah harus
mengemas industri otomotif Indonesia sehingga prinsipal atau investor otomotif
yang berproduksi di Indonesia mengeluarkan biaya seminimal mungkin.
Kebijakan atau insentif yang diberikan pemerintah pada industri otomotif harus
bersifat mengarahkan. Arahan yang dimaksudkan agar hasil produksi industri
otomotif Indonesia lebih kompetitif di pasar global. Untuk meminimalkan biaya
produksi dengan tujuan ekspor, langkah - langkah yang bisa dilakukan
pemerintah antara lain seperti:

o Memberi fax reimbursement pada material dan komponen pendukung
produksi industri otomotif yang ditujukan untuk pasar ekspor,

¢  Tax redemption untuk pada kendarasn dan komponen yang diekspor,

o  Tax reduction untuk material yang tidak tersedia di dalam negeri dan harus
diimpor,

¢ Pemberian insentif berupa tax holiday pada pendapatan perusahaan yang
dinilai mengikuti arahan kebijakan pemerintah.

¢ Member potongan bea masuk kepada mesin — mesin pabrik dan peralatan
pendukung industri yang tidak bisa diprodukst di indonesia

¢ Menjalin trade agreement dengan negara tujuan ekspor agar bea masuk

kendaraan hasil ekspor industri otomotif Indonesia ke negara tersebut
ringan.
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4.6.2 Diferensiasi (Differentiation)

Dasar pemikiran dari strategi ini adalah memberikan penawaran yang
berbeda dibandingkan penawaran yang diberikan oleh negara lain sebagai
kompetitor. Jika menggunakan strategi diferensiasi, Pemerintah harus
menawarkan kualitas ataupun fungsi yang bisa membedakan industri otomotif
Indonesia dengan Industri otomotif di negara lain. Perbedaan kualitas ataupun
fungsi yang ditawarkan industri otomotif Indonesia harus memiliki nilai bagi
prinsipal dan investor otomotif. Namun, selain bernilai, perbedaaan kualitas dan
fungsi tersebut masih harus lebih menguntungkan dibandingkan pengorbanan
tambahan yang harus dilakukan prinsipal dan invertor otomotif. Jika hal tersebut
bisa dilakukan maka pemerintah bisa memperoleh benevit lebih dari prinsipal dan
investor berupa pajak yang lebih tinggi misalnya.

Nilai lebih yang bisa ditawarkan pemerintah untuk menggunakan strategi
diferensiasi seperti:

e Memberikan fasilitas car port khusus untuk kegiatan ekspor — impor
komponen dan kendaraan bermotor,

e  Membangun fasilitas reserch and development (R&D) untuk industri
otomotif,

¢ Membangun fasilitas pengujian untuk hasil industri otomotif,

o Mengadakan kawasan industri khusus kendaraan bermotor,

o Jarak dan waktu tempuh antar lokasi produksi dan pelabuhan perlu
dipangkas dengan dibuatkan jalur khusus untuk mengurangi efek
kemacetan.

o  Suplai energi seperti listrik harus dijaga kestabilannya.

e Penyediaan tenaga kerja yang berkualitas tinggi,

e  Standar produksi yang berkualitas,

o  Standar produksi yang ramah lingkungan.

4.6.3 Fokus (Focus)

Ceruk pasar yang bisa dimanfaatkan industri otomotif Indonesia untuk
bersaing menggunakan strategi bersaing fokus adalah industri otomotif Indonesia
fokus untuk mengembangkan dan memproduksi kendaraan tipe MPV, lebih
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khusus lagi MPV produk prinsipal otomotif asal Jepang. Pemilihan segmen
tersebut didasari oleh catatan historis yang menyebutkan bahwa penjualan dan
produksi industri otomotif di Indonesia didominasi oleh kendaraan tipe ini.

Kini pengembangan dan produksi kendaraan tipe APV seperti Toyota
Kijang, Toyota Avanza, Daihatsu Terios dan Honda Freed ini dipusatkan di
Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari selera masyarakat yang menyebabkan
permintaan untuk tipe ini eukup tinggi di dalam negeri. Bahkan kedaran tipe
tersebut yang telah dikenal di dalam negeri ternyata sudah sukses juga melakukan
penetrasi pasar ke otomotif negara ASEAN, Afrika dan Timur Tengah.

Dengan pengalaman mengembangkan memproduksi kendaraan tipe MPV,
industri otomotif Indonesia bisa bersaing dengan fokus menjadi pengembang dan
produsen kendaraan tipe MPV, terutama dengan merek prinsipal asal Jepang.
Namun perlu diingat bahwa strategi fokus bisa berbahaya, karena dengan begitu
industri otomotif Indonesia hanya memiliki daya saing di satu jenis kendaraan
saja. Akan sangat riskan jika terjadi pergeseran selera konsumen kendaraan baik
dalain maupun luar negeri, yang tadinya memilih tipe APV dengan merek Jepang
beralih ke tipe lain.

Dengan kemampuan serta sumber daya yang melimpah seharusnya industri
otomotif Indonesia mampu untuk meraup celah pasar yang l2in. Walaupun fokus
terhadap tipe MPV dengan merek Jepang, industri otomotif Indonesia harus juga
membangun kompetensi dalam mengembangkan dan memproduksi kendaraan
tipe serta asal prinsipal lain. Peranan pemerintah dalam mendorong perluasan
fokus kompetensi tipe kendaraan yang produksi bisa dimulai dengan
pembentukan pasar dalam negeri. Kebijakan yang bisa dilakukan pemerintah
berupa:

s Menghapuskan PPnBM pada kendaraan bermotor tipe sedan, agar
pasarnya tumbuh di dalam negeri dan produksinya bisa dilakukan di
industri otomotif Indonesia, tidak lagi masuk dalam wujud CBU/ dan CKD.

o Penghapusan kewr atau kir (kelengkapan perizinan kelaikan kendaraan)
untuk kendaraan double cabin dan pick up yang tidak digunakan untuk
angkutan barang komersil. Sama seperti pada tipe sedan, hal ini untuk
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merangsang tumbuhnya pasar dalam negeri dan akhirnya jika permintaan
dalam negeri meningkat dapat diproduksi di dalam negeri.

4,64 Kombinasi Strategi Bersaing

Sebenarmya sctiap piliban strategi bersaing bukanlah hal yang mutually
exclussive. Pemerintah bisa menggabungkan dua strategi bersaing atau bahkan
ketiganya untuk menjadikan industri otomotif Indonesia maju dan menjadi basis
produksi industri otomotif global. Pemerintah dituntut untuk menjadikan industn

otomotif Indonesia mempunyai daya saing, baik dan segi biaya, kualitas serta

fokus yang ditawarkan.
Biaya Produksi Tinggi Biaya Produksi Rendah
I L T

Sebagian [ Erm s R ENGTACT BIAYA

besar > : =
segmen |- (E2HJETENUALLO Cost Leadership)

Segmen
tertentn

Gambar 4.5 Kombinasi strategi yang digunakan

Sumber; Hasil olahan peneliti, metode mengacu Porter (1998)

Pemerintah harus menjadikan industri otomotif Indonesia menarik dari sisi
biaya dengan berbagai keringanan pajak, dan menjaga keunggulan dari sisi
fasilitas dan kualitas seluruh pendukung industri. Walaupun hal tersebut
menyebabkan pemerintah kehilangan potensi penarikan pajak dan mengeluarkan
dana untuk investasi pengembangan fasilitas dan pendukung produksi. Namun
dengan visi menjadi industri otomotif yang berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan bangsa Indonesia, hal tersebut layak untuk dilakukan sebagai

sebuah investasi.

Universitas Indonesia
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Gabungan kedua paradoks differentiation dan cost leadership perlu
tambahan strategi di awal pengembangannya. Di langkah awal, industri otomotif
Indonesia bisa melakukan penetrasi ke pasar ekspor dengan tipe kendaraan MPV
yang memang sudah lama berjaya dan dikembangkan di dalam negen. Sambil
memperluas pasar, pemerintah membentuk pasar dalam negeri untuk
meningkatkan konsumsi dalam negeri untuk tipe - tipe kendaraan lain. Misalnya
kendaraan tipe sedan dan double cabin. Atau bisa juga dengan mengarahkan
pengembangan di dalam negeri untuk tipe kendaraan eco car dengan memberikan
insentif untuk pada prinsipal dan investor yang mengikuti arah kebijakan tersebut.

Dengan menggabungkan beberapa sfrategi tersebut diharapkan industri
otomotif Indonesia menjadi industri yang memberikan bes! value pada prinsipal
serta investor otomotif yang meneari basis produksi untuk memenuhi permintaan

global.
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5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari data dan informasi yang telah dikumpulkan serta analisis

yang telah dilakukan adalah:

a. Mendorong industri otomotif menjadi basis produksi industr otomotif
global merupakan langkah yang bijak, Dari dua pilihan lain yaitu tetap
memenuhi pasar dalam negeri saja dan mengembangkan program
“mobnas” terbukti pilihan menjadi basis produksi menjadi yang terbaik
dari ketiganya. Dengan menjadi basis produksi, pasar industri otomotif
Indonesia akan meluas menjadi pasar global yang berati peningkatan
produksi dan mengurangi risiko volatilitas pasar.

b. Industri otomotif Indonesia memiliki potensi untuk menjadi basis
produksi industri otomotif global karena memiliki kekuvatan berupa :

D Kondisi politik dan keamanan yang stabil,

° Pasar domestik yang eukup besar,

e  Kondisi perekonomian yang kondusif,

° Insentif pemerintah yang menguntungkan,

e  Biaya produksi yang rendah,

. Posisi strategis di dekat pasar industri otomotif,

e  Industri pendukung yang sudah berkembang.

Selain memaliki kekuatan tersebut tersebut, industni otomotif Indonesia
memiliki peluang untuk menjadi basis produksi industri otomotif global
berupa:

) Pasar regional yang besar,

° Perubahan selera ke arah mobil murah dan efisien,

. Perjanjian perdagangan bebas dengan beberapa negara.

113
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Hambatan yang bisa muncul dan mengganggu perkembangan industri
otomotif Indonesia untuk menjadi basis produksi industri otomotif global
berupa kelemah seperti:

) Tingkat korupsi di Indonesia yang masih tinggi,

o  Infrastruktur yang kurang memadahi,

o  DBirokrasi yang berbelit,

) Kebijakan pemerintah yang tidak bersahabat dengan perkembangan

industri otomotif.

Sedangkan ancaman yang bisa muncul dan mengganggu industri
otomotif Indonesia adalah:
) Pasar otomotif yang sangat peka terhadap krisis ekonomi,

o Proteksi industri otomotif negara lain.

Hasil analisis yang telah dilakukan mengisyaratkan bahwa pemerintah
sebaiknya melakukan strategi intensif dengan melakukan penetrasi pasar,
pengembangan pasar dan pengembangan produk. Jika ingin menjadi
basis produksi industri otomotif global, pendekatan terhadap kemauan
pasar, dalam hal ini prinsipal dan investor otomotif dunia, harus
dilakukan pemerintah. Pemerintah sebaiknya menjadikan industri
otomotif Indonesia menjadi industri yang memberikan best value pada
prinsipal serta investor otomotif yang mencari basis produkst untuk
memenuhi permintaan global. Best value bisa diberikan dengan
mendorong daya saing, baik dari segi biaya, kualitas serta fokus yang
ditawarkan.

Jika dilihat dari potensi yang dimiliki, hambatan yang mungkin muncul
serta perbandingan dengan pesaing terdekat industri otomotif Indonesia,
yaitu industri otomotif Thailand, bisa disimpulkan bahwa industri
otomotif Indonesia mnemiliki potensi yang cenderung lebih baik untuk
menjadi basis produksi di Asia Pasifik, bahkan untuk menempati posisi
pertama dimasa yang akan datang. Yang perlu dirubah hanya arah
kebijakan pemerintah di industri otomotif yang harus lebih, terbuka,
liberal terhadap investasi asing di industri otomotif Indonesia serta
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insentif dan benevir lain untuk mendukung ekspor hasil produksi industri

otomotif Indonesia.

5.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, muneul beberapa saran yang perlu

dilakukan untuk mendukung industri otomotif indonesia menjadi basis produksi

industri otomotif global, antara lain:

a. Pemerintah melalvi Kementran Perindustdan, Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM) dan Kementrian Keuangan harus lebih peka
dengan apa yang diinginkan dan dibutuhkan agar prinsipal dan investor

otomotif dunia mau masuk ke industri otomotif Indonesia.Kebijakan

yang bisa mulai dilakukan untuk menarik prinsipal dan investor otomotif

untuk masuk ke pasar indonesia antara lain seperti:

¢  Melalui Dijen Pajak dan Bea Cukai Pajak, memberikan:

Tax reimbursement pada material dan komponen pendukung
produksi industri otomotif yang ditujukan untuk pasar ekspor,
Tax redemption untuk pada kendaraan dan komponen yang
diekspor,

Tax reduction untuk material yang tidak tersedia di dalam negeri
dan harus diimpor,

Tax holiday sebagai insentif pada pendapatan perusahaan yang
dinilai mengikuti arahan kebijakan pemerintah,

Potongan bea masuk kepada mesin — mesin pabrik dan peralatan
pendukung industri yang tidak bisa diproduksi di indonesia,
Penghapusan PPnBM pada kendaraan bermotor tipe sedan, agar
pasarnya tumbuh di dalam negeri dan produksinya bisa
dilakukan di industri otomotif Indonesia, tidak lagi masuk dalam
wujud CBU dan CKD.
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. Melalui Kemanterian Perdagangan, menjalin (rade agreement
dengan negara tujuan ekspor agar bea masuk kendaraan hasil
ekspor industri otomotif Indonesia ke negara tersebut,

. Melalui Kementerian Perindustrian:

» Memberikan fasilitas car port khusus untuk kegiatan ekspor —

impor komponen dan kendaraan bermotor,

= Membangun fasilitas reserch and development (R&D) untuk

industri otomotif,

= Membangun fasilitas pengujian untuk hasil industri otomotif,

= Mengadakan kawasan industn khusus kendaraan bermotor,

» Membuat jalur transportasi khusus dari pelabuhan ke kawasan

industri untuk mengurangi efek kemacetan,

= Standar produksi yang berkualitas,

» Standar produksi yang ramah lingkungan.

o Melalui Kementerian Tenaga Kerja, mempersiapkan tenaga kerja
bisang otomotif yang handal, dengan berbagai pelatihan dan
sertifikasi.

° Melalui Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, menjamin
suplai energi seperti listrik harus dijaga kestabilannya.

o Melalui Kementrian Perbubungan, melakukan penghapusan keur
atau kir (kelengkapan perizinan kelaikan kendaraan) untuk
kendaraan double cabin dan pick up yang tidak digunakan untuk
angkutan barang komersil. Sama seperti pada tipe sedan, hal ini
untuk merangsang tumbuhnya pasar dalam negeri dan akhirnya jika
permintaan dalam negeri meningkat dapat diproduksi di dalam

negeri.

b. Kepada ATPM, investor, dan semua pemain di dalam industri otomotif
di Indonesia harus aktif mencari pasar luar negen yang bisa diisi oleh
produk industri otomotif Indonesia. Selain itu masukan kepada
pemerintah juga diharapkan untuk membentuk industri otomotif
Indonesia agar lebih atraktif.
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e. Kepada asosiasi, yaitu Gaikindo agar bisa menghirnpun anggotanya serta
menjadi mediator antara pelaku industri dan pemerintah sebagai

regulator industri.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
Artikel wawancara wartawan Antara dengan Menperin

Menperin: Mimpi jadi Basis Produksi Bisa Terwujud
Kamis, 22 Juli 2010 AntaraNews

Menteri Perindustrian, MS Hidayat

Jakarta (ANTARA News) - Sebagian pelaku bisnis masih belum yakin pemerintah
memiliki visi jangka panjang pengembangan industi otomotif, belum lagi
tudingan bahwa industri ini biang polusi dan kemacetan. Lalu bagaimana
sebenarnya mimpi pemerintah mengenai industri yang satu ini?

Di sela-sela kesibukannya, Menperin Mohamad Sulaeman Hidayat atau yang
akrab dengan panggilan MS Hidayat, menerima ANTARA di ruang kerjanya dan
memaparkan lebih jauh mengenai visi pemerintah c¢q kementerian yang
dipimpinnya mengenai arah kebijakan industri otomotif jangka panjang

Secara detail mantan Ketua Umum Kadin Indonesia itn memaparkan peranan
industri otomotif dalam perekonomian nasional, pandangan pemerintah mengenai
mobil ramah lingkungan dan strategi menjadikan Indonesia secbagai basis
produksi, bukan lagi perakitan, serta isu terkini terkait pajak progresif dan
pembatasan penggunaan bahan bakar minyak

Berikut wawancara ANTARA dengan MS Hidayat yang didampingi oleh Dirjen
Industri Alat Transportasi dan Telematika (IATT) Budi Darmadi, Senin siang

(19/7).

ANTARA: Bagaimana menurut Pak Menteri peran industri otomotif dalam
lima tahun terakhir terhadap pertumbuhan industri maupun perekonomian
nasional, serta kontribusinya untuk pengurangan kemiskinan dan
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pengangguran?

MENPERIN: Industri otomotif terus berkembang. Sekarang saja pertumbthan
produksi mencapai 28 persen (2005-2009), di atas rata-rata pertumbuhan industri
dalam periode yang sama sebesar 5,1 persen.

Kalau melihat trennya, tahun ini (permintaan otomotif) akan terus meningkat lebih
dari 50 persen. Proyeksi produksi kendaraan roda empat tahun ini bisa mendekati
700.000 unit, sedangkan kendaraan roda dua bisa enam juta unit. Kemarin saya
dapat konfirmasi dari para asosiasi.

Selain itu, industri pendukung juga terus tumbuh. Sekarang industri komponen
sudah lebih dari 100 unit Saya hanya ingin prospek ini berlanjut dan harapannya
suatu saat nanti bisa melakukan pendalaman untuk memproduksi sendiri otomotif,

ANTARA: Apakah pemerintab sudah puas dengan pertumbuban otomotif
saat ini atau mengharapkan bisa lebib berkembang lagi?

MENPERIN: Seperti diketahui, basis produksi otomotif di ASEAN masih
dipegang Thailand. Tapi sekarang ini saya kira Indonesia setara, karena banyak
agen tunggal pemegang merek (ATPM) mulai berpikir untuk berproduksi di
Indonesia.

Yang perlu dijaga adalah bagaimana pertumbuhan ekonomi yang stabil dan iklim
investasi yang baik sehingga Indonesia dipertimbangkan sebagai basis industri
baik untuk domestik atau pun ekspor.

ANTARA: Dalam kebijakan industri nasional, otomotif menjadi salah satu
unggulan. Lalu bagaimana arab industri otomotif hingga 2025?

MENPERIN: Saya membayangkan dalam lima tahun ke depan ada sebuah embrio
di sektor industri otomotif. Sekarang untuk produk tertentu misalnya "low eost
eeo ear" seperti yang eoba diwaeanakan Kementeritan Perindustrian, bisa-bisa 80
persen desain ada di sini (dari dalam negeri).

"Owncrship" tetap di (tangan) produsen besar, tetapi ada semacam sinergi dengan
desainer-desainer lokal untuk membuat produk tersebut.

ANTARA: Lalu apa keunggulan Indonesia untuk menjadi tempat produksi?

MENPERIN: Sebagaimana diakui industrialis otomotif bahwa SDM (sumber daya
manusia) kita berbakat dan penuh talenta. Sekarang ini ekspor otomotif kita ke
mancanegara ditangani langsung oleh tenaga ahli Indonesia.

Indonesia secara geografis dapat juga menjangkau negara lain di dunia ini dengan
mudah (strategis), ini menjadi perhitungan. Efisiensi biaya dari sisi ekonomi
menjadi pertimbangan. Memang masih ada yang perlu dibenahi agar biaya
produksi di sini menjadi lebih murah.
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Tapi kalau melihat antusiasme produsen otomotif di Indonesia, bahwa produksi
terus meningkat, ekspor terus meningkat, mereka sendiri mengatakan pada saya
akan mempertimbangkan Indonesia sebagai basis produksi mereka. Saya melihat
pada 2025 mimpi kita sebagai basis produksi bisa nyata.

ANTARA: Bukan hanya perakitan tapi produksi. Berarti industri komponen
juga harus siap?

MENPERIN: Oh iya, kalau industri komponen sudah terbukti dari yang kecil
sampai yang besar sudah menjadi "linkage" dengan industri otomotif yang ada.
(Berdasarkan data Kcmenterian Perindustrian, saat ini terdapat 20 perusahaan
perakitan mobil yang berhubungan dengan 150 industri komponcn pada lapis
pertama, dan 350 industri komponen lapis kedua. Sedangkan untuk industri
sepeda motor ada 40 perusahaan perakitan dengan 195 industri komponen lapis
pertama, dan 600 industri komponen lapis kedua)

ANTARA: Untuk jangka panjang, cetak biru industri otomotif hingga 2025
seperti apa?

MENPERIN: Kita sudah menyusun cetak biru rencana jangka panjang seluruh
industri termasuk otomotif. Sekarang tahun per tahun pendalaman dari eetak biru
dilakukan. Prinsipal (otomotif) kami ajak untuk melakukan langkah-langkah ke
sana,

ANTARA: Arah pengembangan jenis kendaraan ke depan seperti apa?

MENPERIN: Sedan keeil, "low cost car", MPV (multi purpose vehiele), mobil
komersial, itu produk-produk yang punya potensi. Yang jangka pendek yang juga
bisa berkembang itu seperti komponen mobil mewah, contohnya untuk mobil
mewah dari Jepang.

ANTARA: Tema Indonesia International Motor Show 2818 masih seputar
lingkungan, yakni "Eco-Technology Motoring"”. Tapi di satu sisi produsen
melihat belum ada dukungan pemerintah untuk berkembangnya kendaraan
"eco car" seperti hibrid sehingga harganya mahal. Apakah ada kebijakan
pemerintah dukung itu?

MENPERIN: Kalau "eeco ear" bukan hanya Indonesia, tapt semua negara sadar
bahwa produk “"environment friendly" yang akan laku. Seperti gagasan
Kementerian Perindustrian membuat "eeo low eot car", ini ramah lingkungan
karena (konsumsi bahan bakarnya) satu liter untuk 22 kilometer (km) dan
harganya bisa di bawah Rp100 juta.

Sekarang kan mobil yang lalu lalang di depan kita (konsumsi bahan bakarnya)

masih satu liter delapan kilometer. Kita juga sedang mendiskusikan soal mobil
hibrid.
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Keren tapi mahal, sehingga penjualan rendah. Tidak kompetitif. Tapi denpan
kemajuan teknologi dan rangsangan dari pemerintah, saya rasa ada kesempatan
(berkembang).

Akhimya kita nelihat produk ini pantas didukung, karena di negara lain juga
mendukung itu, Satu waktu kita bisa menemukan formulanya supaya itu (mobil
hibrid) dapat berkembang baik di tanah air.

Kriteria kita untuk "green car" memang satu liter untuk 22 kilometer. Konsumen
(otomotif) kita masih banyak sepeda motor, siapa yang tidak punya motor? Di
tengah meningkatnya mobilisasi masyarakat mobil “eco car low cost" menjadi
penting disamping ditunjang dengan transportasi masal yang modern, seperti
kereta api modern, MRT, subway, disamping infrastruktur jalan yang harus terus
bertambah.

ANTARA: Perkembangan otomotif Indonesia sebenarnya "benehmark"-nya
ke mana Pak?

MENPERIN: Kemarin saya diminta resmikan peluncuran Chrysler, mobil itu
sebelum kamu Jahir sudah berkeliaran di sini. Kalau belajar dari mereka
(Chrysler) saat peluncuran kembali di Indonesia kemarin, saya rasa kita tidak bisa
berkiblat ke satu negara di masa depan, tapi yang penting siapa yang
menpembangkan "eco car" yang kuat, yang akan berkembang.

Mereka yang sudah lama menjadi industri perakit di sini dan memberikan
pembelajaran desain serta mekanis sehingga membantu sinergi manufaktur
dengan industri pendukung lokal yang akan jalan. Karena sekarang era "global
production”. Tidak ada produk yang 100 persen berasal dart satu negara.

ANTARA: Banyak prototipe mobil dihasilkan anak bangsa, apakah ada
kebijakan mengangkat mereka dan menjadikan sebuah mobil nasional?

MENPERIN: Itv tugas Dirjen saya (Digen Alat Transportasi dan Telematika
Kementerian Perindustrian) yang mendeteksi keberadaan mereka. Kebiasaan
masyarakat di sini memakai satu produk yang bagus, terjangkau, dan teknologinya
bagus. Prototipe yang dihasilkan di dalam negeri harapannya dapat disinergikan
dengan produsen otomotif yang sudah ada di sini. Tidak masalah dengan (siapa
yang memproduksi) produsen Jepang atau Korea, yang penting diterima di sini.

Mobil nasional nepara lain juga awalnya seperti itu, melakukan sinergi dulu
dengan produsen besar sebelum mereka berproduksi sendiri.

ANTARA: Bagaimana peluang investasi otomotif di Indonesia dibanding
India untuk mengalahkan Thailand?

MENPERIN: Tanpa berharap bahwa politik Thailand membaik, saya melihat ini
peluang dan yang wajib dilakukan adalah membuat iklim investasi baik, sehingga
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investor mau melihat. Kompetisi dengan India saya melihat banyak faktor yang
mereka (investor asing) mau melihat lebih ke indonesia, karena itu iklim investasi
harus tetap dijaga, termasuk pertumbuhan ekonomi.,

ANTARA: Apakah pembatasan BBM dan kenaikan bea balik nama akan
menghambat pasar otomotif?

MENPERIN: Pajak progresif dilakukan untuk pajak keadilan, siapa yang punya
lebih (banyak) harus bayer lebih, jangan sampai orang mampu disuhsidi oleh yang
tidak mampu. Begitu pula dengan BBM.

Untuk kalangan menengah atas saya setuju mereka tidak disubsidi. Kendaraan
umum, sepeda motor perlu disubsidi. Tapi pengguna sepeda motor sekarang
rasanya lebih banyak yang menggunakan bahan bakar oktan tinggi. Jadi kalau
saya pada dasarnya subsidi harus pada sasaran yang tepat.

Pembatasan BBM dan pajak progresif saya rasa tidak akan membuat pasar
otomotif terhambat. Di luar negen pun itu tidak menjadi masalabh.

Sumber; http://otomotif.antaranews.com/news/1279795330/menperin-mimpi-jadi-basis-produksi-

bisa-terwujud
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Lampiran 2

Perkembangan investasi, kapasitas terpasang, produksi dan tenaga kerja
industri otomotif Indonesia tahun 2004 - 2008

Penambahan KNT  Tenaga Kerja Produksi Utilisasi  Pemasaran

Invest.(Rp.juta  (Unit) (Orang) **) (Unit) (%) D N (Unit)
1 2004 983.188 855.700 32.824 422.099 43,8 483.148
2 2005 1.373.327 855.700 33,315 506.054 59,14 533.917
3 2006 1.404.920 900.000 35.270 296.008 32,89 318.84
4 2007 1.107.800 900.000 35.400 411.638 45,78 434.449
5 2008 1.210.000 200.000 35.700 564202 %) 62,67 64118 %)

Sumber: Kemenperin (2010}

Lampiran 3
Kebijakan tarif bea masuk untuk industri otomotif

~ Bea Masuk (%)

Uraian
__CBU  CKD

1  Angkutan orang < 10 orang

a) Sedan (tergantung cc) 60 25-40 30-75
b} Dengan system 1 gandar 45 20 10-40
¢} Dengan system 2 gandar 45 20 30-75
Angiutan orang > 10 orang 10-45 5-20 10
3 Angkutan barang
a) GVW <=5 ton 45 20 0
b)5 < GVW <=24 ton 40 20 0
c)GVW > 24 ton 10 5 0
4  Komponen otomotif <=15 - 0
IKD (sedan s/d 1500 cc) 15 - 0
6  Bahan bakuuntuk komponen ~ Ditanggung Pemerintah 0

Sumber; Kemenperin (2010)
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Lampiran 7

Daftar anggota Gaikindo

~ GAIKINDO MEMBERS

* GAIKINDO MEMBERS

" COMPANY

1 PT. ASTRADAHATSU LIGTOR o DAHATSU Ty v
2 PT. ASTRAINTL Tbk- PEUGEOTSALESOPERAHON 777 Tpeuseor v
" 3 PT.ASTRANISSAN DIESEL INDONESIA T lesm DIESEL Ty TN
4 PT. AUTOEUROINDDNESI.A mFT T CURenault v T
5 PT BMWINDONESIA T T  amw T Ty Ty
6 PT CENTRAL SDLEAGENCY vowo vV
7 PT.FDROMOTORSINDONESA " FORD Ty
B8 PT.FOTONMOBLINDD 77 foTon v
"9 'PT GARUDAMATARAMLIOTOR T auomy v
] . i . DAHATSU.PEUGEOT, - | |
10 PT. GAYA MDTOR {ASSEMBLER} L BIW.ISUZU, BV
'NISSAN DIESEL.FOTON | |
{11 PT GM, AUTOWORLD INDONESIA ~ CHEWROLET v ! T
{12 PT.GRANDAUTO DINAMIKA A " JAGUAR |
43 PT. Hmouoronsr.wumcmnmcmoouesm mNo Ty
14 PT.HINO IOTORS SALESINDONESIA HHO v _
15 PT.HONDAPRDSPECT MOTOR HONDA vV
16 PT.HYUNDA INDONESIAMOTOR wrunom v v
_ 17 PT.ISUZU ASTRAMOTOR INDONESIA ISUZU v iy
! 18 PT.JAVAMOTORS "LAND RO\.?E_R"“ 'y
" 19 PT.KIALIOSIL INDONESIA ; Kia iy vy
| 20 PT.KRAMAYUDHARATUMDTORS  msusisml . @ |V .
| 2% PT.KRAMA YUDHA TIGA BERLIAN l.lDTDRS TUUTTTUUU T Tumsumskl v T Y
. 22 PT.MAZDAMOTORINDONESKA | I1AZDA v
723 PT.MERCEDES-BENZ DISTRIBUI]ON INDONESIA . HERCEDESBENZ | (v . |
{24 'PT. AERCEDES- EENZINDONESI.A MERCEDESBENZ @ | 'y |
" 25 'PT.MESINISUZUINDONESKA i ISUZU Fr v
T r.uTsualsHlmmvuomn?ﬁbﬁ&_ﬁhﬁﬁcmﬂm T nmsuBisHl | Ty
| 27 PT.NISSANMOTOR DISTRIBUTORINDONESK T Nissan Py T
{28 .PT.NISSAN IMOTOR INDONESIA ! NISSAN v
729 'PT PROTONEDARINDONESIA U TTTTTTTTeROTON v T
7730 :PT. SUZUKI INOOMOBIL MOTOR T T suwe T v T v
| 31 PT.TC.SUBARU Csueru (v
732 PT.TJAHIASAKTITIOTOR T BMW v
[ 33 IPT. TOYOTAASTRAMOTOR I (17:) "
T34 PT TOYOTAl.|OTORHANUFACTURINGINDONESIA o TOYOTA v
'35 PT.TRIAYA UNION r.|rrsual'§"H'|'" v
. 36 PT.UNICORPRMAMOTOR CHERY v v
Note : (S) Sole Agent, (D) Disiibufor, (M) Manufacture o

Sumber: Gaikinde (2010)
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Sebaran basis produksi otomotif ASEAN

Ferome » Honan March Eco Car,
ford Feects
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Honeds Crty,

Pichups
Toyols Vo by D-man Mtsubahi
Triegn, Heoan Kavars, Macds BT -50, lFord

Ranger. Tata Xeron
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Toyota Fortuner, Mtiubats Paers Sport
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i
T B PHALRPNES
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RALITIA Gl W - 000

Sedms Bubers Jpu 1 2010 400,000

Proton $ovy, Import Aty k) D000 40.000
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Gerv?. Muza forza Import cot A nIaS 1403 4K 51
£ Aior Jut 1, 200

MPY oty -] . .

Proton Exora Entise e !

o W Mgt cont

'w Haxte Cradl Fad T

iy

Tearar S Welen

Sumber: htip://www. nationmultimedia.com/2010/01/14/business/business_30120286.php
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Lampiran 9
Tabel produksi dan penjualan industri otomotif negara-negara ASEAN

tahun 2007
% ASEAN ALITOMOTIVE FEDERATION
I A e O e S s G LI e R U L, o
#W-Wﬁmm“gﬂmmﬁ?m:& SRS ‘;‘, 9
1 MOTOR VEHICLES
WTRY | PASSENGER [COMMERCIAL VARIANCE
cou VEHICLES | VEHIGLES or 2008 %)
ﬁﬂ 13,107 1313 14 12522 4%
314769 118812 433341 318908]  2ew
Masyaia 442 8BS 44.291 487176 290768] 1%
Philppines 41214 78,889 117,903 pasdt| 13w
 Singaocrs 110514 15.440 122 254 137.584 =118
| Tnpigng 170,11 481,122 1381 £32.18t] 7%
40,115 20277 80392 wger]  ors |
TOTAL 1,133,022 753,518 1.836.537 1782381 8%
2. MOTORCYCLES & SCOOTERS

Sumber; AAF (2010)
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Lampiran 10
Tabel produksi dan penjualan industri otomotif negara-negara ASEAN

tahun 2008
-
i ASEAN AUTOMOTIVE FEDERATION
. MOTOR VEHICLES
PASSENQGER | COMMERCIAL VARIANCE
COUNTRY vewcLes | vericies 2002 2007 oy
[Brynel 13.41 L 1a.8m0! tazzol 3%
1ndoaepls 4325 287 178,507 503,774 433341
Masyals 497.659 L0888 £48.118 aararel 1y
Phiippings 44428 50.021 124 445 si7ooa]  B%
|Singapone 100.879 9.505 140574 122256  1o% |
'l'g!!m 1527 831251 =35
: 49 m| £0.83¢ 110,786 039
TOTAL 1,357,710 789,338 2,127,048 1828837  13%
2. MOTORCYCLES & SCOOTERS
COUNTRY 2002 2007 VARIANCE
(%)
|insonasis 8.280.75% 4711805 %
[Maayeta 832 697 449.688 18%
[Pruipoines 5i7.124 £45.112 0%
| $inQepory 10.359 10,369 0%
[Thptpnd 1,703,378 1 1 7
TOTAL 074,388 r.azs.asa| 24%

Tl e e o
Frietiy PR

e A R

Pt o s
" o a4 -
ek sl

AL

Sumber;: AAF (2010)
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Lampiran 11
Tabel produksi dan penjualan industri otomotif negara-negara ASEAN

tahun 2009

s
v _—%

X520 ASEAN AUTOMOTIVE FEDERATIONR

S
SALES:2009 - _
1.MOTOR VEHICLES

PASSENGER | COMMERCIAL VARIANCE

COUNTRY | vemcies | venicies 2008 2008 (%)
Sruns! 11.262 1.123 12.365 14680 | -16%
wdorenta 389.385 124164 483.550 803774 | -20%
vasla 488.342 50.553 538.908 543.115| 2%
|PhiLooiney 48 22% 88215 132,444 122 449 £%
[Singspore 73 123 8320 79 503 110574 | -28%
Tna 8ad 230037 38 545871 8:16270)  -11%
vienam: €2.723 56,737 119.480 10.186| 8%
TOTAL 1,269,142 843,956 1.913.098 2.127.048) -10%
2. MOTORCYCLES & SCOOTERS

COUNTRY 2009 2008 VARIANCE

(%)

IAgonaRia 5381717 62807 5%
148 0v8ts 432683 ? -19%
Prilppines 218,889 534,089 %
Singanoa 8.883 10.358 ~ti%
Tragag 1.83% a01 1.703.376 -10%
TOTAL 8.485 693 9.122.220 7%

3N Lt

1. MOTOR VEHICLES

country | Fle iee | vemcies | 200 | e
inconesis 352172 - - 452804 ) - - -484BIB|. - BOOMM
Maayeis &47002 42287 483.289 £0.810
| Tngzgng 313442 P00 13pa070|
TOTAL 1.199.518 $24.231 2123748 | . 2704342
2. MOTORCYCLES & SCOOTERS o

COUNTRY 2000 2008 “"”‘;!"c"
inconsale 5884021 €.284.288 2%
ueavis 438430 9%

Pritipotog | 6340321 2357881 1%
Theynd 183414 1,907 4%
TOTAL gss2soal 0244044 T%

Sumber: AAF (2010)
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Lampiran 12

Tabel penjualan industri otomotif negara-negara ASEAN tahun 2010

ASEAN AUTOMOTIVE FEQERATION
- SALES : JANUARY - DECEMBER 2010 - -
1. MOTOR VEHICLES
Corry | Merm | 2ae FEETEETEETEEY e hug | See | = Dec | YTODue
213 1,602 sl roma)  res] v el wasy 1581 1ﬂ 10,1603
B | 2009 112 W essl sy  em §M| e 127:] s [y
voor | arows] a2ik] zen] zesw] asax} e eow BOIEELD 74
2910 | OZ831| th84s| 418%3| GAZAz] GaB'E| 70N 2|  eitea| <a.137] 8%0.1
rarwe | 2200 | 7| MW ] M 354t3] wAIM| vss]  srem| noe 338
vor | arem]| Azeml eamw]| etam] vomm| mamw] maaw]  saw| L S54%%
2o | saem| soesd] sana| amerd] sises] scoos] miaa]  mson| oo 43324
Wmse | 26 | sasdv] s cesod] arees] aager| as2es| siear]  dnsma] s8] 357660
vor | damwf  a7s| 2anf was] as] wawl aes] ] sas 13 %)
210 1,783 2SN ATy taSH 13 15.1ll| EET A 12860
Prigores| 209 oot eitel ehnaa|  ased enast! oeM| 0= 0ETS[ ri30d n
yvor | aaaw] e s e s ek arms] ases] 27w 35 %)
2310 7247 avid] s a2ad  amna| cam|  aii amz| 3 4118
Segore | 29 k| ass] avs| ssm]  vam| vam] evme]  sems| s Y
YOt Al o] sl Sian] aars] Geaw] asw]  eE%]| 353w 236%
0 | eS| M58 8a0a7| BT.id| 81%:f| Tos81] etz ehraz| edat [oXT
Treaez | 208 | 32oss] 3] 4raa] 3 a08%6| adady] asest|  a32st]  cdeay T
vor [ sass] syma] saes] aaew] mdaxn] ezew] s2an]  azcow| 4l 514,
2 8,681 3%  oaod|  asst] S| L&) Bl aTsl st 783
Ve | 208 scsa|  eard nzE| 1 wrea]  osa] coam| 10888 nin [Tk
vOor | meex| 2aes] ok ow] ik amw| ozen]  cEes] are «LEN)
210 | e mtel| Haaad] 2e4n] neor:| nsew| mas | 1 A2 315
TotaL | zooe | 123,008) 1samet] sBiART] tataed] tar2ed| 1skves] 1aa3sy  verer| 1A L3800
voor | oaanni naw| a2 o] I T D )
2. MOTORCYCLES & S8COOTERS
Carey | v | s Fut ™ Az Ny T ECE T [ Sor | Dec | YTODec
2000 | soamed | S20.087 | ey gup [ EST10S] o171 | e45383] T T a¥e| aardr §528.9641
weewes | 2000 | amaasa| ennam] ayrepy] swnes| esaam| aerTes| sabate] eanea| w2r 4388007
YLy &, 2okl sl easn] soan] deenml ew|  waw] s 2.7
20 | 3meaC] J1atH e 41250 Aan) Msan o]  asaf N 3t541¢
Usmaa | 2%9 | =2on| sz sran] 3ol s seene| 42nm|  ssase] oow 15
yioor | oseaw| oaew]  gas] ssw]  oox] o] saw]  czew]  eaw] 21%)
B0 | 69239] S0asl] 70ATd| eakie] Giatd| €A4v1| exgee|  eAwa| razval uul;l
Pricores| 239 &3] a3z grap] a8 o] sssa| san|  saH] oM 4853.4)
YOY | MiW| 3aUs| sBa%] srgw]  o9a%| 7ak| taTw 2ex] 7 =TH
=10 7t 3] k2 718 s - e m L] 24351
Srgacora | XN L=~ el (17} i | m TR 78 T 2 .50
YeO-¥ 250%) -192%| 7w B SRS 18% At %] S 3% ol L%
22 +81. 332 18380 tBRdll| tMSS RATY| TRZEYT| 1585ES]  EREIS| 14234 14048 51
Traand | 2309 | 00BeS| 100ATT) vpggrs] 10538Y IAG) D14TA| 18R] 121.048) 126.112 1137885
vy | asw] 23aw] aamm]| 277wl wen] awewm| ers]  aaws| oy na
o I S I I e I | 99,196 741319 rﬁ
Totas [ e | senead] ernzes] esasns] wLTE cavana| Teoan] mamsas]  masind] sy aone.ny
YO %] 2sne] s o ssew] e ] mawl k| Inay 2.0
Sumber; AAF (2010)
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Lampiran 13

Tabel produksi industri otomotif negara-negara ASEAN tahun 2010

ASEAN AUTOMHTIVE FEDERATION
Morth | sen | Fus | e _vvz_l_m da | ag | Sect On | YT Dac
2010 | agsi6| +a780] 57354] 2p493) sevsa| esse] saos| e 44.247] S10.38¢
boccese | 2008 | d02ss| 22aa] 3apie] 3szes| Mam| s wan]  armet| xssy| Iraa1e
Y0¥ BAG%} 513%| sa5w| fATR| BLTWM| FARN| TEOW A5E% 2.1l| B
2010 S1ad| soama| susto| agsss| aases| soops| ssocaf  soasal 3eses 437,291
uemes | 2008 | ram| soeaz| assso] desTa] w3 oses| sron|  sseam| asem| 358,450
yor | 3row| ouw| adsw| zsem| saaw| dovs| aam|  am| g 220%
2010 s402] a2  gwe| esee] oz 7| rame| s e 80171
Prippines | 2008 4614 47] ago7| ams| eda| aswo| ssma{  4sm| s 4270
vy | sraw| maw| 22w s3am] samw] ssex] osmew| asim) seow 3%
Foigld 0RME | 127 HE 151,043 185100] 132185 1R 145TH TLO40 1ATATH LASTIN
Thaderd | 2008 etoe7] esaun] sasuf erzsa] varer| rasm|  sero] wcome 051.828
vor | | wean| om] esew| vaox] eean] seaw]  erex] seam 8%
2010 as20| Jeez] adw] ewc] sove| woes| ase]  eert]  ages 75187
Yk 2008 3,001 5,107 A214 ml T 9.00] 10,003 12171 1060 edids
vor | eaem| c2ex|  vak] 0w azom|  rw| aarw|  temw] araw [
2010 { a0ames| zaoe] 2rase] 2zeans| asamo| amoss| 2eeaer|  mams] ama 2250800
TovAL | 2008 | vares] 1eaveo] tebess) 190502) 1447a0| wsmas| 1resis]  1essnr] 1sasa TAATE
Yo | abax| saex] & siek]  74ax%|  7oe%| €1y 28.4%] 3%
2. MOTORCYCLES & SCOOTERS
Counky | Month | yeo | Fen | wier | Aor | ey | bm [ Ay | See Oee | YTOOuc
2010 | 515,002 | sanaca | axnedr | asc0os | saarza | esaver| eesama]  Tavon| areasy 5520088
woonss | 2000 | 390428) a09.668] w2272| JTTaTI| 4sasas| sesava| sirsaz] exvas| «z2am 418293
vor | 3um| z90m| e2aw] r2om| sesw| seex]| raw|  resw] gzew s
2010 | e0e8| zaser] 2«00 soq0d| T847] dmmso| aader|  sagm| desm 1057
Uewea | 2000 | za757| uood| 37es8| dumes| earp] ares] sosn| a3z sm Frr)
YO | dasm) 2oom] 12am]  taw]  asw] 2m)  eam CEL D 1%
210 | 03884 samiz] eadrs| eaves| s7on| srses| essma|  svaw| sazm =700
Pricoines| 2000 | 47ses] <oces] sz a2em]| sax| mral osa] e s 482,157
vor | azwm] daow| aax] s teowm| eow| asw | 25%
20t [ venmel 1ensa0] 178008] 1ae7a0] sseomz| zoroaa 1eeass]  165743) 17TaNy 1508248
Thatend | 2000 | 938475 120228 128475 194.392] 12v.00] v20.538] 135303 134008 128,000 1163730
Y0¥ 123]  2aaw] dess| 22ox] seew} saow] max| 2| nax 0%
2010 | T4 Traam] wiarr| seaaa] eensce] smam| sesad| vooenst| Teassy TATASSA
TOTAL | 2600 | O0a25h) e1amd| astee?] seamol ariate| rased| meesr| sessar) asia SASTALE
yor | maw| zeow| soanm| sasw| new] gaew| zom| 15.9%) 20.0%
Sumber; AAF (2010)
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